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Rata Pervsembakan

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”
(QS. Al-Baqgarah: 286)

“Kemudian apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada
Allah SWT”
(QS. Ali ‘Imran: 159)

Segala puji syukur bagi Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas limpahan
rahmat, hidayah, serta kasih sayang-Nya yang tiada henti. Dalam setiap langkah,
setiap lelah, dan setiap do’a yang terucap, penulis menyadari bahwa semua ini
tidak lepas dari pertolongan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
dengan sebaik-baiknya. Sholawat dan salam senantiasa dilimpahkan kepada beliau
Nabi Muhammad Shallahu Alaihi Wasallam, suri tauladan yang mulia, yang
ajarannya menjadi cahaya penerang dalam setiap langkah kehidupan.

Teruntuk diriku, terima kasih karna telah bertahan sejauh ini dan menepati
janji untuk menyelesaikan setiap langkah yang telah dimulai. Proses ini tidak
selalu mudah, namun setiap kesulitan yang dihadapi menjadi saksi perjalanan
panjang yang penuh dengan perjuangan, pengorbanan, air mata, dan harapan, serta
memberikan pelajaran yang berharga tentang kesabaran dan ketekunan.
Pencapaian ini adalah hadiah berharga yang patut dirayakan diri sendiri, pengingat

bahwa meskipun sering merasa ragu akan kemampuan diri sendiri, diriku berhasil



melewati tantangan, bertahan, dan membuktikan bisa menyelesaikan semua yang

telah dimulai.

Alhamdulillah, alhamdulillahhi rabbil’aalamiin

Karya sederhana ini kupersembahkan untuk mereka yang begitu berarti dan
kucintai sepenuh hati:

Teruntuk Sumber Cahaya Hidupku (Ayahanda Suharto dan Ibu Ernawati)

Kupersembahkan sebuah karya kecil ini untuk orang tuaku tercinta. Terima kasih
atas do’a yang tidak pernah putus. Terima kasih atas segala pengorbanan yang di
lakukan tanpa pamrih untuk memberikan yang terbaik kepada penulis, apa yang
penulis capai hari ini tidak terlepas dari doa, kesabaran, dan ketulusan hati yang
telah diberikan selama ini. Terima kasih karena selalu percaya disaat penulis
seringkali meragukan diri sendiri, bahkan disaat penulis mengalami hari-hari
yang berat kalian selalu meyakinkan bahwa penulis mampu melewati setiap
proses hingga sampai pada titik ini. Terima kasih telah memberikan dukungan,
baik moril maupun materi. Segala pencapaian ini tidak akan terwujud tanpa doa
dan usaha yang tiada henti menguatkan penulis. Semoga Allah SWT selalu
melimpahkan rahmat, kesehatan, dimudahkan rezeki dan kebahagiaan yang tak
pernah berakhir.

Teruntuk Diri Saya Sendiri (Amelia Kartika)

Maaf jika perjalanan ini terasa lebih lambat dari yang lain. Maaf untuk setiap
langkah yang tertinggal. Namun, terima kasih karena tetap bertahan, meski
keraguan dan rasa ingin menyerah sering datang. Terima kasih karena telah

berjuang tanpa lelah dan terus bertahan sampai di titik ini. Terima kasih untuk
tetap hidup dan merayakan dirimu sendiri. Untuk setiap air mata yang jatuh diam-
diam, untuk setiap keluhan yang tidak pernah kamu ceritakan. Semoga raga ini
tetap kuat dan tegar, mari terus tumbuh menjadi pribadi yang lebih baik setiap
harinya.

Uni dan Uda Tersayang (Rita Suharto, Roni Suharto dan Bambang Suharto)

Kupersembahkan karya ini kepada uni dan uda tersayang, yang selalu hadir
memberikan semangat, tempat berbagi tawa dan air mata, serta menjadi sumber
kekuatan yang membuat penulis percaya bahwa tidak ada tantangan yang terlalu
berat untuk dilewati. Terima kasih atas dukungan dan kasih sayang yang selalu
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menyertai setiap langkah penulis hingga perjalanan ini mampu dilalui dengan
segala pembelajaran berharga yang tidak akan pernah terlupakan.

Teruntuk Dosen Pembimbing, Ibu Assoc. Prof. Dr. Ir. Hj. Septina Elida, M.Si

Terima kasih sebesar-besarnya atas waktu, pemikiran dan ilmu yang telah ibu
berikan dengan penuh kesabaran selama proses penyusunan skripsi ini. Setiap
masukan, koreksi, dan motivasi yang ibu berikan bukan hanya membantu dalam
penyusunan skripsi ini, tetapi juga menjadi sumber inspirasi dan pelajaran
berharga dalam perjalanan hidup saya. Terima kasih atas bimbingan yang telah ibu
berikan dari mulai penyusunan awal hingga persiapan seminar dan siding akhir.
Semoga Allah SWT senantiasa membalas segala kebaikan dan ilmu yang telah ibu
berikan. Karya sederhana ini saya persembahkan sebagai wujud rasa hormat dan
terma kasih yang tulus.

Dosen Penguji, Bapak Assoc. Prof. Dr. Fahrial, SP, SE, ME dan Bapak Assoc.
Prof. Dr. Ir. Saipul Bahri, M. Ec)
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besarnya atas segala masukan, saran, serta arahan yang telah Bapak berikan
selama proses penyelesaian karya tulis ini. Setiap arahan dan koreksi menjadi
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penulis kedepannya. Semoga Allah SWT menjadikan setiap ilmu yang Bapak
berikan sebagai amal jariyah yang terus mengalir pahalanya.

Dekan Bapak Prof. Dr. Ir. H. T. Edy Sabli, M.Si. Wakil Dekan Ibu Sisca
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M.Si. Sekretaris Program Studi Agribisnis Ibu Ilma Satriana Dewi, SP., M.Si,

dan Staff Tata Usaha Fakultas Pertanian

Terima kasih atas segala bantuan, dukungan, dan pelayanan yang telah diberikan
selama proses perkuliahan hingga penyusunan skripsi ini.

Teruntuk Saudaraku Ica Delona Gustin Davanti dan Nise Oyagi Molla Defreta
Terima kasih telah menjadi sahabat dan tempat berbagi cerita yang selalu
memberikan semangat dan dukungan dalam proses perkuliahan ini. Semoga Allah
SWT senantiasa menjaga tali silaturahmi di antara kita, melimpahkan keberkahan,

serta memudahkan setiap langkah kita ke depan.

Teruntuk Teman Seperjuanganku Khartarina Dwinda Gameswari, SP
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Terima kasih karena sudah ada di setiap proses mulai dari awal penyusunan
proposal sampai akhir hingga kita mendapatkan gelar S.P, banyak hal yang
rasanya berat, tetapi karena kita jalani bersama semuanya terasa lebih ringan.
Terima kasih untuk setiap dukungan, cerita, dan waktu yang telah kita lewati
bersama. Semua kebersamaan kita akan selalu penulis simpan sebagai kenangan
yang berharga. Semoga apa yang kita perjuangkan ini bisa membawa kita ke masa
depan yang lebih baik.

Teruntuk Sahabatku Linda Setiani

Terima kasih untuk setiap support yang telah diberikan di saat rasa lelah dan ragu
sering datang, setiap kebersamaan, tawa dan cerita yang kita lalui memiliki arti
yang sangat besar bagi penulis. Semoga kebaikan yang kamu berikan,
dikembalikan Allah SWT dalam bentuk yang lebih indah dan semoga langkah
kamu ke depan selalu dipenuhi hal-hal baik sesuai yang kamu harapkan.
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ABSTRAK

AMELIA KARTIKA (214210190), Agroindustri Dan  Strategi
Pengembangan Usaha Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling Di Kelurahan
Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.
Dibawah Bimbingan Ibu Assoc. Prof. Dr. Ir. Hj. Septina Elida, M. Si selaku
pembimbing.

Usaha kerupuk kulit sapi Mak Kaling merupakan salah satu usaha agroindustri
yang telah berkembang dengan cukup baik dan suadah beroperasi lama sejak
tahun 2006 hingga saat ini. Namun pengembangan usaha pada usaha kerupuk
kulit Mak Kaling masih memerlukan strategi yang tepat agar mampu menjaga
keberlangsungan dan meningkatkan daya saing usahanya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui: (1) Karakteristik pengusaha dan profil usaha agroindustri
kerupuk kulit sapi Mak Kaling di Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. (2.) Analisis usaha agroindustri kerupuk kulit
sapi Mak Kaling di Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai
Kota Pekanbaru. (3) Strategi pengembangan pada usaha agroindustri kerupuk
kulit sapi Mak Kaling di Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan
Damai Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan Oktober sampai
Maret. Metode yang digunakan survey pada usaha kerupuk kulit sapi mak kaling
Di Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.
Data yang digunakan primer dan sekunder hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengusaha berusia rata-rata 32 tahun, tingkat pendidikan SMA (11 tahun),
memiliki pengalaman usaha selama 8 tahun, dan menanggung dua anggota
keluarga. Total biaya produksi per periode mencapai Rp3.224.534 dengan output
48,50 kg kerupuk kulit sapi yang dijual seharga Rp150.000/kg, menghasilkan
pendapatan kotor Rp7.275.000 dan pendapatan bersih Rp 4.050.466. Rasio
efisiensi usaha sebesar 2,25 menunjukkan usaha ini layak dan menguntungkan,
dengan nilai tambah Rp 67.271 per kilogram. Analisis SWOT menghasilkan skor
faktor internal (kekuatan = 2,58; kelemahan = 0,49; total = 3,07) dan eksternal
(peluang = 2,37; ancaman = 0,59; total = 2,96), yang menempatkan usaha pada
kuadran 1 (strategi SO). Strategi prioritas yang direkomendasikan adalah
mempertahankan kualitas produk dan memperkuat pemasaran melalui digital
marketing serta menjalin kemitraan untuk memperluas jaringan distribusi, dengan
skor STAS tertinggi sebesar 6,82. Dengan demikian, usaha kerupuk kulit sapi
Mak Kaling memiliki potensi berkelanjutan asalkan didukung oleh manajemen
usaha yang lebih modern dan pemanfaatan teknologi digital.

Kata Kunci: Kerupuk Kulit, Analisis Biaya, Strategi Pengembangan QSPM
(Quantitative Strategic Planning Matrix)



ABSTRACT

AMELIA KARTIKA (214210190) Agroindustry and Business Development
Strategy of Mak Kaling Beef Skin Crackers in Tangkerang Tengah Village,
Marpoyan Damai Subdistrict, Pekanbaru City Supervised by Assoc. Prof.
Dr. Ir. Hj. Septina Elida, M.Si.

Mak Kaling beef skin cracker business is one of the agroindustrial enterprises that
has developed quite well and has been operating since 2006 until the present.
However, its further development still requires appropriate strategies to ensure
sustainability and enhance competitiveness. This study aims to: (1) identify the
entrepreneur’s characteristics and profile of the Mak Kaling beef skin cracker
agroindustry in Tangkerang Tengah Village, Marpoyan Damai Subdistrict,
Pekanbaru City; (2) analyze the business performance of the Mak Kaling beef
skin cracker agroindustry; and (3) formulate a development strategy for this
enterprise. The research was conducted over six months, from October to March,
using a survey method focused on the Mak Kaling beef skin cracker business in
Tangkerang Tengah Village. Both primary and secondary data were collected and
analyzed.The results indicate that the entrepreneur is 32 years old on average,
holds a senior high school education level (11 years of schooling), has 8 years of
business experience, and supports two family dependents. Total production cost
per production cycle amounts to IDR 3,224.534, yielding 48,50 kg of beef skin
crackers sold at IDR 150,000/kg. This generates a gross income of IDR 7,275,000
and a net income of IDR 4,050,466 per cycle. The benefit-cost ratio (R/C ratio) of
2,25 confirms that the business is economically efficient and profitable, with a
value-added of IDR 67.271 per kilogram. SWOT analysis yielded an internal
factor score of 3.07 (strengths = 2.58; weaknesses = 0.49) and an external factor
score of 2.96 (opportunities = 2.37; threats = 0.59), positioning the business in
Quadrant 1 (SO strategy). The priority strategy recommended is to maintain
product quality while strengthening digital marketing efforts and establishing
partnerships to expand distribution networks. This strategy received the highest
STAS score of 6.82. Therefore, the Mak Kaling beef skin cracker business
demonstrates strong potential for sustainability, provided it adopts more modern
business management practices and leverages digital technology effectively.

Keywords: Beef Skin Crackers, Cost Analysis, Development Strategy, QSPM
(Quantitative Strategic Planning Matrix)
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian memiliki peran yang sangat strategis dalam perekonomian
nasional, karena menyumbang sebagian besar produk domestik bruto dan
pendapatan ekspor. Oleh karena itu, sektor ini sering disebut sebagai tulang
punggung ekonomi negara. Pemerintah juga memberikan perhatian serius
terhadap pengembangan sektor ini, termasuk subsektor peternakan yang memiliki
potensi besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi nasional secara lebih luas
(Bukhtiarova dalam Hidayah 2022).

Subsektor peternakan merupakan salah satu sektor yang memiliki peran
penting sebagai penyedia pangan, menciptakan lapangan pekerjaan serta
penyumbang devisa bagi negara. Selain itu, sektor ini juga menjadi sumber bahan
baku utama untuk berbagai industri pengolahan pangan dan non-pangan, seperti
industri susu, daging, gelatin, serta industri kerajinan dan pangan olahan berbasis
hasil samping ternak, Dari sekian banyak hasil samping tersebut, kulit sapi
merupakan salah satu yang memiliki nilai ekonomi tinggi jika dimanfaatkan
secara optimal (Muharam, 2023).

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), berikut ini menunjukkan data
jumlah populasi ternak sapi berdasarkan Kecamatan di Kota Pekanbaru tahun
2021-2023. Kota Pekanbaru terdiri dari beberapa kecamatan, namun ternak sapi
hanya ditemukan di beberapa kecamatan tertentu saja. Untuk penjelasan lebih

lanjut mengenai populasi ternak sapi dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Populasi Ternak Sapi Berdasarkan Kecamatan di Kota Pekanbaru, Tahun

2021-2023
Jumlah Sapi
No Kecamatan (Ekor) Pertumbuhan
(o)
2021 2022 2023

1 | Payung Sekaki 73 75 40 (45,21)
2 | Tuahmadani 87 74 175 101,15
3 | Binawidya 77 70 70 (9,09)
4 | Bukit Raya 127 95 43 (66,14)
5 | Marpoyan Damai 76 72 97 27,63
6 | Tenayan Raya 1.019 772 710 (30,32)
7 | Sail 70 40 69 (1,43)
8 | Rumbai 380 377 234 (38,42)
9 | Rumbai Barat 395 713 618 56,46
10 | Rumbai Timur 252 591 489 94,05
Jumlah 2.556 2.879 2.545 (0,43)

Sumber: BPS Pekanbaru Dalam Angka, Tahun 2024

Pada Tabel 1 terlihat bahwa populasi ternak sapi di Kota Pekanbaru
selama periode 2021-2023 mengalami fluktuasi. Jumlah populasi ternak sapi di
Kota Pekanbaru mengalami peningkatan dari 2.556 ekor pada tahun 2021 menjadi
2.879 ekor pada tahun 2022, meningkat sekitar 12,64% dalam satu tahun. Namun,
pada tahun 2023, jumlah populasi ternak sapi menurun menjadi 2.545 ekor
sebesar 11,60% dalam satu tahun. Rata — rata pertumbuhan populasi ternak sapi,
dari tahun 2021-2023 mengalami penurunan sebesar 0,43%.

Pada tahun 2021-2023, terlihat bahwa jumlah populasi ternak sapi yang
terbanyak di Kota Pekanbaru terdapat pada Kecamatan Tenayan Raya yaitu
sebesar 710 ekor pada tahun 2023 dan jumlah populasi ternak sapi yang paling
sedikit terdapat pada Kecamatan Payung Sekaki hanya sebanyak 40 ekor pada
tahun 2023. Sedangkan Kecamatan Marpoyan Damai berada di posisi ke-5 yang

jumlah populasinya sebanyak 97 ekor pada tahun 2023, namun dengan jumlah



populasi yang sebanyak 97 ekor tersebut dapat mensupply bahan baku yaitu kulit
sapi. Meskipun sempat mengalami sedikit penurunan pada tahun sebelumnya,
jumlah populasi mengalami peningkatan kembali pada tahun 2023.

Selanjutnya, Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Kota Pekanbaru tahun
2021-2023 menunjukkan data populasi ternak sapi di berbagai kecamatan di Kota
Pekanbaru. Untuk penjelasan lebih lanjut mengenai jumlah ternak sapi yang
dipotong dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Ternak Sapi yang Dipotong Berdasarkan Kecamatan di Kota
Pekanbaru, Tahun 2021-2023

No Kecamatan Jumlah Sapi Pertumbuhan
(Ekor) (%)
2021 2022 2023

1 | Payung Sekaki 557 541 546 (0,97)
2 | Bukit Raya 1.313 569 1.322 37,84
3 | Marpoyan Damai | 1.327 816 1.295 10,10
4 | Tenayan Raya 847 346 970 60,60
5 | Limapuluh 340 152 296 19872
6 | Sail 110 117 192 35,23
7 | Pekanbaru Kota 300 157 348 36,99
8 | Sukajadi 450 139 486 90,26
9 | Senapelan 170 117 275 51,93
10 | Rumbai 203 254 385 38,35
11 | Rumbai Barat 205 241 295 19,98
12 | Rumbai Timur 521 235 377 2,77
Jumlah 6.343 3.684 6.787 21,17

Sumber: BPS Pekanbaru Dalam Angka, Tahun 2024

Pada Tabel 2 terlihat bahwa jumlah ternak sapi yang dipotong di Kota
Pekanbaru pada tahun 2021-2023 mengalami fluktuasi. Jumlah populasi ternak
sapi mengalami penurunan dari 6.343 ekor pada tahun 2021 menjadi 3.684 ekor
pada tahun 2022, menurun sekitar 41,91% dalam satu tahun. Pada tahun 2023,

jumlah populasi ternak sapi kembali meningkat menjadi 6.787 ekor sebesar



84,26% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Secara keseluruhan, dari tahun
2021-2023 populasi ternak sapi memperoleh pertumbuhan total sebesar 21,17%.

Meskipun mengalami fluktuasi jumlah pemotongan sapi selama periode
2021-2023, dominasi Kecamatan Marpoyan Damai sebagai wilayah dengan
volume pemotongan sapi tertinggi di Kota Pekanbaru. Kondisi ini turut
mendukung tumbuhnya usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) pengolahan
kulit sapi di wilayah tersebut, seperti usaha pembuatan kerupuk kulit sapi. Untuk
lebih jelas nya dapat di lihat Pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Pekanbaru
Menurut Kecamatan Tahun 2024.

Jumlah Usaha Mikro Keseluruhan
No Nama Kecamatan Jenis Usaha Jumlah
Mikro Kecil Menengah

1 | Sukajadi 1163 84 4 1251
2 | Pekanbaru Kota 939 41 5 985
3 | Sail 675 48 3 726
4 | Limapuluh 1183 63 7 1253
5 | Senapelan 946 70 5 1021
6 | Rumbai Barat 798 83 5 886
7 | Bukit Raya 2468 84 7 2559
8 | Binawidya 2314 97 13 2424
9 | Marpoyan Damai 3837 82 17 3936
10 | Rumbai Timur 640 53 0 693
11 | Tenatan Raya 2422 203 4 2629
12 | Payung Sekaki 2457 93 24 2574
13 | Rumbai 1753 67 9 1829
14 | Tuah Madani 3815 247 6 4068
15 | Kulim 934 73 0 1007

Total 26344 1388 109 27841

Sumber: Dinas Koperasi Kota Pekanbaru 2025
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa UMKM di Kota Pekanbaru Tahun

2024, terlihat bahwa struktur usaha di wilayah ini masih didominasi oleh usaha




mikro, yang mencerminkan karakteristik umum perekonomian daerah perkotaan
berbasis usaha kecil dan menengah. Dari total 27.841 unit UMKM, sebanyak
26.344 unit (94,6%) merupakan usaha mikro, sedangkan usaha kecil dan
menengah masing-masing hanya berkontribusi sebesar 5,0% dan 0,4%. Secara
spasial, Kecamatan Tuah Madani mencatat jumlah UMKM tertinggi (4.068 unit),
diikuti oleh Marpoyan Damai (3.936 unit). Meskipun tidak menempati peringkat
pertama dalam jumlah total UMKM, keberadaan Marpoyan Damai sebagai
wilayah dengan volume pemotongan sapi terbesar selama periode 2021-2023
memberikan indikasi kuat akan potensi pengembangan subsektor UMKM berbasis
bahan baku kulit sapi, seperti usaha kerupuk kulit, yang dapat menjadi fokus
strategis dalam penguatan ekonomi lokal berbasis sumber daya lokal.

Kulit sapi sebagai hasil samping dari pemotongan ternak atau yang dikenal
makanan olahannya yaitu dengan sebutan kerupuk jangek. Kerupuk jangek
merupakan salah satu jenis makanan tradisional khas Indonesia yang masih
digemari hingga kini (Sari dkk, 2018). Terbuat dari kulit hewan ternak yang telah
melalui proses pengolahan, kerupuk kulit sering disajikan sebagai cemilan
maupun sebagai lauk sehari-hari yang dapat ditemukan di berbagai daerah.
(Wahyudi, 2021). Pemanfaatan kulit sapi menjadi kerupuk jangek di Pekanbaru
dapat diemukan pada usaha Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling, yang telah lama
beroperasi dan menjadi ciri khas daerah setempat.

Usaha kerupuk kulit sapi Mak Kaling merupakan salah satu usaha
agroindustri yang telah berkembang dengan cukup baik dan suadah beroperasi

lama sejak tahun 2006 hingga saat ini. Usaha ini dikelola oleh Pak Destizal yang



beralamat di Jalan Gelatik Kelurahan Tangkerang Tengah Kota Pekanbaru,
Menariknya, Mak Kaling merupakan satu-satunya usaha yang berfokus pada
produksi kerupuk kulit di daerah tersebut. Proses pembuatan kerupuk kulit di
usaha ini masih menggunakan cara tradisional, didukung oleh pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki. Lokasi usaha ini cukup strategis, yaitu dekat dengan
pasar tradisional yaitu pasar dupa dan toko perbelanjaan oleh-oleh Pekanbaru.

Seiring meningkatnya minat terhadap produk lokal bercita rasa khas, usaha
Mak Kaling memiliki potensi yang menjanjikan dengan terbukanya kesempatan
untuk memperluas jangkauan pasar ke toko oleh-oleh besar, baik di kota
Pekanbaru maupun ke luar daerah. Kondisi ini dikarenakan adanya permintaan
yang diperkirakan mengalami peningkatan terhadap produk olahan khas yang
memiliki cita rasa lokal dan mutu yang dapat diandalkan. Maka untuk mendukung
daya saing produk, usaha ini memiliki kemampuan untuk meningkatkan nilai
tambah dari bahan baku kulit sapi menjadi produk kerupuk kulit sapi yang
memiliki nilai ekonomi lebih tinggi dan memberikan peluang bagi pelaku usaha
untuk memperoleh keuntungan Oleh karena itu, untuk menjaga kesinambungan
proses produksi, usaha ini telah menjalin kemitraan dengan Rumah Potong Hewan
(RPH) sebagai penyedia bahan baku utama untuk membuat kerupuk kulit.

Tetapi meskipun usaha ini sudah berjalan dengan cukup lama dan
memiliki potensi, namun masih terdapat beberapa kendala yang menghambat
pengembangannya secara optimal, yaitu: (1) Kapasitas produksi yang masih
terbatas. Usaha ini belum mampu memenuhi permintaan pasar dalam jumlah

besar, sehingga pemasaran produk hanya bisa dipasarkan di sekitar lingkungan



lokal dan peluang untuk meningkatkan penjualan belum dimanfaatkan secara
maksimal. (2) Penggunaan tenaga kerja belum optimal. Tenaga kerja dalam proses
produksi belum mampu mendukung kegiatan produksi secara optimal karena
harus menangani lebih dari satu kegiatan produksi, sehingga menyebabkan proses
produksi menjadi kurang lancar. (3) Penggunaan teknologi yang masih sederhana
dan belum memanfaatkan teknologi modern. Seluruh proses produksi masih
dilakukan secara manual dengan tenaga manusia, dengan keterbatasan teknologi
ini menyebabkan proses produksi menjadi kurang optimal dan memerlukan waktu
lebih lama. (4) Adanya persaingan dengan produsen lain. Produk kerupuk kulit
sapi sejenis sering bertambah seiring berjalannya waktu dengan menawarkan
kualitas produk, harga, dan strategi pemasaran yang beragam sehingga sangat
diperlukan strategi pengembangan yang tepat.

Pengembangan usaha pada usaha kerupuk kulit Mak Kaling masih
memerlukan strategi yang tepat agar mampu menjaga keberlangsungan dan
meningkatkan daya saing usahanya. Dari uraian diatas, terlihat bahwa usaha ini
memiliki prospek yang cukup baik untuk dikembangkan. Namun demikian,
diperlukan suatu analisis strategi pengembangan yang terstruktur dan tepat sasaran
guna mendukung keberlanjutan usaha tersebut di masa yang akan datang. Oleh
karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Agroindustri dan Strategi Pengembangan Usaha Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling

di Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru”.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Bagaimana karakteristik pengusaha, karyawan dan profil usaha agroindustri
kerupuk kulit sapi Mak Kaling di Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru?

Bagaimana analisis usaha agroindustri kerupuk kulit sapi Mak Kaling di
Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru?
Bagaimana strategi pengembangan usaha agroindustri kerupuk kulit sapi Mak
Kaling di Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai Kota

Pekanbaru?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan,

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis:

1.

Karakteristik pengusaha dan profil usaha agroindustri kerupuk kulit sapi Mak
Kaling di Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai Kota

Pekanbaru.

. Analisis usaha agroindustri kerupuk kulit sapi Mak Kaling di Kelurahan

Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

. Strategi pengembangan pada usaha agroindustri kerupuk kulit sapi Mak Kaling

di Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai Kota

Pekanbaru.

Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah:



1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti
dalam merumuskan strategi pengembangan usaha di sektor agroindustri dan
sebagai sarana untuk mengimplementasikan berbagai konsep strategi yang telah
disusun dan teori yang telah dipelajari selama proses perkuliahan di jurusan
agribisnis.
2. Bagi pengusaha kerupuk kulit sapi mak kaling, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan pengambilan keputusan dalam merumuskan strategi
pengembangan kerupuk kulit sapi di masa yang akan datang.
3. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
sebagai acuan bagi pemerintah dalam menyusun kebijakan yang mendukung
pengembangan usaha di bidang agroindustri, khususnya dalam mendukung
keberlanjutan usaha kerupuk kulit sapi.
1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Rumah Usaha Kerupuk Kulit Mak Kaling di
Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.
Penelitian ini berfokus pada kegiatan agroindustri dan strategi pengembangan
kerupuk kulit sapi. Penelitian ini menganalisis:
(1). Karakteristik pengusaha meliputi (umur, tingkat pendidikan, pengalaman
berusaha dan jumlah tanggungan keluarga) dan profil usaha meliputi (sejarah
usaha, skala usaha, modal usaha, dan tenaga kerja).
(2). Usaha agroindustri kerupuk kulit meliputi: Penggunaan bahan baku dan bahan
penunjang, teknologi produksi, faktor produksi, biaya produksi, pendapatan,

efisiensi, dan nilai tambabh.



(3). Strategi pengembangan usaha kerupuk kulit sapi Mak Kaling di Kelurahan
Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru dengan
menganalisis Faktor Internal dan Faktor Eksternal usaha menggunakan matriks

SWOT dan QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix).
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BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Agroindustri dalam Perspektif Islam

Dalam Islam, manusia dianggap sebagai khalifah (pemimpin) di bumi
yang memiliki tugas untuk menjaga dan mengelola sumber daya alam dengan
bijaksana. Sumber daya alam, seperti tanah dan hasil pertanian, harus digunakan
dengan cara yang tidak merusak lingkungan atau menghabiskan sumber daya
secara berlebihan. Konsep mizan (keseimbangan) dalam Islam mengajarkan agar
pengelolaan alam dilakukan secara berkelanjutan, termasuk dalam sektor
agroindustri. Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam Surah Al-Baqarah (2:164)
Artinya: "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang, kapal yang berlayar di laut membawa apa yang bermanfaat bagi
manusia, dan apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air yang
menghidupkan bumi setelah matinya, dan segala macam binatang yang tersebar di
bumi, serta pergantian angin dan awan yang tunduk kepada perintah-Nya,
sesungguhnya terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir."

Allah Subhanahu Wa Ta’ala mengajak umat manusia untuk merenungkan
ciptaan Allah di alam semesta sebagai tanda kebesaran-Nya, termasuk sumber
daya alam yang dapat dimanfaatkan untuk kehidupan manusia. Dalam konteks
agroindustri, ayat ini mengingatkan bahwa semua sumber daya alam di bumi,
seperti tanah, air, dan tumbuh-tumbuhan, adalah anugerah dari Allah yang harus

dikelola dengan bijaksana demi kebaikan umat manusia, tanpa merusak



keseimbangan alam. Sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala Surah Al-
An'am (6:141).

Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan
yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama
(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah,
dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada
fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihan”

2.2. Karakteristik Pengusaha dan Profil Usaha

Karakteristik pengusaha dan profil usaha yang dianalisis dalam penelitian
ini menjadi aspek-aspek yang penting dalam memahami berbagai aspek internal
dan eksternal untuk keberhasilan suatu usaha yang dikelola. Keduanya
menunjukkan interaksi yang saling mempengaruhi dalam ruang lingkup
pengembangan usaha. Berikut adalah penjelasan tentang karakteristik pengusaha
dan profil usaha.

2.2.1. Karakteristik Pengusaha

Caragih dalam Burano dan Siska (2019) menyatakan bahwa karakteristik
adalah ciri atau sifat yang secara alami melekat pada diri seseorang, yang
mencakup umur, jenis kelamin, ras/suku, pengetahuan, agama/kepercayaan, dan
lain-lain. Adapun karakteristik pengusaha yang akan dianalisis meliputi umur,

tingkat pendidikan, pengalaman berusaha dan jumlah anggota keluarga.
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1. Umur

Fitria Dina (2013), umur seseorang memengaruhi prestasi kerja atau
kinerjanya. Semakin berat pekerjaan yang dilakukan, semakin dibutuhkan tenaga
kerja yang kuat. Tenaga kerja yang kuat sangat dipengaruhi oleh umur. Seiring
bertambahnya umur, kemampuan untuk bekerja akan menurun. Oleh karena itu,
pekerjaan yang cukup berat umumnya dikerjakan oleh pekerja yang berusia antara
25 hingga 45 tahun.

Pengusaha yang berusia lebih dari 50 tahun cenderung lebih lambat
dalam menerima pengetahuan atau inovasi baru yang disampaikan oleh penyuluh,
dan biasanya hanya melakukan kegiatan yang sudah biasa dilakukan oleh
masyarakat sekitar. Usia seseorang memengaruhi kinerja mereka. Semakin tua
usia seseorang, maka semakin sulit bagi mereka untuk menerima dan memahami
inovasi baru serta penerapan teknik baru di dunia pertanian.

Pengusaha yang lebih tua mungkin memiliki pola berpikir yang lebih
tradisional dan lebih mudah merasa lelah. Sementara itu, pengusaha muda
mungkin memiliki pengalaman dan keterampilan yang lebih sedikit, namun
biasanya lebih maju dalam menghadapi inovasi baru dan relatif lebih kuat. Terkait
dengan perilaku petani terhadap risiko, sikap yang lebih maju terhadap inovasi
baru cenderung membentuk nilai-nilai perilaku pengusaha muda untuk lebih
berani dalam mengambil risiko.

2. Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan oleh seseorang untuk

mengembangkan kemampuan, sikap, dan perilakunya, baik untuk kehidupan di
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masa depan, melalui organisasi tertentu ataupun tidak. Tingkat pendidikan dapat
diukur dengan dua indikator: 1) Dimensi pendidikan formal, yang mencakup SD,
SMP, SMA, dan perguruan tinggi, serta 2) Dimensi pendidikan informal, yang
diukur melalui sikap dan kepribadian yang terbentuk dari keluarga dan
lingkungan.

Tingkat pendidikan cenderung memengaruhi cara berpikir sejauh mana
seseorang menerima inovasi dan teknologi baru. Seseorang dengan pendidikan
tinggi umumnya lebih cepat dalam mengadopsi teknologi. Sebaliknya, seseorang
dengan pendidikan rendah cenderung lebih sulit untuk mengadopsi teknologi
dengan cepat (Soekartawi, 2000).

Tingkat pendidikan mempengaruhi perubahan sikap dan kebiasaan dalam
menjalani hidup sehat. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin
mudah bagi mereka atau masyarakat untuk mendapatkan informasi dan
menerapkannya dalam perilaku serta gaya hidup sehari-hari, terutama dalam hal
kesehatan. Pendidikan formal membentuk nilai pada seseorang, terutama dalam
menerima hal-hal baru.

3. Pengalaman Berusaha

Pengalaman berusaha adalah lama waktu yang telah dilalui oleh seorang
pengusaha dalam mengelola usahanya. Oleh karena itu, semakin lama seseorang
berbisnis, semakin besar pula pengaruhnya terhadap keahliannya dalam mengelola
usaha. Seiring berjalannya waktu, kemampuan seseorang dalam menjalankan
usahanya akan semakin meningkat. Menurut Trisnaningsih dan Haryadi dalam

Mustofa (2021), Lama seseorang berkarya dalam menerapkan keahliannya di
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dapat diukur dari pengalaman yang telah dimilikinya. Pengalaman ini
mencerminkan seberapa lama pengusaha terlibat dalam berbagai aktivitas atau
proyek yang relevan dengan bidang keahlian mereka. Tambunan (2019)
menjelaskan bahwa, semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh seorang
pelaku usaha, maka semakin baik pula kemampuannya dalam mengelola
usahanya.
4. Jumlah Tanggungan Keluarga

Menurut Hasyim (2006), jumlah tanggungan keluarga adalah salah satu faktor
penting yang harus dipertimbangkan dalam menentukan pendapatan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga. Semakin banyak tanggungan keluarga, semakin
besar dorongan bagi pengusaha untuk melakukan berbagai aktivitas, terutama
dalam upaya mencari dan meningkatkan pendapatan keluarga.

Semakin banyak anggota keluarga, semakin besar pula tanggung jawab
dan kebutuhan hidup yang harus dipenuhi. Jumlah anggota keluarga ini akan
memengaruhi keputusan yang diambil oleh pengusaha dalam menjalankan
usahanya (Soekartawi, 1999).

2.2.2. Profil Usaha

Profil usaha adalah informasi rinci tentang sebuah perusahaan yang
bertujuan agar masyarakat mengenal usaha tersebut. Informasi ini berguna sebagai
promosi agar memperoleh keuntungan. Selain itu, profil usaha juga memiliki
peran penting bagi calon investor yang ingin mengetahui lebih dalam mengenai

potensi dan prospek usaha sebelum memutuskan untuk berinvestasi.
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Dalam profil usaha, terdapat beberapa komponen penting yang harus
tercantum, yaitu:

1. Sejarah Usaha

Sejarah usaha merupakan hal-hal yang berkaitan dengan asal mula
dimulainya suatu usaha. Dalam sejarah usaha, biasanya terdapat informasi
mengenai proses pendirian usaha tersebut serta alasan-alasan yang mendorong
pengusaha untuk memulainya. Hal ini juga berlaku untuk usaha kecil menengah
yang biasanya pada awalnya sejarah usaha dimulai dengan kemampuan (Skill)
yang dimiliki dan tempat yang telah tersedia serta adanya modal untuk memulai
usaha tersebut.

2. Skala Usaha

Menurut Junianto dkk (2023), skala usaha adalah kemampuan suatu
perusahaan dalam menjalankan usahanya, yang dapat dilihat melalui dua indikator
utama: jumlah karyawan yang dipekerjakan dan besar pendapatan yang diperoleh
perusahaan. Selain itu, skala usaha juga digunakan untuk menggambarkan
seberapa besar ukuran usaha tersebut, apakah masih berada dalam kategori usaha
mikro, kecil, atau telah berkembang menjadi usaha dengan skala menengah. Hal
ini penting untuk menilai sejauh mana perkembangan usaha dan kapasitas yang
dimiliki perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya.

3. Modal Usaha

Menurut Bahri dalam Utami, Sobriani dan Darmanto (2023) Modal usaha

adalah dana yang digunakan untuk membiayai seluruh kebutuhan operasional

suatu usaha, termasuk modal keahlian berupa keterampilan dan kompetensi
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individu dalam menjalankannya. Modal mencakup seluruh asset baik yang

bersifat langsung maupun tidak langsung yang dapat dimanfaatkan dalam proses

produksi guna meningkatkan output yang dihasilkan.

4. Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah penduduk yang berada dalam batas usia kerja, di
mana batas usia kerja ini berbeda-beda di setiap negara. Di Indonesia, penentuan
usia kerja disesuaikan dengan kemampuan masing-masing individu, dengan tetap
mempertimbangkan standar upah minimum yang harus diberikan kepada tenaga

kerja tersebut (Mursalini, 2019)

Berdasarkan kualitas atau kemampuannya, tenaga kerja dibagi menjadi
tiga kelompok, yaitu:

a. Tenaga Kerja Terdidik: Kelompok ini mencakup individu yang memerlukan
pendidikan formal yang sesuai dengan profesi mereka, seperti dokter, guru,
bidan, dan sejenisnya.

b. Tenaga Kerja Terampil: Tenaga kerja ini memerlukan pengalaman dan
keterampilan tertentu, biasanya setelah mengikuti pelatithan atau kursus
sebelumnya. Contoh dari kelompok ini adalah penjahit, tukang rias, dan
tukang las.

Cc. Tenaga Kerja Tidak Terdidik dan Tidak Terampil: Sering disebut sebagai
tenaga kerja kasar, dimana kelompok ini tidak memerlukan keterampilan atau

pendidikan khusus. Contohnya termasuk penjual koran
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2.3. Konsep Agroindustri

Agroindustri dalam artian yang lebih luas adalah berbagai aktivitas industri
yang memproses hasil pertanian untuk memberikan nilai tambah dan lebih
mengutamakan kualitas produk (quality oriented). Tujuan utamanya yaitu untuk
mengolah produk pertanian, baik itu berupa tumbuhan, hewan, maupun mikroba
yang berguna untuk meningkatkan nilai ekonomi dan kualitas produk tersebut
(Dwiyono, 2019)

Menurut Midayanto dalam Suprianto (2020), Agroindustri dapat
didefinisikan dalam dua aspek. Pertama, agroindustri merupakan industri yang
menggunakan produk pertanian sebagai bahan baku utamanya. Kedua,
agroindustri dipandang sebagai bagian dalam proses pembangunan yang berfungsi
sebagai jembatan antara pembangunan sektor pertanian dan tahap selanjutnya
dalam pembangunan industri.

Dalam konteks sistem agribisnis, agroindustri yaitu salah satu subsistem
yang memiliki peran penting dalam mengolah dan mengubah bahan-bahan hasil
pertanian (seperti bahan makanan, kayu, dan serat) menjadi barang setengah jadi
yang siap konsumsi, serta barang atau bahan yang digunakan dalam proses
produksi industri, seperti traktor, pupuk, pestisida, mesin pertanian, dan
sebagainya.

Industri kecil adalah jenis usaha yang sudah berdiri sendiri, usaha ini
dijalankan secara individu oleh seseorang atau badan usaha yang tidak termasuk

anak perusahaan atau cabang dari perusahaan besar atau menengah, baik itu
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secara langsung maupun tidak langsung, dan usaha tersebut dapat memenuhi

kriteria tertentu sebagai usaha kecil (Undang-Undang RI No. 20, 2008).

Industri kecil memiliki beberapa potensi dan keunggulan daya saing,

antara lain:

1.

Industri kecil tersebar di seluruh daerah dengan berbagai macam jenis usaha.
Hal ini disebabkan karena sebagian besar industri kecil muncul untuk
memenuhi kebutuhan (agregat demand) yang ada di wilayahnya masing-
masing.
Industri kecil menjalankan usaha dengan adanya investasi modal dan aset
tetap yang minim. Mayoritas modal digunakan untuk kebutuhan modal kerja.
Karena risiko yang dihadapi relatif rendah, industri kecil ini memiliki
kemampuan beradaptasi yang tinggi untuk masuk dan keluar dari pasar.
Beberapa industri kecil dapat digolongkan sebagai padat karya (labor
intensive) karena penggunaan teknologi yang sederhana. Peran kontribusi
tenaga kerja terhadap nilai tambah cukup besar. Oleh karena itu, distribusi
pendapatan pun bisa lebih merata.

Berdasarkan jumlah unit perusahaan, industri dapat dibedakan menjadi
beberapa kategori, yaitu:
1. Industri rumah tangga yang memiliki 1-4 orang tenaga kerja.
2. Industri kecil yang memiliki 5-19 orang tenaga kerja.
3. Industri menengah yang memiliki 20-99 orang tenaga kerja.

4. Industri besar yang memiliki lebih dari 100 orang tenaga kerja.
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Dalam kegiatan agroindustri, bahan yang digunakan dalam proses
produksi pada umumnya dibedakan menjadi dua jenis, yaitu bahan baku dan
bahan penunjang. Oleh karena itu, pemahaman terhadap kedua jenis bahan
tersebut menjadi penting untuk mendukung kelancaran dan keberhasilan proses
produksi.

2.3.1. Pengertian Agroindustri

Agroindustri adalah salah satu sarana untuk meningkatkan kesejahteraan
hidup masyarakat. Selain itu, aktivitas industri juga berkaitan erat dengan upaya
dalam mengembangkan kualitas sumber daya manusia serta kemampuan dalam
mengelola sumber daya alam secara efisien. Industri sendiri dapat dipahami
sebagai kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang
setengah jadi, maupun barang jadi menjadi produk yang memiliki nilai guna lebih
tinggi (Sumaatmaja dalam Yulianti dan Prihtanti, 2020).

Menurut Sukardi (2011), Agroindustri merupakan suatu kegiatan industri
yang berfokus pada pengolahan hasil-hasil pertanian menjadi produk yang
memiliki nilai tambah. Proses ini tidak hanya mencakup pengolahan bahan
mentah, tetapi juga mencakup tahapan penting lainnya seperti pengemasan dan
distribusi produk. Agroindustri juga melibatkan seluruh mata rantai kegiatan,
mulai dari tahap hulu seperti penyediaan bahan baku pertanian hingga ke tahap
hilir berupa pemasaran dan konsumsi.

Maryam dkk (2020), menyatakan bahwa agroindustri adalah suatu
aktivitas ekonomi yang meliputi pengolahan bahan mentah hasil pertanian baik

tanaman pangan, tanaman non-pangan, hasil ternak, maupun hasil perikanan
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menjadi produk olahan yang memiliki nilai tambah. Proses agroindustri tidak
hanya mencakup perubahan fisik bahan baku menjadi barang jadi, tetapi juga
melibatkan kegiatan pendukung seperti pengemasan, penyimpanan, pengawetan,
distribusi, dan pemanfaatan ilmu serta teknologi.

2.3.2. Bahan Baku

Bahan baku merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk
kelancaran proses produksi. Jika persediaan bahan baku melebihi kebutuhan, hal
ini akan menyebabkan biaya tambahan atau biaya penyimpanan yang tinggi.
Sebaliknya, jika jumlah persediaan terlalu sedikit, dapat mengakibatkan kerugian,
seperti terganggunya proses produksi dan hilangnya peluang untuk mendapatkan
keuntungan, terutama jika permintaan yang sebenarnya melebihi perkiraan
(Wintolo, 2018).

Bahan baku yang mencukupi sangat berpengaruh terhadap efektivitas
jalannya sistem kerja dalam agroindustri, terutama pada tahap pengolahan. Jika
proses pengolahan dilakukan dengan baik serta didukung oleh pasokan bahan
baku yang stabil, maka hasil produksi tidak hanya dapat meningkat dari sisi
jumlah, tetapi juga kualitasnya, sehingga keberlangsungan produksi dapat terus
terjaga. Oleh karena itu, bahan baku menjadi komponen utama yang harus
tersedia, salah satunya berupa kulit sapi mentah yang digunakan sebelum
melakukan proses produksi, karena keberadaan bahan baku sangat penting dalam
setiap rangkaian proses produksi itu sendiri.

Bahan penunjang adalah berbagai jenis material, alat, atau sumber daya

yang digunakan untuk mendukung dan memperlancar suatu proses, kegiatan, atau
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sistem tertentu. Fungsi dari bahan penunjang adalah untuk meningkatkan

efisiensi, efektivitas, dan kualitas hasil dari kegiatan yang dilaksanakan.

Menurut Pasal 1 ayat (3) Permenperin 21 Tahun 2021, bahan penolong
atau penunjang adalah bahan yang digunakan sebagai pelengkap dalam proses
agroindustri untuk menghasilkan produk dengan fungsi yang optimal sesuai
dengan parameter yang diharapkan.

Pengelolaan bahan baku dan bahan penunjang termasuk ke dalam
pengelolaan persediaan (inventory management). Persediaan diartikan sebagai
kemampuan perusahaan dalam mengatur dan mengelola kebutuhan akan bahan
mentah, barang setengah jadi, dan barang jadi, sehingga barang-barang tersebut
selalu tersedia untuk memenuhi kebutuhan setiap konsumennya. Persediaan dapat
dibagi menjadi empat jenis, yaitu:

1. Persediaan bahan mentah, yang mencakup semua bahan dasar yang telah
dibeli oleh perusahaan tetapi belum diproses. Bahan ini biasanya diperoleh
dari pemasok atau sumber daya alam.

2. Persediaan barang setengah jadi, yaitu bahan yang sedang dalam proses
produksi tetapi belum selesai dan akan diproses lebih lanjut menjadi barang
jadi.

3. Persediaan untuk pemeliharaan/perbaikan/operasional, yang merupakan
persediaan yang disiapkan oleh perusahaan untuk pemeliharaan mesin,
perbaikan, dan operasional, guna memastikan mesin berfungsi dengan baik.

4. Persediaan barang jadi, yaitu barang yang telah menyelesaikan seluruh proses

produksi dan siap untuk dijual kepada konsumen (Zaeni, 2021).
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2.4. Analisis Usaha Agroindustri

Analisis usaha bertujuan untuk mengurangi risiko yang mungkin terjadi
selama pelaksanaan usaha, sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan
maksimal dan keuntungan yang optimal. Selain itu, dengan analisis ini pengusaha
dapat merencanakan langkah-langkah yang tepat untuk mengatasi potensi
hambatan, baik dari faktor eksternal seperti perubahan pasar maupun dari faktor
internal seperti ketidakefisienan operasional. Dengan demikian, analisis usaha
berfungsi sebagai alat untuk mengidentifikasi masalah sejak dini dan merumuskan
solusi yang efektif guna mencapai tujuan usaha. Adapun beberapa hal yang
termasuk dalam analisis usaha dalam penelitian, antara lain:
2.4.1. Teknologi Produksi

Teknologi dalam kegiatan produksi meliputi peralatan dan mesin yang
digunakan dalam setiap tahapan proses, mulai dari pembuatan hingga pengemasan
produk akhir (Fahrial & Zira, 2023). Teknologi produksi digunakan di berbagai
sektor seperti pertanian, makanan, manufaktur, dan industri lainnya. Penerapan
teknologi dalam proses produksi berperan dalam menjaga konsistensi mutu
produk serta meningkatkan kapasitas produksi. Dalam industri makanan,
misalnya, teknologi produksi dapat berupa mesin pengolah bahan, alat pengemas,
hingga sistem pengering otomatis yang membantu mempercepat dan
menyederhanakan alur kerja. Semakin tinggi tingkat teknologi yang digunakan,
biasanya semakin besar pula jaminan atas kualitas produk.

Namun demikian, pemilihan teknologi harus disesuaikan dengan skala

usaha, kebutuhan pasar, serta sumber daya yang tersedia. Teknologi yang terlalu
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canggih dan tidak sebanding dengan kapasitas produksi dapat menjadi beban
biaya yang tidak efisien bagi pelaku usaha kecil atau menengah. Teknologi yang
digunakan akan sangat memengaruhi bagaimana proses produksi dijalankan. Oleh
karena itu, penting untuk memahami konsep proses produksi itu sendiri dalam
kaitannya dengan pemanfaatan teknologi secara tepat guna.

Menurut Assauri (2016), Proses produksi adalah suatu kegiatan yang
melibatkan tenaga kerja, bahan, dan peralatan untuk menciptakan produk yang
bermanfaat. Proses ini melibatkan aliran dari bahan mentah menjadi produk akhir,
dengan urutan operasi yang digunakan untuk menghasilkan produk atau jasa yang
tetap konsisten.

Proses produksi tidak sekadar mengubah input menjadi output, tetapi juga
berfokus pada upaya untuk menemukan metode yang dapat memproduksi produk
sesuai dengan kebutuhan pelanggan dan spesifikasi yang ditetapkan, sambil tetap
memperhatikan batasan biaya dan aspek manajerial lainnya (Sentosa dan Trianti,
2017). Proses produksi yang berjalan dengan baik dan lancar adalah harapan
semua pelaku usaha, karena keberhasilan atau kegagalan dalam pelaksanaan
proses tersebut akan berdampak pada kualitas produk yang dihasilkan.

Kulit sapi termasuk bahan baku yang paling banyak digunakan dalam
industri kerupuk kulit karena memiliki luas yang besar dan ketersediaannya yang

melimpah (Rotinsulu, 2023). Berikut adalah proses pembuatan kerupuk kulit sapi.
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Gambar 1. Proses Produksi Kerupuk Kulit Sapi
Sumber : Amertaningtyas, 2011

Proses pembuatan kerupuk kulit sapi yaitu sebagai berikut:

e  Kulit Ternak

Bahan baku berupa kulit sapi atau kerbau ditimbang terlebih dahulu untuk
mengetahui jumlah yang akan diolah.

e Pencucian
Kulit dicuci menggunakan air bersih dengan tujuan menghilangkan kotoran,

darah, dan sisa daging yang masih menempel.
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Pengapuran

Kulit direndam dalam larutan kapur dengan perbandingan 1 kg kulit, 0,4 kg
kapur, dan 5 liter air. Proses ini bertujuan melonggarkan pori-pori kulit
sehingga memudahkan penghilangan bulu.

Pembuangan Kapur

Setelah proses pengapuran, kulit dicuci kembali menggunakan air bersih
untuk menghilangkan sisa kapur.

Perebusan

Kulit direbus hingga matang dengan ciri teksturnya empuk saat ditusuk
menggunakan lidi. Perebusan juga berfungsi mengurangi bau serta
melunakkan kulit.

Pembuangan Bulu

Bulu yang masih menempel di kulit dihilangkan dengan cara dikerok
menggunakan pisau tumpul.

Penguntingan

Kulit yang sudah bersih dipotong dengan ukuran kurang lebih 3 x 2 cm agar
seragam.

Perendaman dalam Bumbu

Potongan kulit direndam dalam bumbu yang terdiri dari bawang putih dan
garam untuk memberikan cita rasa.

Pengeringan

Potongan kulit yang telah dibumbui dijemur di bawah sinar matahari sampai

kering sempurna.
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e Penggorengan
Kulit yang sudah kering digoreng dalam minyak panas dengan proses
penggorengan sebanyak dua kali sehingga menghasilkan kerupuk yang
mengembang dan renyah.
e Kerupuk Kulit
Produk akhir berupa kerupuk kulit yang siap dikonsumsi atau dipasarkan.
2.4.2. Penggunaan Faktor Produksi

Faktor produksi adalah segala bentuk sumber daya yang berasal dari alam
maupun hasil ciptaan manusia, yang dapat digunakan dalam proses menghasilkan
barang dan jasa. Sumber daya ini berperan penting dalam mendukung kegiatan
produksi guna memenuhi kebutuhan manusia. Tingkat ketersediaan faktor
produksi dalam suatu perekonomian akan memengaruhi kemampuan suatu negara
dalam memproduksi barang dan jasa (Karmini, 2018).

Ikhwan dan Aryanti tahun 2018, berpendapat bahwa dalam proses
produksi, produsen memanfaatkan berbagai faktor produksi untuk menghasilkan
barang dan jasa. Berdasarkan keterkaitannya dengan jumlah output yang
dihasilkan, faktor produksi dapat diklasifikasikan menjadi faktor tetap (fixed
input) dan faktor variabel (variable input).

Dalam menjalankan usahanya, seorang pengusaha tidak hanya
memerlukan keterampilan dalam proses produksi, tetapi juga dituntut memiliki
kemampuan manajemen yang baik. Berbagai sumber daya yang sangat penting
untuk dikelola secara efektif agar kegiatan produksi dapat berlangsung secara

efisien, berdaya saing, dan berkelanjutan. Jika seluruh faktor produksi digunakan
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secara optimal, maka peluang untuk meningkatkan volume produksi, efisiensi
biaya, dan keuntungan akan semakin besar. Oleh karena itu, kemampuan
pengusaha dalam merancang strategi pengelolaan yang tepat menjadi kunci
penting dalam menjaga daya saing dan pertumbuhan usaha di tengah persaingan
pasar yang semakin kompetitif.
a. Lahan

Tanah merupakan salah satu faktor produksi yang berperan sebagai tempat
berlangsungnya kegiatan produksi, khususnya dalam bidang pertanian. Perannya
sangat penting karena menjadi lokasi utama di mana proses produksi dilakukan
dan hasilnya diperoleh. Keberadaan tanah memiliki nilai strategis, yang tercermin
dari besarnya imbalan atau sewa yang diperoleh, seiring dengan permintaan dan
penawaran yang ada di masyarakat (Mubyarto, 2006).
b. Penggunaan Bahan Baku

Bahan baku adalah komponen yang paling penting dalam proses produksi
agroindustri yang berfungsi sebagai material utama untuk menghasilkan produk
akhir. Ketersediaan bahan baku yang sesuai sangat berpengaruh terhadap
efektivitas sistem kerja agroindustri, khususnya pada tahap pengolahan. Proses
pengolahan yang berjalan dengan baik akan berdampak pada peningkatan jumlah
produksi usaha (Sulistioningrum dkk, 2022). Bahan yang digunakan dalam proses
produksi ada dua jenis, yaitu:
1) Bahan baku langsung (direct material), yaitu bahan pokok utama yang sangat

menentukan terbentuknya produk jadi. Bahan baku ini berfungsi sebagai

komponen utama yang secara langsung menyusun barang yang diproduksi.
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2) Bahan baku tidak langsung (indirect material), yakni bahan pelengkap yang
berperan dalam mendukung proses produksi, namun tidak secara langsung
menjadi bagian dari produk akhir yang dihasilkan perusahaan.

Bahan pendukung adalah jenis bahan mentah yang digunakan selama proses
produksi, di mana bahan tersebut mengalami perubahan bentuk selama proses
berlangsung. Hartoko menyatakan bahwa bahan pendukung adalah komponen
dasar yang dibutuhkan dalam proses produksi guna menghasilkan suatu produk.
Selanjutnya, Ratnasari mengemukakan bahwa bahan pendukung merupakan
barang yang akan diproses dan diubah menjadi produk akhir (Pratama dan
Riyanto dalam Parinding dkk, 2025).

Ketersediaan bahan pendukung dalam jumlah yang memadai menjadi faktor
penting untuk kelancaran proses produksi, baik pada perusahaan jasa maupun
manufaktur. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan perencanaan kebutuhan
bahan pendukung secara tepat agar kegiatan produksi dapat berlangsung tanpa
hambatan. Melalui perencanaan yang terstruktur, pemanfaatan bahan pendukung
dapat dioptimalkan sehingga mampu meningkatkan efisiensi serta efektivitas
operasional perusahaan (Parinding dkk, 2025).

Cc. Tenaga Kerja
Tenaga kerja pertanian di Indonesia terbagi menjadi dua, yaitu pada usaha

pertanian rakyat dan pada perusahaan pertanian besar seperti perkebunan,

kehutanan, dan peternakan. Perbedaan ini penting karena tenaga kerja pada
pertanian rakyat umumnya berasal dari keluarga petani sendiri seperti suami, istri,

dan anak yang terlibat langsung dalam proses produksi tanpa imbalan berupa
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upah, melainkan sebagai bentuk kontribusi keluarga terhadap usaha tani
(Mubyarto, 2006)
d. Modal
Modal merupakan sejumlah uang maupun persediaan barang seperti bahan

baku, barang setengah jadi, dan barang jadi. Modal dalam bentuk uang dapat
dipinjamkan dengan imbalan berupa bunga (Djoyodipuro dalam Ikhwan dan
Aryanti, 2018). Modal adalah kekayaan berupa dana tunai yang digunakan untuk
membeli bahan baku dan membayar tenaga kerja selama proses produksi
berlangsung. Modal ini berfungsi untuk mendanai kegiatan operasional harian
perusahaan dan diharapkan dapat kembali dalam jangka waktu pendek.
2.4.3. Biaya Produksi

Biaya produksi adalah aspek penting dalam analisis ekonomi suatu
perusahaan, yang mencakup semua pengeluaran yang dikeluarkan untuk
mendapatkan faktor-faktor produksi yang diperlukan dalam proses pembuatan
barang atau penyediaan jasa. Ini meliputi biaya bahan baku, tenaga Kkerja,
peralatan, serta biaya lain yang berhubungan dengan kegiatan operasional
perusahaan. Memahami biaya produksi sangat penting karena dapat membantu
perusahaan dalam menilai seberapa efisien operasionalnya, mengukur tingkat
profitabilitas, dan merencanakan strategi bisnis yang tepat (Nabilla, 2024)

Menurut Lukman dkk (2021), biaya produksi merupakan total pengeluaran
yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan untuk memproduksi atau memperoleh
barang dan jasa. Pengeluaran ini terdiri dari beberapa komponen, seperti biaya

bahan baku, upah tenaga kerja, dan biaya overhead lainnya yang diperlukan dalam
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proses produksi. Tujuan dari biaya produksi adalah untuk menghasilkan produk

yang diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi atau keuntungan di masa

depan.

1. Biaya tetap adalah biaya yang jumlah keseluruhannya tidak berubah, terlepas
dari apakah kegiatan usaha meningkat atau menurun. Di dalam kategori biaya
ini termasuk biaya penyusutan untuk bangunan, mesin, kendaraan, dan aset
tetap lainnya, gaji dan upah yang dibayarkan secara tetap, biaya sewa, biaya
asuransi, pajak, serta biaya lain yang tidak terpengaruh oleh tingkat penjualan
(Putri, 2022)

2. Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya berubah sesuai dengan
perubahan volume kegiatan, sedangkan biaya per unit tetap konstan. Biaya ini
berperan sebagai faktor penentu dalam perhitungan profit, dan analisis biaya
dalam perusahaan sangat krusial untuk menetapkan arah dan kebijakan yang
akan diambil oleh manajemen.

2.4.4. Produksi

Produksi adalah suatu proses yang mengubah input menjadi output,
mencakup seluruh aktivitas yang menciptakan barang atau jasa, serta semua
kegiatan pendukung yang membantu menghasilkan produk tersebut. Perubahan
input ke output ini menghasilkan barang atau jasa yang memiliki manfaat atau

nilai lebih dibanding bahan awalnya (Budiartami dan Wijaya, 2019)

Produksi adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan
manfaat dengan mengaitkan berbagai faktor produksi, seperti modal, tenaga kerja,

dan teknologi. Secara umum, produksi merupakan proses penciptaan barang dan

30



jasa yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Menurut Zikwan dan
Susanti (2020), Tidak mungkin terjadi kegiatan konsumsi, distribusi, atau
perdagangan barang dan jasa tanpa melalui proses produksi terlebih dahulu.
Produksi adalah langkah yang dilakukan untuk menghasilkan barang dan jasa,
atau untuk meningkatkan nilai (utility) dari suatu benda
2.4.5. Pendapatan

Menurut Ramadhan dkk (2023), Pendapatan merupakan total penerimaan
yang diperoleh dari hasil penjualan barang dan jasa dalam suatu unit usaha. Istilah
pendapatan (revenue) berbeda dengan penghasilan (income). Pendapatan
(revenue) merupakan jumlah yang belum dikurangi oleh biaya dan beban,
sedangkan penghasilan adalah pendapatan bersih yang telah dikurangi dengan
beban dan biaya.
Pendapatan dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:
1. Pendapatan kotor merupakan total penerimaan dari nilai seluruh produksi

yang diterima sebelum dikurangi pengeluaran dan biaya-biaya.
2. Pendapatan bersih merupakan total penerimaan dari nilai seluruh produksi
yang diterima setelah dikurangi pengeluaran dan biaya-biaya.

2.4.6. Efisiensi

Menurut Alawiyah dalam Safira (2021), ada empat cara untuk mengetahui
efisiensi dalam suatu usaha, yaitu efisiensi ekonomi dan finansial, efisiensi teknis,
efisiensi politis, dan efisiensi administratif. Keempat jenis efisiensi ini biasanya
dilakukan sebelum usaha dimulai. Efisiensi sendiri berarti kemampuan untuk

memperoleh hasil yang maksimal dengan menggunakan biaya yang seminimal
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mungkin. Damara dkk (2021), menyatakan bahwa efisiensi dalam suatu usaha
memiliki keterkaitan dengan tingkat pendapatan yang diperoleh. Semakin tinggi
efisiensi yang dicapai oleh suatu usaha, maka semakin besar pula pendapatan
yang dihasilkan.

2.4.7. Nilai Tambah

Nilai tambah adalah selisih antara nilai suatu produk sebelum dan sesudah
melalui proses produksi, yang menghasilkan produk siap jual. Proses ini tidak
hanya memberikan pendapatan bagi agroindustri, tetapi juga berkontribusi pada
peningkatan ekonomi masyarakat di sekitarnya. Selain itu, kegiatan produksi ini
menciptakan lapangan kerja dan berpotensi mengurangi tingkat pengangguran di
Indonesia (Yosifani, 2021).

Menurut Putri dan Wijayanti (2023), Nilai tambah adalah peningkatan
nilai suatu komoditas yang terjadi akibat proses pengolahan, pengangkutan, atau
penyimpanan dalam suatu proses produksi. Untuk menghitung nilai tambah, dapat
dilihat dari selisih antara nilai penjualan produk dan nilai bahan baku serta
material komponennya.

Menurut Maryam dkk (2020), Konsep Nilai tambah (value added)
mengarah pada peningkatan nilai suatu komoditas pertanian yang terjadi sebagai
akibat dari perlakuan tertentu terhadap input dalam alur proses produksi.
Perlakuan tersebut bisa berupa pengolahan, penyimpanan, transportasi, atau
pengemasan. Secara kuantitatif, nilai tambah ditunjukkan melalui peningkatan
kesempatan kerja serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia termasuk

pengetahuan dan keterampilan yang terlibat dalam proses tersebut. Peningkatan
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ini tidak hanya meningkatkan nilai ekonomis barang, tetapi juga menambah
manfaat sosial dan efisiensi dalam sistem produksi.
2.5. Strategi Pengembangan Usaha

Pengembangan usaha adalah aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan
dalam rangka memperluas dan memajukan usahanya di masa depan, dengan
memanfaatkan seluruh sumber daya yang dimiliki baik tenaga kerja, pemikiran,
maupun modal untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan.

Setiap proses pengembangan usaha selalu berkaitan dengan adanya peluang.
Peluang untuk terjun ke dunia wirausaha dapat muncul dari berbagai situasi atau
kondisi yang dapat dikenali oleh seseorang. Namun, tidak semua orang mampu
melihat peluang yang sama. Kemampuan untuk menangkap dan memanfaatkan
peluang usaha sangat dipengaruhi oleh cara pandang dan pengalaman individu.
2.5.1. Konsep Strategi

Strategi merupakan kumpulan rencana besar yang menunjukkan cara
sebuah perusahaan harus beroperasi untuk mencapai tujuannya. Selain itu, strategi
yang terwujud dapat muncul sebagai respons terhadap strategi yang ada dan dapat
berkembang melalui proses perumusan yang diikuti oleh pelaksanaan.

Strategi, menurut Taufigurokhman dalam Fitriana (2022), merupakan
suatu proses yang merumuskan perencanaan bagi para top manajer yang bertujuan
untuk mencapai tujuan jangka panjang perusahaan. Proses ini mencakup
penyusunan langkah-langkah yang sistematis dalam upaya mencapai tujuan yang

telah ditetapkan.
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2.5.2. Pengertian Strategi Pengembangan Usaha

Strategi pengembangan adalah suatu keputusan taktis dan strategis yang
dibuat oleh manajemen puncak yang bertujuan mengarahkan dan memperluas
usaha agar mencapai visi pertumbuhan dalam jangka panjang. Strategi ini
diproyeksikan untuk memengaruhi keberlangsungan organisasi selama minimal
lima tahun ke depan, sehingga seluruh aktivitas di dalamnya diarahkan secara
proaktif menuju masa depan dan harus mempertimbangkan dinamika lingkungan
usaha yang berubah (Afridal, 2017)

Pengembangan usaha adalah aktivitas memperbesar skala operasional,
menciptakan inovasi produk, memperluas jangkauan pasar, serta melakukan
dalam strategi pemasaran. Pengembangan merupakan suatu proses yang dilakukan
secara sadar, terencana, terarah, sistematis, dan bertanggung jawab. Tujuannya
adalah  untuk  memperkenalkan, = menumbuhkan, = mengarahkan, dan
mengembangkan karakter secara seimbang, menyeluruh, dan harmonis sesuai
dengan bakat, keinginan, serta kemampuan individu. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan dan mengembangkan potensi diri maupun lingkungan menuju
pencapaian kemampuan optimal dan kualitas hidup yang bermartabat serta
kemandirian karakter.

Untuk meningkatkan pendapatan perusahaan, dapat disimpulkan dari
berbagai definisi mengenai pengembangan usaha bahwa pengembangan usaha
berarti memperluas aktivitas bisnis, menciptakan atau menyempurnakan produk,
meningkatkan penjualan, memperluas basis pelanggan, mendukung peningkatan

keuntungan, serta menambah nilai dari produk yang ditawarkan.
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2.5.3. Analisis Lingkungan Internal

Analisis internal dilakukan untuk melihat faktor-faktor apa saja yang
menjadi kekuatan usaha dan bisa terus dimaksimalkan guna mengetahui bagian
mana yang masih menjadi kelemahan dan perlu segera diperbaiki. Untuk
merangkum faktor-faktor strategi internal tersebut, digunakan Matriks IFAS
(Internal Factors Analysis Summary). Melalui matriks IFAS, nilai yang dihasilkan
dapat menunjukkan seberapa besar pengaruh kekuatan dan kelemahan terhadap
keberlangsungan usaha, sekaligus menggambarkan bagaimana respon perusahaan
dalam menghadapi kondisi internal tersebut (Cici, 2016).

Menurut David (2012), pendekatan berdasarkan fungsi bisnis bertujuan untuk
mengenali dan menilai faktor-faktor internal dalam perusahaan, termasuk
kemampuan serta keterbatasan yang dimiliki. Faktor-faktor ini umumnya dibagi
ke dalam beberapa kategori, yaitu:

a) Manajemen

Manajemen adalah tingkat pengaturan organisasi yang melibatkan

pengelolaan sistem produksi, pemasaran, sumber daya manusia, serta

keuangan. Lima fungsi utama dalam manajemen meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pemberian motivasi, penempatan staf, dan pengawasan.
b) Pemasaran

Pemasaran mencakup proses mengidentifikasi, mengantisipasi, menciptakan,

dan memenuhi kebutuhan serta keinginan konsumen terhadap barang dan

jasa. Terdapat tujuh fungsi utama dalam pemasaran, yaitu analisis pelanggan,

penjualan, perencanaan produk dan jasa, penetapan harga, distribusi, riset
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pemasaran, serta analisis peluang. Pemahaman atas fungsi-fungsi ini sangat
membantu dalam mengevaluasi keunggulan dan kelemahan pemasaran
perusahaan.

c) Keuangan
Kondisi keuangan sering dijadikan indikator utama untuk menilai posisi
bersaing suatu perusahaan. Selain itu, stabilitas keuangan juga menjadi faktor
penarik bagi para investor. Oleh karena itu, mengenali kekuatan dan
kelemahan finansial perusahaan sangat penting dalam merumuskan strategi
yang efektif.

d) Produksi dan Operasi
Bagian produksi dan operasi meliputi seluruh aktivitas yang mengubah input
menjadi output berupa barang atau jasa. Manajemen dalam bidang ini
berhubungan erat dengan proses input, transformasi, dan hasil akhir produk
atau layanan.

e) Penelitian dan Pengembangan
Kegiatan penelitian dan pengembangan biasanya difokuskan pada penciptaan
produk baru sebelum pesaing melakukannya. Tujuannya adalah untuk
mendukung kegiatan pemasaran dan menciptakan efisiensi biaya sehingga
perusahaan dapat memperoleh keunggulan kompetitif.

2.5.4. Analisis Lingkungan Eksternal

Analisis eksternal dilakukan untuk melihat peluang apa saja yang bisa
dimanfaatkan perusahaan guna mengantisipasi ancaman agar tidak menghambat

perkembangan usaha. Untuk merangkum berbagai faktor eksternal tersebut,
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digunakan Matriks EFAS (External Factors Analysis Summary). Nilai yang
dihasilkan dari matriks EFAS menunjukkan seberapa besar pengaruh peluang dan
ancaman terhadap kelangsungan perusahaan, sekaligus menggambarkan
bagaimana perusahaan merespons kondisi eksternal yang dihadapi (Cici, 2016)
Menurut Lestari (2011), Lingkungan eksternal terdiri dari empat
komponen utama, yaitu:
a) Scanning
Tahap awal untuk mengenali tanda-tanda munculnya perubahan serta tren
yang berkembang di lingkungan eksternal.
b) Monitoring
Melibatkan kegiatan pemantauan secara terus-menerus terhadap perubahan
dan tren lingkungan untuk mendeteksi perkembangan yang signifikan.
c) Forecasting
Proses meramalkan dan menyusun prediksi berdasarkan tren yang telah
teridentifikasi, dengan tujuan mengantisipasi dampaknya di masa depan.
d) Assessing
Tahap ini berfokus pada penilaian terhadap dampak serta signifikansi dari
perubahan dan tren lingkungan terhadap strategi serta pengelolaan
perusahaan.
2.5.5. Analisis SWOT
Menurut Riyanto (2021), Analisis SWOT adalah alat yang sederhana
namun sangat berguna untuk mengidentifikasi kekuatan suatu organisasi,

mengatasi kelemahan, mengurangi ancaman, dan memanfaatkan peluang yang
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ada. SWOT merupakan metode perencanaan yang terstruktur yang menganalisis
empat unsur dari organisasi, proyek, atau usaha bisnis. Analisis SWOT dilakukan
dengan cara mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh
organisasi, serta peluang dan ancaman yang berada dari lingkungan eksternal.

Menurut Hamidah (2019), Analisis SWOT adalah suatu metode yang
digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berperan dalam merumuskan
strategi perusahaan. Metode ini didasarkan pada logika yang bertujuan untuk
memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), sekaligus
meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats).

2.5.6. Analisis QSPM

Menurut David dalam (Sari, 2019), Analisis QSPM (Quantitive Strategic
Planning Matriks) merupakan suatu strategi berfungsi sebagai alat evaluasi
objektif terhadap berbagai alternatif strategi. Matriks ini mempertimbangkan
faktor-faktor internal dan eksternal yang relevan, yang sebelumnya telah
diidentifikasi, sehingga memungkinkan pengusaha untuk merumuskan strategi
yang paling sesuai dengan kondisi perusahaan.

Satoto (2021), ,mengemukakan bahwa matriks QSPM digunakan sebagai
alat analisis dalam tahap pengambilan keputusan, Matriks QSPM memanfaatkan
data dari matriks IFE dan EFE (tahap input), serta matriks IE dan SWOT (tahap
pencocokan). Tujuannya adalah untuk menentukan strategi terbaik yang dapat
diimplementasikan oleh perusahaan. Dengan demikian, QSPM menjembatani

hasil analisis internal dan eksternal dengan pemilihan strategi yang paling sesuai.
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QSPM bertujuan untuk menentukan alternatif strategi pemasaran yang
paling optimal atau menjadi prioritas untuk diterapkankan oleh perusahaan.
Seperti halnya alat analisis lainnya, QSPM memerlukan pertimbangan dan
penilaian yang baik. QSPM memiliki keunggulan, antara lain: (1) memungkinkan
evaluasi strategi secara berurutan atau bersamaan; (2) tidak membatasi jumlah
strategi yang dapat dievaluasi; dan (3) menuntut ketelitian dalam
mengintegrasikan faktor-faktor internal dan eksternal yang relevan dalam proses
pengambilan keputusan.

2.6. Penelitian Terdahulu

Dzulaiha dkk (2020), Melakukan penelitian “Strategi Pengembangan Usaha
Agroindustri Kerupuk Kulit Di Kecamatan Mataram”. Adapun tujuan dari
penelitian adalah untuk (1) mengidentifikasi kategori skala usaha agroindustri
kerupuk kulit di Kecamatan Mataram, (2) merumuskan strategi pengembangan
usaha kerupuk kulit. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Unit
analisis dalam penelitian adalah produsenkerupuk kulit yang ada di Kecamatan
Mataram. Penentuan daerah penelitian menggunakan metode purposive sampling
yaitu dengan menentukan secara sengaja Karang Buaya di Kecamatan
Mataram sebagai daerah penelitian. Penentuan jumlah responden dilakukan
menggunakan metode sensus. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan
sekunder. Jenis data yang dikumpulkan yaitu data kualitatif dan kuantitatif.
Analisis data menggunakan analisis SWOT untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi pengembangan usaha kerupuk kulitdan analisis Quantitative

Strategic Planning Matrix (QSPM) untuk mendapatkan prioritas strategi
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alternatif yang akan dinilai setelah mendapatkan skor pembobotan dari
SWOT.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: (1) Usaha Agroindustri
Kerupuk Kulit di Kecamatan Mataram termasuk ke dalam kategori “usaha
mikro”. (2) Strategi pengembangan Agroindustri Kerupuk Kulit di Kecamatan
Mataram adalah mempertahankan kualitas produk dengan melihat selera
konsumen di pasaran, mempertahankan kualitas produksi kerupuk kulit
sehingga mampu bersaing di pasaran, meningkatkan kinerja tenaga kerja dari
internal keluarga untuk memaksimalkan hasil produksi, dan mengefisiensikan
penggunaan bahan baku untuk menghasilkan produk yang berdaya saing tinggi.

Suprianto (2020), melakukan penelitian dengan judul “Analisis Efisiensi
Dan Nilai Tambah Produk Agroindustri Olahan Kerupuk Kulit Sapi (Studi
Kasus Di Seganteng Kota Mataram)”. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil
6 unit usaha yaitu usaha pengolahan kerupuk sapi di Seganteng Kecamatan
Sandubaya, Kota Mataram yang ditentukan dengan sengaja. Tujuan dari penelitian
ini adalah menganalisis tingkat biaya dan pengeluaran produksi, efisiensi biaya
dan nilai tambah atau Value Added Ratio (RNT). Secara keseluruhan dari 6 unit
usaha agroindustri pembuatan kerupuk, sedangkan tingkat rasio usaha (R / C
Ratio) rata-rata nilainya diatas 1 atau R / C. Rasionya> 1 yang dimaksud dengan
kedua usaha pengolahan kerupuk kulit (R / C Ratio = 2,43) artinya usaha ini
menguntungkan untuk dilaksanakan, dengan pendapatan rata-rata yang diperoleh
industri kerupuk kulit dalam sekali proses produksi sebesar Rp. 7.163.263. Nilai

tambah usaha pengolahan kerupuk kulit sebesar Rp 7.663.263 dan nilai tambah
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per kg dalam proses produksinya sebesar (7.633.263: 141 kg) Rp58.844,33 yang
artinya setiap 1 kg kulit sapi yang diolah menjadi kerupuk kulit sapi dapat
diberikan nilai tambah 58.844. 33. Rasio pertambahan nilai (RNT) sebesar 63%
artinya nilai tambah tinggi karena RNT> 50%. Sarana Usaha Agroindustri
Pembuatan kerupuk kulit sapi memiliki prospek yang baik untuk
dikembangkan.Untuk lebih meningkatkan nilai tambah usaha agroindustri
pengolahan (usaha kerupuk kulit sapi) perlu lebih meningkatkan biaya
operasional seperti penggunaan bahan bakar, penggunaan listrik, pembelian
bahan penolong. Selain itu perlu adanya inovasi baru dalam menciptakan produk
baru yang lebih menarik bagi daya beli konsumen.

Sugara dan Wahyudy (2022), melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru
Provinsi Riau”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) karakteristik
pengusaha dan profil usaha; (2) proses produksi dan penggunaan input; (3) biaya
produksi, produksi, pendapatan, dan efisiensi usaha; dan (4) nilai tambah yang
dihasilkan pada agroindustri kerupuk kulit di Kecamatan Tampan. Responden
penelitian dipilih secara sensus sebanyak 3 orang pengusaha kerupuk Kkulit.
Penelitian ini menggunakan metode survey, yang berlokasi di Kecamatan Tampan
Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan
data sekunder. Adapun tujuan penelitian dianalisis dengan analisis deskriptif
kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Karakteristik pengusaha agroindustri

kerupuk kulit menunjukkan bahwa: rata-rata berumur 49,00 tahun (produktif),
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lama pendidikan 8,00 tahun (setara SMP), pengalaman berusaha 15,67 tahun
(tinggi), tanggungan keluarga sebanyak 5 orang (sedang). Karakteristik tenaga
kerja menunjukkan bahwa: rata-rata berumur 27,86 tahun (produktif), lama
pendidikan 11,86 tahun (setara SMA), pengalaman berusaha 8,00 tahun (tinggi),
tanggungan keluarga sebanyak 1 orang (rendah). Profil usaha menunjukkan: usaha
agroindustri kerupuk kulit tergolong pada usaha mikro dengan omzet penjualan
sebesar R 794.760.000/tahun, modal sebesar Rp 5.923.333, dan jumlah tenaga
kerja sebanyak 3 orang. (2) Penggunaan input terdiri dari kulit sapi sebanyak
92,00 kg/proses produksi, bahan penunjang terdiri dari garam sebanyak 1,75
kg/proses produksi, minak goreng 35,00 liter/proses produksi, dan air sebanyak
178,00 liter/proses produksi; bahan bakar terdiri dari gas LPG 6,33 kg/proses
produksi, kayu bakar 1,27 m%proses produksi; plastik kemasan 3,67
lembar/proses produksi; dan tenaga kerja sebanyak 4,19 HOK/proses produksi.
Proses produksi kerupuk kulit terdiri dari 9 tahapan kerja yaitu pembersihan,
pengerokan kulit, perebusan, pembakaran bulu, pencincangan, penjemuran,
pengungkepan, dan penggorengan. (3) Biaya produksi kerupuk kulit senilai Rp
4.161.052/proses produksi, yang terdiri dari biaya variabel Rp 4.154.284/proses
produksi dan biaya tetap R 6.769/proses produksi. Produksi diperoleh sebanyak
29,83 kg/proses produksi dan harga jual Rp 185.000/kg. Pendapatan kotor
diperoleh sebesar Rp 5.519.167/proses produksi dan pendapatan bersih sebesar R
1.358.114/proses produksi. Efesiensi usaha (RCR) diperoleh sebesar 1,33, artinya

menguntungkan dan layak untuk diusahakan. (4) Nila tambah yang diperoleh dari
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pengolahan setiap 1 kg kulit sapi basah adalah sebesar Rp. 21.588, atau dengan
rasio nilai tambah sebesar 35,99% terhadap nilai produk (keripik kulit sapi).

Situmorang (2019), melakukan penelitian “Analisis Usaha Agroindustri
Kerupuk Kulit Sapi Di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru (Kasus Pada Usaha
“Mamak Kito”). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) Karakteristik
responden dan profil usaha, 2) Penggunaan bahan baku, tenaga keria teknologi,
dan proses produksi, perhitungan biaya, produksi, harga, pendapatan, efisiensi,
Break Event Point (BEP) usaha serta 3) nilai tambah yang diperoleh Usaha
Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi Mamak Kito di Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru. Penelitian menggunakan metode survey kasus pada usaha agroindustri
kerupuk kulit sapi Mama Kito di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Penelitian
dilakukan selama enam bulan yaitu bulan Mei 2019 sampai Oktober 2019.
Responden dalam penelitian in adalah pengusaha dan 4 orang tenaga kerja.
Selanjutnya penelitian in dianalisis secara deskriptif kualitatif vaitu
menggambarkan analisis usaha dan analisis kuantitatif berupa perhitungan nilai
tambah menggunakan metode hayami.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
skunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik pengusaha dengan
umur pengusaha yaitu 62 tahun. Lama pendidikan pengusaha 6 tahun Pengalaman
berusaha pengusala 12 tahun. Tanggungan keluarga pengusaha 4 jiwa. Profil
usaha agroindustri kerupuk kulit sapi Mamak Kito berdiri pada tahun 2007 hingga
saat ini. Skala usaha yang dilakukan adalah skala kecil. Besarnya modal kekayaan

yang dimiliki usaha mamak kito yaitu sebesar Rp. 105.117.354. Rata-rata
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penggunaan bahan baku kulit sapi adalah sebesar 164 kg/proses produksi.
Penggunaan bahan penunjang adalah sebesar Rp. 1.484.400/ proses produksi.
Penggunaan tenaga kerja sebesar 11,88 HOK/proses produksi Sedangkan
teknologi yang digunakan pada usaha agroindustri kerupuk kulit sapi Mamak Kito
teknologi tradisional. Total biaya produksi dalam pengolahan agroindustri
kerupuk kulit sapi Mamak Kito adalah sebesar Rp. 7.904.813 /proses produksi.
Produk yang dihasilkan adalah sebanyak 102,5 kg/proses produksi dengan harga
jual 90.000/kg. Pendapatan kotor per proses produksi yang diterima pengusaha
sebesar Rp. 9.225.000 dan pendapatan bersih sebesar Rp. 1.337.587/proses
produksi. Efisiensi usaha agrdindustri kerupuk kulit sapi Mamak Kito (RCR)
sebesar 1.17. Break Event Point (BEP) usaha agroindustri kerupuk kulit sapi
Mama Kito berdasarkan produksi unit adalah sebanyak 87,94 kg dan BEP
berdasarkan harga adalah sebesar Rp. 77.212. Nilai lambah yang diperoleh dari
pengolahan kulit sapi menjadi kerupuk kulit sapi adalah sebesar Rp. 10.768/kg
dengan rasio nilai tambah 19,14%. Sehingga usaha mamak kito layak
dikembangkan untuk selanjutnya.

Ramadhani (2024), melakukan penelitian “Pengembangan Usaha Kerupuk
Kulit (Jangek) Khas Sumatera Barat (Studi Kasus: UMKM Kerupuk Jangek In
Japang)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi bisnis baru guna
meningkatkan penjualan kerupuk jangek di UMKM In Japang. Penelitian ini
menggunakan metode Value Proposition Canvas (VPC) dan Business Model
Canvas (BMC). Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur untuk

mengidentifikasi pekerjaan, Kkesulitan, dan keuntungan yang diharapkan
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pelanggan. Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi bisnis.

Hasil pemetaan Business Model Canvas saat ini menunjukkan beberapa
area yang memerlukan perbaikan, terutama dalam segmen pelanggan, proposisi
nilai, saluran, hubungan pelanggan, aktivitas kunci, sumber daya kunci, struktur
biaya, dan hubungan pelanggan. Analisis profil pelanggan mengidentifikasi
pekerjaan, kesulitan, dan keuntungan spesifik yang diharapkan oleh pelanggan.
Analisis SWOT mengungkapkan peluang signifikan untuk pertumbuhan bisnis
dan ancaman yang perlu diatasi. Strategi bisnis yang diusulkan mencakup
rekomendasi detail untuk meningkatkan proposisi nilai dan model bisnis, sesuai
dengan kebutuhan pelanggan dan kondisi pasar. Strategi pengembangan usaha
alternatif lain berupa penerapan perluasan skala usaha dengan bentuk bisnis baru,
yaitu berfokus pada proses packaging dan penjualan dalam pasar yang lebih besar
dibandingkan pasar sebelumnya.

2.7. Kerangka Berpikir Penelitian

Usaha agroindustri kerupuk kulit sapi di Kelurahan Tangkerang Tengah
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru merupakan salah satu industri yang
menghasilkan produk olahan kerupuk kulit yang banyak dikonsumsi masyarakat,
terutama di pasar tradisional dupa, rumah makan dan konsumen rumahan
(individu). Pengolahan kulit sapi menjadi kerupuk kulit merupakan salah satu
tindakan yang tepat dalam pemanfaatan sumber daya, menciptakan peluang usaha
dan meningkatkan nilai tambah kerupuk kulit, sehingga menjadi produk yang

dibutuhkan konsumen. Usaha kerupuk kulit sapi di Kelurahan Tangkerang Tengah
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Kecamatan Marpoyan Damai memiliki potensi menjanjikan yang berguna untuk
pertumbuhan dan keberlanjutan usaha seiring dengan bertambahnya populasi di
Kota Pekanbaru, dengan meningkatnya populasi maka jumlah permintaan
terhadap produk ini juga akan meningkat.

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini mencakup dua pendekatan,
yaitu analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif
kualitatif digunakan untuk mengevaluasi karakteristik pengusaha (umur, tingkat
pendidikan, pengalaman berusaha, dan jumlah tanggungan keluarga). dan profil
usaha (sejarah usaha, skala usaha, modal dan tenaga kerja) yang digunakan.
Sedangkan analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menilai berbagai aspek,
termasuk biaya produksi, produksi, pendapatan, efisiensi, dan nilai tambah. Untuk
lebih jelasnya, dapat dilihat pada kerangka berpikir usaha agroindustri dan strategi
pengembangan kerupuk kulit sapi “Mak Kaling” di Kelurahan Tangkerang Tengah

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru dapat dilihat pada gambar 2.
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Potensi Usaha Kerupuk Kulit

1. Memiliki peluang besar untuk memperluas jangkauan pasar ke toko oleh-oleh besar di
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2. Meningkatkan nilai tambah
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BAB I1l. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode, Tempat dan Waktu Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Lokasi
ini dipilih karena di Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai
memiliki potensi yang dapat mendukung pengembangan usaha kerupuk kulit sapi
dan mencerminkan kondisi nyata yang mampu menyediakan informasi yang
relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian ini.

Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan, dimulai dari bulan Oktober hingga
Maret 2026 dengan tahapan kegiatan yaitu penyusunan proposal, penelitian
survey di lokasi penelitian, pengumpulan data primer dan data sekunder, analisis
data dan penulisan laporan akhir.

3.2. Teknik Pengambilan Responden

Responden merupakan objek penting dalam sebuah penelitian karena
berperan sebagai sumber data utama. Responden adalah orang-orang yang berada
dilokasi penelitian yang dapat memberikan informasi terkait kondisi dan situasi di
wilayah penelitian.

Responden dalam penelitian ini yaitu 1 pelaku usaha beserta istrinya, 3
orang tenaga kerja, dan 1 orang pihak terkait di dinas koperasi. Pemilik usaha
dipilih karena memahami secara menyeluruh terkait kondisi internal usaha, tenaga
kerja dipilih karena berperan langsung dalam produksi selama kegiatan
berlangsung, sedangkan pihak dinas koperasi dipilih karena memiliki pengetahuan

terkait kondisi eksternal yang terjadi di lapangan sehingga dapat memberikan
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informasi yang akurat untuk menganalisis peluang dan tantangan bagi
pengembangan usaha Mak Kaling.
3.3. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung kepada 1 pelaku
usaha kerupuk kulit, 3 orang tenaga kerja, sedangkan data sekunder diperoleh dari
pihak terkait di dinas koperasi dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner)
sebagai alat bantu yang sebelumnya telah disiapkan.

Data primer meliputi: karakteristik pengusaha (umur, pendidikan,
pengalaman berusaha, dan jumlah tanggungan keluarga), ketersediaan bahan
baku, penggunaan tenaga kerja, biaya-biaya yang dikeluarkan seperti biaya
produksi dan jumlah produksi yang dihasilkan. Data sekunder diperoleh melalui
studi pustaka pada beberapa instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik (BPS),
dinas koperasi, buku-buku, jurnal, dan beberapa literatur lain yang dapat
mendukung data dari penelitian ini.

3.4. Konsep Operasional

Konsep operasional digunakan untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman
dalam analisis yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian, serta untuk
menafsirkan variabel-variabel atau istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian
ini. Konsep operasional tersebut antara lain:

1. Kerupuk kulit adalah salah satu jenis makanan ringan yang berasal dari kulit
hewan, umumnya kulit sapi atau kerbau, yang dibuat melalui proses

perebusan, pengeringan, dan penggorengan hingga mencapai tekstur yang
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10.

renyah. Makanan ini dikenal memiliki rasa yang gurih dan sering disajikan
sebagai camilan atau sebagai pendamping dalam hidangan lainnya.
Agroindustri kerupuk kulit adalah proses kegiatan di sektor industri yang
mengolah kulit mentah menjadi kerupuk kulit dan memberikan nilai tambah
pada bahan baku tersebut.

Karakteristik pengusaha, meliputi umur, tingkat pendidikan, pengalaman
berusaha, dan jumlah tanggungan keluarga (Tahun/Jiwa)

Umur adalah usia dari pengusaha kerupuk kulit sapi Mak Kaling di Kelurahan
Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai (Tahun).

Tingkat pendidikan adalah jumlah tahun yang diselesaikan oleh pengusaha
kerupuk kulit sapi Mak Kaling dalam jenjang pendidikan formal (Tahun).
Lama berusaha adalah lamanya dalam menjalankan usaha kerupuk kulit dari
awal produksi sampai sekarang (Tahun).

Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah anggota keluarga yang menjadi
beban tanggungan bagi pengusaha kerupuk kulit (Jiwa).

Sejarah usaha adalah rangkaian peristiwa yang menggambarkan
perkembangan suatu usaha dari awal berdirinya.

Skala usaha adalah tingkat kemampuan pengusaha dalam menjalankan
usahanya, yang diukur berdasarkan jumlah tenaga kerja dan aset yang
dimiliki.

Modal adalah uang atau peralatan yang digunakan untuk memulai dan

menjalankan suatu usaha setiap kali proses produksi kerupuk kulit (Rp).
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11.

12.

13.

14.

151

16.

17.

18.

19.

20.

Tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang tersedia dan digunakan dalam
proses produksi kerupuk kulit (HOK).

Bahan baku adalah bahan dasar kulit sapi yang diolah melalui proses tertentu
menjadi kerupuk kulit sapi. (Kg/Proses Produksi).

Teknologi produksi adalah alat yang digunakan selama proses produksi untuk
menghasilkan suatu produk olahan kerupuk kulit sapi (Rp).

Bahan baku adalah bahan utama yang digunakan dalam proses produksi
kerupuk kulit yaitu kulit sapi (Rp/lembar).

Bahan penunjang adalah bahan tambahan yang digunakan untuk mendukung
proses produksi kerupuk kulit (Kg/proses produksi).

Biaya produksi adalah jumlah total pengeluaran yang dikeluarkan oleh
pengusaha dalam proses pembuatan kerupuk kulit (Rp/proses produksi).
Biaya tetap adalah jenis biaya yang dikeluarakan oleh pengusaha (tidak
berubah) terlepas dari seberapa banyak jumlah kerupuk kulit yang dihasilkan
dalam jangka waktu tertentu (Rp/proses produksi)

Biaya variabel adalah jenis biaya yang berubah dan habis dalam satu kali
produksi yaitu meliputi biaya bahan baku (kulit sapi basah), biaya tenaga
kerja dalam dan luar keluarga, dll. (Rp/proses produksi).\

Biaya total adalah jumlah keseluruhan biaya yang dikeluarkan selama proses
produksi kerupuk kulit (Rp).

Penyusutan alat adalah penurunan nilai dari alat-alat yang digunakan dalam

kegiatan produksi usaha kerupuk kulit (Rp/proses produksi).
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21.

22.

23.

24.

25.

26.

217.

28.

29.

Harga adalah sejumlah nilai yang ditetapkan untuk penjualan kerupuk kulit
(Rp/Kg)

Proses produksi adalah langkah-langkah atau tahapan untuk memproduksi
bahan mentah (kulit sapi) menjadi produk akhir yang siap dipasarkan
(Kg/proses produksi).

Teknologi produksi adalah alat yang digunakan dalam proses produksi
kerupuk kulit sapi.

Pendapatan kotor adalah total pendapatan yang diperoleh dari jumlah
produksi dikali dengan harga produk kerupuk kulit (Rp/proses produksi).
Pendapatan bersih adalah total keuntungan yang diperoleh setelah
mengurangi semua biaya dan pengeluaran dari total pendapatan kerupuk kuli
(Rp/proses produksi).

Efisiensi usaha adalah pengukuran kelayaan usaha agroindustri kerupuk kulit
sapi yang dilakukan dengan membandingkan antara pendapatan kotor dengan
biaya produksi (%)

Nilai tambah adalah selisih nilai produk kerupuk kulit dengan nilai bahan
baku kulit sapi dan nilai bahan penunjang lainnya (Rp/Kg).

Strategi pengembangan adalah serangkaian langkah yang diambil oleh pelaku
usaha untuk meningkatkan keuntungan, menambah nilai produk, dll.

Faktor Lingkungan Internal adalah seluruh faktor yang berasal dari dalam
usaha itu sendiri dengan menyusun profil kekuatan dan kelemahan dari usaha

kerupuk kulit.
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30. Faktor Lingkungan Eksternal adalah seluruh faktor yang berasal dari luar
usaha itu sendiri dengan menyusun profil peluang dan ancaman dari usaha
kerupuk kulit.

31. Matriks IFAS (Internal Factor Analisys Summary) adalah alat analisis yang
digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor internal (kekuatan dan
kelemahan) dalam suatu usaha itu sendiri.

32. Matriks EFAS (External Factor Analisys Summary) alat analisis yang
digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor eksternal (peluang dan ancaman)
dalam suatu usaha itu sendiri.

33. Analisis SWOT adalah alat yang digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman suatu usaha.

34. Analisis QSPM (Quantitive Strategic Planning Matriks) adalah alat analisis
yang digunakan untuk menentukan strategi terbaik (prioritas).

3.5.  Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah melalui proses
pentabulasian, dan selanjutnya dianalisis berdasarkan tujuan penelitian yang telah
ditetapkan.

3.5.1. Karakteristik Pengusaha dan Profil Usaha Agroindustri Kerupuk
Kulit Sapi Mak Kaling

Analisis karakteristik pengusaha (umur, tingkat pendidikan, pengalaman
berusaha, jumlah tanggungan keluarga) dan profil usaha (sejarah usaha, skala
usaha, modal usaha, dan tenaga kerja) dianalisis secara deskriptif kualitatif, yaitu

pendekatan yang menggambarkan suatu peristiwa dengan menjawab pertanyaan
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yang muncul secara mendalam. Setelah data dikumpulkan, selanjutnya dilakukan
tabulasi data yang kemudian disajikan dalam bentuk tabel sesuai kebutuhan,
disertai dengan perhitungan jumlah, rata-rata, dan persentasenya.
3.5.2. Analisis Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling

Usaha agroindustri kerupuk kulit dianalisis menggunakan metode analisis
deskriptif kuantitatif meliputi biaya produksi, pendapatan, produksi, efisiensi
usaha, dan nilai tambah. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk
menyajikan data dalam bentuk angka secara sistematis dan objektif guna
menggambarkan karakteristik suatu fenomena, untuk analisis lebih jelasnya
adalah sebagai berikut:
a. Analisis Teknologi Produksi

Analisis teknologi pada usaha kerupuk kulit sapi mak kaling meliputi alat —
alat yang digunakan dalam proses produksi kerupuk kulit sapi dari pembersihan
sampai proses pengemasan Yyang dianalisis secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif.
b. Analisis Penggunaan Faktor Produksi

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian penggunaan faktor produksi
adalah analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif, dengan tujuan untuk
memberikan gambaran atau hasil penelitian yang telah dilakukan
c. Proses Produksi

Alat analisis proses produksi dilakukan secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif dengan tujuan untuk memberikan gambaran atau mendeskripsikan

proses produksi.
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d. Biaya Produksi

Biaya produksi adalah seluruh pengeluaran yang dikeluarkan oleh perusahaan
untuk memperoleh faktor-faktor produksi yang diperlukan dalam proses
pembuatan barang-barang yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut (Zahara,
2020). Analisis biaya produksi secara matematis dapat dirumuskan sebagai
berikut:

TeETECEE”. .. R T VLAY o, R A (1)
Keterangan:

TC = Total Biaya Kerupuk Kulit (Rp/proses produksi)

TVC = Total Biaya Variabel Kerupuk Kulit (Rp/proses produksi)

TFC = Total Biaya Tetap Kerupuk Kulit (Rp/proses produksi)

1) Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya Tetap adalah total biaya pengeluaran yang jumlahnya tetap dan tidak
mengalami perubahan, terlepas dari jumlah produksi yang dikeluarkan oleh
pengusaha kerupuk kulit. Biaya tetap pada agroindustri kerupuk kulit sapi “Mak
Kaling” mencakup biaya penyusutan alat (pisau, kompor, tabung gas, wadah
penjemur, timbangan, wajan, serok goreng, dl), dan biaya sewa lahan.

2) Biaya Variabel (Variabel Cost)

Biaya Variabel adalah total biaya pengeluaran pengeluaran yang dapat
berubah sesuai dengan volume produksi kerupuk kulit yang dihasilkan. Dalam hal
ini, biaya variabel akan mengalami peningkatan atau penurunan sesuai dengan
jumlah kerupuk kulit yang diproduksi. Biaya variabel pada agroindustri kerupuk

kulit sapi “Mak Kaling” mencakup biaya bahan baku (kulit sapi), biaya bahan
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penunjang (minyak goreng, garam, air, kayu bakar, gas, plastik kemasan) dan
upah tenaga kerja.

Adapun komponen penting dalam biaya variabel, meliputi biaya bahan baku
(X1), bahan penunjang (X2), tenaga kerja (X3), luas lahan (X4). Sedangkan biaya
tetap dalam penelitian ini meliputi biaya penyusutan alat dan biaya sewa lahan.
Karena peralatan yang digunakan dalam kegiatan agroindustri biasanya tidak
habis dalam satu kali proses produksi (lebih dari satu tahun), maka komponen

biaya peralatan yang dihitung sebagai biaya produksi adalah nilai penyusutannya.

TC = (X1.Pxy) + (X2.Px2) + (X3.Px3) + (X4.Pxca) + v, +D i, 2)
Keterangan:

TC = Biaya variabel (Rp/Proses Produksi)

X1 = Jumlah bahan baku (Kg/Proses Produksi)

Pxi = Harga bahan baku (Rp/Kg)

X2 = Jumlah bahan penunjang (Kg/Proses Produksi)
Pxo = Harga bahan penunjang (Rp/Kg)

X3 = Jumlah tenaga kerja (HOK/Proses Produksi)
Pxs = Upah tenaga kerja (Rp/HOK)

X4 = Luas lahan (m?)

Pxs = Biaya sewa lahan (Rp/Tahun)

D = Nilai penyusutan alat (Rp/unit/tahun)

Untuk menghitung penyusutan alat digunakan rumus yang dikemukakan oleh

Hernanto (1996) dengan rumus:
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Keterangan:
D = Penyusutan alat dan mesin (Rp/unit/tahun)
NB = Harga beli (Rp/unit)
NS = Nilai sisa 20% dari haga beli (Rp/unit/tahun)
UE = Umur ekonomis (Tahun)
e. Produksi

Menurut Soekartawi (2000), kegiatan produksi dipengaruhi oleh berbagai
faktor produksi, yaitu seluruh pengorbanan yang dikeluarkan dalam rangka
menghasilkan produk dengan kualitas yang baik. Secara matematis, proses
produksi dapat dinyatakan dalam bentuk rumus sebagai berikut:
Y ST XOBX 3. . . sl | S s R et ... 4)
Keterangan:
Y =Jumlah produksi (Kg/proses produksi)
X1 = Jumlah bahan baku (Kg/proses produksi)
X2 = Jumlah bahan penunjang (Kg/proses produksi)
X3 = Jumlah penggunaan tenaga kerja (HOK/proses produksi)
f. Pendapatan

Pendapatan adalah hasil akhir dari suatu proses produksi yang diperoleh
setelah mengurangi seluruh biaya yang terkait. Tingkat pendapatan yang diterima
sangat dipengaruhi oleh skala produksi yang dicapai, sehingga kenaikan produksi
akan berdampak langsung pada peningkatan pendapatan (Syafar dan Lamusa,
2015).

1) Pendapatan Kotor
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Pendapatan kotor usaha agroindustri kerupuk kulit sapi dapat dihitung dengan
cara yaitu mengalikan jumlah produksi dengan harga jual yang berlaku dipasaran,

yang dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
TR = Total Penerimaan (Rp/proses produksi)
P = Harga (Rp/Kg)
Q = Jumlah produksi (Rp/proses produksi)
2) Pendapatan Bersih
Pendapatan bersih adalah pendapatan akhir yang diterima oleh pelaku usaha
kerupuk kulit, yaitu seliisih antara pendapatan kotor dengan total biaya produksi
yang dikeluarkan. Menurut Soekartawi (1993), pendapatan bersih dinyatakan

dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
IT = Pendapatan Bersih (Rp/proses produksi)
TR = Pendapatan Kotor (Rp/proses produksi)
TC = Biaya Produksi (Rp/proses produksi)
g. Efisiensi
Untuk menghitung efisiensi usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi di
Kelurahan Tangkerang Tengah, analisis dilakukan dengan menggunakan Return
Cost Ratio (RCR) yang dinyatakan dengan rumus menurut Damara dkk (2021)

sebagai berikut:
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TR
RCR = 10 e @)

Keterangan:
RCR = Return Cost Ratio (Rp/proses produksi)
TR = Pendapatan Kotor (Rp/proses produksi)
TC = Total Biaya Produksi (Rp/proses produksi)
Kriteria:
RCR > 1 : Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi “Mak Kaling” telah
menunjukkan efisien dan menguntungkan.
RCR < 1 : Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi “Mak Kaling” tidak
menguntungkan (Rugi).
RCR =1 : Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi “Mak Kaling” berada pada
posisi tidak untung dan tidak rugi berarti titik impas.
h. Nilai Tambah

Untuk mengetahui besarnya nilai tambah dan keuntungan yang diperoleh dari
usaha agroindustri kerupuk kulit sapi Mak Kaling, maka dilakukan analisis
dengan menggunakan metode Hayami. Metode ini dipilih karena dapat mengukur
peningkatan nlai ekonomi yang terjadi akibat proses pengolahan kulit sapi
menjadi kerupuk kulit. Amalia dkk (2023), Besarnya nilai tambah diperoleh dari
pengurangan biaya bahan baku dan biaya input lain, tidak termasuk biaya tenaga
kerja, terhadap nilai produk yang dihasilkan. Nilai tambah merupakan imbalan
bagi tenaga kerja dan keuntungan bagi produsen.

Perhitungan nilai tambah menggunakan metode Hayami tidak hanya

digunakan untuk menilai besarnya keuntungan produsen, tetapi juga menjadi
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sarana dalam menilai tingkat efisiensi kegiatan agroindustri. Melalui analisis

tersebut dapat dilihat kontribusi proses pengolahan terhadap peningkatan nilai

bahan baku, sekaligus menggambarkan proporsi pembagian imbalan antara

produsen dan tenaga kerja. Oleh karena itu, metode Hayami dapat dijadikan dasar

dalam perhitungan nilai tambah agroindustri dan strategi pengembangan usaha

kerupuk kulit sapi di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru secara lebih

kompetitif dan berkelanjutan. Dapat dilihat secara rinci pada Tabel 4 sebagai

berikut.

Tabel 4. Perhitungan Nilai Tambah Metode Hayami.

Variabel Nilai
1. Output, input dan harga
1. Output (kg)/proses prduksi Q)
2. Input (kg)/proses produksi (2)
3. Tenaga kerja (HOK)/proses produksi 3
4. Faktor konversi 4)=(1)/(2)
5. Kaoefisien tenaga kerja (HOK) B)=(13)/(2)
6. Harga output (Rp/Kg) (6)
7. Upah tenaga kerja langsung (Rp/HOK) (7)
Il. Pendapatan dan keuntungan
8. Harga bahan baku (Rp/kg) (8)
9. Sumbangan input lain (Rp/Kg) 9

10. Nilai output (Rp/kg)
11. a. Nilai tambah (Rp/Kg)
b. Rasio nilai tambah (%)
12. a. Pendapatan tenaga kerja langsung
(Rp/kg)
b. Pangsa tenaga kerja (%)
13. a. Keuntungan (Rp/kg)
b. Tingkat keuntungan (%)

(10)=(4) x (6)

(11a)= (10) - (9) - (8)
(11b)= (11a)/(10) x 100%
(12a)= (5) x (7)

(12b)= (12a)/(11a) x 100%
(13a)= (11a) — (12a)
(13b)= (13a)/(11a) x 100%

I11. Balas jasa pemilik faktor produksi
14. Marjin (Rp/kg)
a. Pendapatan tenaga kerja langsung
(%)
b. Sumbangan input lain (%)
c. Keuntungan pemilik usaha

(14)=(10) - (8)

(14a)= (12a)/(14) x 100%
(14b)= (9)/(14) x 100%
(14c)= (13a)/(14) x 100%

Sumber: Hayami (1987)
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Berdasarkan Tabel 4. penjelasan mengenai perhitungan tersebut disusun

secara operasional sebagai berikut:

1.

10.

Output adalah hasil akhir dalam satu kali proses produksi kerupuk kulit
(Kg).

Input adalah bahan baku utama yang diperlukan berupa kulit sapi yang
diolah menjadi kerupuk kulit setiap satu kali proses produksi (Kg).

Tenaga kerja adalah sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk proses
produksi kerupuk kulit sapi (HOK).

Faktor konversi adalah jumlah produk yang dihasilkan dari setiap bahan
baku yang digunakan.

Koefisien tenaga kerja adalah ukuran yang menunjukkan jumlah tenaga
kerja yang dibutuhkan disetiap proses pengolahan dalam proses produksi
yang dilakukan (HOK/Kg).

Harga output adalah harga jual yang ditetapkan untuk kerupuk kulit sapi
(Rp/Kg).

Upah tenaga kerja adalah hak yang diterima oleh pekerja berupa uang
langsung yang dihitung berdasarkan jam kerja (Rp/HOK).

Harga bahan baku adalah nilai yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku
kulit sapi per lembar (Rp/Lembar).

Harga input lain adalah biaya yang dikeluaarkan untuk memperoleh bahan
penunjang yang diperlukan dalam proses produksi (Rp/proses produksi).
Nilai output menunjukkan keseluruhan nilai output kerupuk kulit yang

diperoleh dari satu kali proses produksi (Rp/Kg).
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11. Nilai tambah adalah jumlah nilai yang dihasilkan dari proses produksi
setelah dikurangi dengan biaya input lain yang diperlukan (Rp/Kg).

12. Rasio nilai tambah adalah perbandingan antara nilai tambah yang dihasilkan
dan jumlah nilai produk (%).

13. Pendapatan tenaga kerja adalah sejumlah upah yang diterima langsung oleh
tenaga kerja dalam satu kali proses produksi (Rp).

14. Pangsa tenaga kerja adalah persentase dari total pendapatan yang diperoleh
tenaga kerja dibandingkan dengan nilai tambah yang dihasilkan (Rp).

15. Keuntungan adalah bagian yang diterima oleh pengusaha kerupuk kulit dari
penjualan produk (Rp/Kg).

16. Tingkat keuntungan adalah persentase keuntungan yang diperoleh dari nilai
produk (%).

Kriteria nilai tambah menurut Aprilia, Affandi, dan Kasymir (2021) adalah

sebagai berikut:

1. Jika NT > 0, maka pengembangan agroindustri kerupuk kulit menunjukkan

bahwa nilai tambah yang dihasilkan adalah positif.
2. Jika NT < 0, maka pengembangan agroindustri kerupuk kulit menunjukkan
bahwa nilai tambah yang dihasilkan adalah negatif.

Indikator nilai tambah dalam agroindustri dapat dibagi menjadi tiga kategori

menurut Rianti (2021), yaitu:

e Jika rasio nilai tambah < 15%, maka nilai tambah tersebut tergolong rendah.

e Jika rasio nilai tambah berada di antara 15% - 40%, maka nilai tambah

tersebut dianggap sedang.
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e Jika rasio nilai tambah > 40%, maka nilai tambah tersebut dikategorikan
tinggi.

3.5.3. Strategi Pengembangan Usaha Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling

Sebagai salah satu produk olahan yang memiliki potensi besar untuk
dikembangkan, Kerupuk kulit sapi Mak Kaling ini perlu didukung dengan strategi
pengembangan yang tepat. Oleh karena itu, penulis melakukan analisis terhadap
faktor internal, faktor eksternal, menggunakan analisis SWOT, dan QSPM

(Quantitative Strategic Planning Matrix) untuk menentukan posisi usaha dan

menentukan langkah-langkah strategis yang dapat diambil untuk meningkatkan

daya saing dan keberlanjutan usaha.

1. Analisis Lingkungan Strategi Internal
Matriks IFAS merupakan alat analisis untuk mengidentifikasi dan menilai

berbagai faktor internal yang memengaruhi suatu usaha dan kemudian dihitung

untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap perkembangan usaha.

Adapun langkah-langkah dalam mengidentifikasi faktor lingkungan internal

dalam matriks IFAS yaitu sebagai berikut:

1. Membuat daftar faktor internal utama yang telah diidentifikasi 5-10 faktor
internal.

2. Setiap faktor yang telah diidentifikasi diberikan bobot yang berkisar antara
0,0 (tidak penting) hingga 1,0 (sangat penting). Bobot ini mencerminkan
tingkat kepentingan relatif dari setiap faktor terhadap keberhasilan
perusahaan dalam industri yang bersangkutan. Penting untuk memastikan

bahwa jumlah total bobot dari semua faktor adalah 1,0.
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3. Memberikan peringkat dari 1 hingga 4, yang menunjukkan apakah faktor
tersebut sangat lemah (peringkat = 1), lemah (peringkat = 2), kuat (peringkat
= 3), atau sangat kuat (peringkat = 4). Dalam hal ini, kekuatan harus
mendapatkan peringkat 3 atau 4, sedangkan kelemahan harus mendapatkan
peringkat 1 atau 2. Peringkat ini bersifat spesifik untuk perusahaan,
sedangkan bobot ditentukan berdasarkan industri.

4. Mengalikan masing-masing bobot faktor dengan peringkat yang diberikan
untuk menghitung rata-rata tertimbang untuk setiap variabel.

5. Jumlahkan rata-rata tertimbang dari semua variabel untuk menentukan total
rata-rata tertimbang bagi organisasi. Skor bobot total berkisaran antara 1,0
sebagai titik rendah dan 4,0 sebagai titik tertinggi. Adapun bentuk tabel dari
faktor internal pada agroindustri kerupuk kulit sapi Mak Kaling dapat dilihat
pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary)

No Faktor Strategi Internal | Bobot | Rating | Skor

Kekuatan
1 Tersedianya bahan baku

2 Proses produksi sederhana
3 Harga produk terjangkau
4 Pemilik memiliki pengalaman bertahun-
tahun dalam produksi kerupuk
5 Lokasi usaha strategis dekat pasar
tradisional
Kelemahan

1  Jumlah tenaga kerja terbatas

IAkses terhadap modal terbatas

Teknologi produksi masih sederhana

Manajemen usaha belum tertata

Kurangnya promosi terhadap produk
Total =1,00

g bhlwnN
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2. Analisis Lingkungan Strategi Eksternal

Matriks EFAS berguna untuk mengevaluasi kondisi eksternal melalui
identifikasi peluang dan ancaman, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam menyusun strategi pengembangan. Adapun langkah-langkah dalam
mengidentifikasi faktor lingkungan eksternal dalam matriks EFAS yaitu sebagai
berikut:

1. Mencatat daftar faktor-faktor eksternal yang telah diidentifikasi melalui
proses audit eksternal.

2. Setiap faktor yang terdaftar kemudian diberikan bobot yang berkisar antara
0,0 (tidak penting) hingga 1,0 (sangat penting). Bobot ini mencerminkan
tingkat kepentingan relatif dari setiap faktor terhadap keberhasilan
perusahaan dalam industri yang bersangkutan. Penting untuk memastikan
bahwa jumlah total bobot dari semua faktor adalah 1,0.

3. Memberikan peringkat dari 1 hingga 4, yang menunjukkan seberapa efektif
strategi perusahaan saat ini dalam merespons faktor tersebut. Peringkat
tersebut, yaitu 4 untuk respon perusahaan yang superior, 3 untuk respon di
atas rata-rata, 2 untuk respon rata-rata, dan 1 untuk respon yang buruk.
Peringkat ini didasarkan pada efektivitas strategi perusahaan, sedangkan
bobot ditentukan berdasarkan konteks industri.

4. Mengalikan masing-masing bobot faktor dengan peringkat yang diberikan
untuk menghitung nilai tertimbang bagi setiap variabel.

5. Jumlahkan nilai tertimbang dari semua variabel untuk menentukan total nilai

tertimbang bagi organisasi. Nilai tertimbang tertinggi adalah 4,0 dan nilai
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terendah adalah 1,0. Total nilai tertimbang rata-rata adalah 2,5. Total nilai
tertimbang sebesar 4,0 menunjukkan bahwa organisasi merespons dengan
sangat baik terhadap peluang dan ancaman yang ada dalam industrinya.
Adapun bentuk tabel dari faktor eksternal pada agroindustri kerupuk kulit
sapi Mak Kaling dapat dilihat pada tabel 5 berikut:

Tabel 6. Matriks EFAS (External Factor Analysis Summary)
No Faktor Strategi Eksternal Bobot | Rating Skor

Peluang
1 Segmentasi pasar yang luas
2 Pesaing lokal masih sedikit

3 Perkembangan teknologi dan digital
marketing
4 Meningkatnya tren oleh-oleh

5 Potensi kemitraan
Ancaman
1 Persaingan pasar meningkat
2 Fluktuasi harga bahan baku dan bahan
penunjang
3 Perubahan iklim/cuaca
4 Penurunan minat beli konsumen

5 Tidak ada bantuan pemerintah dalam
UMKM

Total =1,00

Setelah faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dianalisis,
kemudian dilakukan perumusan strategi pengembangan dengan Matriks SWOT
untuk meningkatkan produksi krupuk kulit sapi Mak Kaling di Kelurahan
Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

3. Analisis SWOT
Potensi dan permasalahan pengolahan yang ada di dalam usaha kerupuk kulit

sapi Mak Kaling dianalisis menggunakan analisis SWOT (strengths, weaknesses,
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opportunities, threat). Analisis SWOT dimulai dengan mengenali faktor internal
dari sisi kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) usaha, kemudian
dilanjutkan dengan melihat faktor eksternal seperti peluang (opportunities) dan
ancaman (threat) yang dapat memengaruhi perkembangan usaha kerupuk kulit
sapi Mak Kaling. Analisis ini digunakan untuk mempermudah penilaian usaha
yang diperlukan dalam matriks SWOT.

Matriks SWOT digunakan untuk merumuskan strategi yang akan diterapkan,
dengan mempertimbangkan kondisi internal dan eksternal yang ada saat ini.
Matriks SWOT dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana
peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan
dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Model Matriks SWOT

memanfaatkan peluang

IFAS Strenghts (S) Weakness (W)
Menentukan 5-10 faktor- | Menentukan 5-10 faktor-
EFAS faktor kekuatan internal | faktor kelemahan internal
Opportunities (O) Strategi S-O Strategi W-O
Menentukan 5-10 | Menciptakan strategi | Menciptakan strategi yang
faktor-faktor peluang | yang menggunakan | meminimalkan kelemahan
eksternal kekuatan untuk | untuk memanfaatkan

Peluang

Threats (T)
Menentukan 5-10
faktor-faktor ancaman
eksternal

Strategi S-T
Menciptakan strategi
yang menggunakan

kekuatan untuk mengatasi
ancaman

Strategi W-T

Menciptakan strategi yang
meminimalkan kelemahan
dan menghindari ancaman

a. Strategi (SO)

Strategi ini memanfaatkan seluruh kekuatan internal yang dimiliki untuk

mengambil keuntungan dari peluang eksternal yang ada.
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b. Strategi (ST)
Strategi ini menggabungkan kekuatan yang ada untuk mengatasi ancaman
eksternal yang dihadapi.
c. Strategi (WO)
Strategi ini diterapkan dengan memanfaatkan peluang eksternal yang tersedia
untuk mengatasi kelemahan internal yang dimiliki.
d. Strategi (WT)
Strategi ini diterapkan sebagai upaya untuk meminimalkan kelemahan internal
dan menghindari ancaman eksternal yang akan terjadi.

Untuk menentukan strategi yang akan digunakan, maka perlu dilihat posisi
strategi di dalam kuadran analisis, sehingga dapat memahami strategi apa yang

harus digunakan pada usaha olahan kerupuk kulit sapi. Bentuk kuadran dapat

dilihat pada Gambar 3.
BERBAGAI PELUANG
KELEMAHAN KELEMAHAN
INTERNAL INTERNAL
BERBAGAI ANCAMAN

Gambar 3. Diagram Analisis SWOT
Kuadran I : Perusahaan berada pada situasi yang sangat menguntungkan, karena

memiliki kekuatan yang kuat dan peluang pasar yang terbuka lebar.
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Strategi yang tepat digunakan adalah mendorong pertumbuhan usaha
secara agresif dengan memanfaatkan seluruh keunggulan yang
dimiliki.

Kuadran II: Perusahaan menghadapi sejumlah ancaman eksternal, namun masih
memiliki kekuatan internal yang cukup solid. Strategi yang dapat
digunakan adalah memanfaatkan keunggulan yang ada untuk
mencari peluang jangka panjang, seperti diversifikasi produk atau
perluasan pasar.

Kuadran III:Perusahaan menghadapi peluang pasar yang besar, tetapi masih
dibatasi oleh kelemahan internal. Strategi yang dapat digunakan
adalah memperbaiki kelemahan agar peluang pasar yang besar tadi
dapat dimanfaatkan secara maksimal.

Kuadran IV: Perusahaan berada dalam situasi yang paling tidak menguntungkan,
karena menghadapi ancaman eksternal sementara kondisi internal
juga masih lemah. Strategi yang dapat digunakan adalah
memperbaiki internal secara bertahap sambil mengurangi potensi
ancaman dari luar.

4. Analisis QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix)

Analisis QSPM digunakan untuk menentukan alternatif strategi pemasaran
yang paling baik atau yang menjadi prioritas utama untuk dijalankan oleh usaha
kerupuk kulit sapi Mak Kaling. QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix)
tersusun atas beberapa komponen utama, meliputi alternatif strategi yang

dievaluasi, faktor kunci keberhasilan, bobot, skor, daya tarik (Attractiveness
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Score/AS), skor total daya tarik (7otal Attractiveness Score/TAS), dan total

keseluruhan skor daya tarik. Proses pengembangan QSPM melibatkan

serangkaian langkah yang sistematis untuk menentukan skor AS, TAS, dan total

skor daya tarik secara komprehensif, yaitu sebagai berikut:

1. Membuat daftar peluang dan ancaman eksternal serta kekuatan dan
kelemahan internal perusahaan, yang ditempatkan pada kolom kiri matriks.

2. Setiap faktor eksternal dan internal tersebut diberi bobot yang mencerminkan
tingkat kepentingannya.

3. Berdasarkan hasil analisis pada tahap pencocokan strategi, diidentifikasi
berbagai alternatif strategi yang layak dipertimbangkan oleh perusahaan.

4. Diberikan skor daya tarik (Attractiveness Score/AS) pada setiap strategi
alternatif, yang merepresentasikan daya tarik relatifnya.

5. Dihitung total skor daya tarik (7otal Attractiveness Score/TAS) untuk masing-
masing strategi.

6. Dilakukan perhitungan total keseluruhan skor daya tarik untuk menentukan

strategi yang paling menarik berdasarkan analisis kuantitatif.
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Tabel 8. Matriks QSPM

Faktor-faktor sukses strategi

Bobot

Strategi Alternatif

Strategi |

Strategi Il

Strategi 111

AS

TAS

AS

TAS

AS

TAS

Kekuatan
1. Tersedianya bahan baku
2. Proses produksi sederhana
3. Harga produk terjangkau
4.

bertahun-tahun dalam
produksi kerupuk

5. Lokasi usaha strategis dekat
pasar tradisional

Pemilik memiliki pengalaman

Kelemahan
1. Jumlah tenaga kerja terbatas

3. Teknologi produksi masih
sederhana

4. Manajemen usaha belum
tertata

5. Kurangnya promosi terhadap
produk

2. Akses terhadap modal terbatas

Peluang
1. Segmentasi pasar yang luas
2. Pesaing lokal masih sedikit
digital marketing

5. Potensi kemitraan

3. Perkembangan teknologi dan

4. Meningkatnya tren oleh-oleh

Ancaman
1. Persaingan pasar meningkat
2. Fluktuasi harga bahan baku
dan bahan penunjang
3. Perubahan iklim/cuaca
4. Penurunan minat beli
konsumen

dalam UMKM

5. Tidak ada bantuan pemerintah

Jumlah Total Nilai Daya Tarik

71




IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Letak Geografis

Kelurahan Tangkerang Tengah merupakan salah satu kelurahan yang berada
di wilayah Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Provinsi Riau, yang
terdiri dari 91 RT dan 21 RW. Kelurahan Tangkerang Tengah terbentuk pada
tahun 1992 dan sebelum terbentuknya kecamatan Marpoyan Dami, Kelurahan
Tangkerang Tengah termasuk dalam wilayah Kecamatan Bukit Raya, yang
kemudian dimekarkan berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru. Saat ini,
Kelurahan Tangkerang Tengah memiliki luas wilayah sekitar 464 Ha dengan luas
masing-masing kelurahan sebagai berikut:

Batas-batas wilayah Kelurahan Tangkerang Tengah, Kecamatan Marpoyan

Damai adalah:

Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kelurahan Tangkerang Selatan
Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kelurahan Tangkerang Barat
Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kelurahan Wonorejo

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kelurahan Sidomulyo Timur

4.2. Demografis

Demografis juga mencakup karakteristik sosial-ekonomi penduduk seperti
usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan pekerjaan. Perubahan demografis
berdampak langsung terhadap kebutuhan pangan, tenaga kerja, serta perencanaan

pembangunan wilayah.
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4.2.1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur

Kelurahan Tangkerang Tengah menjadi salah satu wilayah yang menerima
arus penduduk dari berbagai daerah, seperti Minangkabau, Batak, Jawa, dan
Bugis, yang kemudian berbaur dengan masyarakat asli Melayu Riau.
Keberagaman asal-usul tersebut melahirkan masyarakat dengan latar belakang
bahasa, adat, dan kebudayaan yang berbeda, di antaranya Melayu, Minang, Jawa,
Batak, Tionghoa, dan Bugis.

Keadaan penduduk yang heterogen ini sekaligus mencerminkan potensi
sumber daya manusia yang besar, sehingga dapat menjadi tenaga kerja yang
penting dalam menunjang dan menggerakkan pembangunan wilayah. Oleh karena
itu, memahami tingkat perkembangan penduduk menjadi hal yang penting dalam
menentukan strategi pembangunan, khususnya pada agribisnis di daerah tersebut.
Jumlah penduduk di Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai
Kota Pekanbaru 2023 berjumlah 34.030 jiwa. Dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Menurut Kelurahan di
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, Tahun 2023

No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk (Jiwa) Persentase (%)
Laki-Laki 16.429 48,27

2 | Perempuan 17.601 51,72
Total 34.030 100,00

.Sumber: Kelurahan Tangkerang Tengah, 2024

Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa total penduduk Kelurahan Tangkerang
Tengah berjumlah 34.030 jiwa. Dari jumlah tersebut, penduduk perempuan

mencapai 51,72%, sedangkan penduduk laki-laki berjumlah 48,27%. Hal ini
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menunjukkan bahwa komposisi penduduk relatif seimbang, meskipun perempuan
memiliki jumlah yang sedikit lebih tinggi.

Dengan demikian hasil perhitungan dari jumlah penduduk laki-laki dan
perempuan (sex ratio) diperoleh sebesar 93,34. Angka ini menggambarkan bahwa
untuk setiap 100 jiwa penduduk perempuan terdapat sekitar 93 jiwa penduduk
laki-laki.

Umur merupakan salah satu faktor yang berkaitan erat dengan kemampuan
kerja dalam melaksanakan suatu kegiatan. Jumlah penduduk Kelurahan
Tangkerang Tengah Kota Pekanbaru yaitu sebanyak 33.994 jiwa. Berikut ini
sebaran penduduk di Kelurahan Tangkerang Tengah Kota Pekanbaru menurut

kelompok umur dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Distribusi Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur di Kelurahan
Tangkerang Tengah Kota Pekanbaru Tahun 2023.

No Uﬁlellro(n%g Elljn) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 0-14 8.040 23,65
2 15— 64 25.250 74,28
3 > 65 704 2,07
Jumlah 33.994 100,00

Sumber: Kelurahan Tangkerang Tengah, 2024

Berdasarkan Tabel 10, menunjukkan bahwa tidak semua penduduk yang
tercatat atau terklasifikasi dalam kelompok umur, sehingga kelompok umur
memperoleh jumlah lebih kecil. Penduduk yang rentang usia belum produktif
berjumlah (0 — 14 tahun) sebanyak 8.040 jiwa, usia produktif (15 — 64 tahun)
adalah sebanyak 25.250 jiwa dan penduduk yang tidak produktif (>65 tahun)

sebanyak 704 jiwa. Dengan ini menunjukkan bahwa Kelurahan Tangkerang
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Tengah Kota Pekanbaru terdapat lebih banyak penduduk usia produktif sehingga
berpotensi mendukung kegiatan usaha di wilayah tersebut.
4.2.2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor penting dalam menunjang pembangunan,
karena semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin besar pula
kemampuannya dalam meningkatkan produktivitas. Peningkatan produktivitas
tersebut berdampak pada bertambahnya pendapatan serta mendukung
keberlangsungan usaha di masa depan. Untuk jumlah penduduk menurut tingkat
pendidikan di Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Kota
Pekanbaru dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Jumlah Penduduk Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan
Damai Kota Pekanbaru Tahun 2023.

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 Tidak/Belum Sekolah 5.809 17,07
2 Tidak/Belum Tamat SD 2.934 8,62
3 Tamat SD Sederajat 4.275 12,55
4 SLTP 5.798 17,03
5 SLTA 11.749 34,50
6 Diploma I/II1 1.308 3,83
5 Akademi Strata I 1.870 5,48
6 Strata II 284 0,82
7 Strata II1 3 0,1

Jumlah 34.030 100,00

Sumber: Kelurahan Tangkerang Tengah, 2024
Berdasarkan Tabel 11, dapat dilihat tingkat pendidikan masyarakat

Kelurahan Tangkerang Tengah didominasi oleh lulusan Sekolah Menengah Atas
(SLTA) sekitar 34,50%,, yang mencerminkan bahwa sebagian besar penduduk
telah menyelesaikan pendidikan menengah. Namun, proporsi masyarakat yang
melanjutkan hingga jenjang perguruan tinggi masih relatif rendah, dimana lulusan

Diploma I/IIl sebesar 3,83%, Strata I sebesar 5,48%, Strata II sebesar 0,82%,
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Strata III sebesar 0,1%. Hal ini menunjukkan masih terbatasnya akses atau minat
terhadap pendidikan tinggi di wilayah tersebut.
4.3. Mata Pencaharian

Mata pencaharian merupakan pekerjaan yang menjadi pokok kehidupan,
mata pencaharian diartikan pula sebagai segala aktivitas manusia dalam
memberdayakan potensi sumber daya alam.

Tabel 12. Mata Pencaharian Penduduk Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Tahun 2023.

No Pekerjaan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)

1 | Pegawai Negeri Sipil (PNS) 746 6,77
2 | Karyawan Swasta 2.677 24,31
3 | Buruh Harian Lepas 914 8,30
4 | Guru 298 2,71
5 | Pedagang 1.129 10,25
6 | Wiraswasta 5.249 47,66

Jumlah 11.013 100,00

Sumber: Kelurahan Tangkerang Tengah, 2024

Berdasarkan Tabel 12, sektor wiraswasta menjadi mata pencaharian dominan di
Kelurahan Tangkerang Tengah, dengan proporsi hampir separuh dari total
penduduk yang bekerja (47,66%). Hal ini mencerminkan kuatnya orientasi
ekonomi masyarakat terhadap usaha mandiri, yang mungkin didorong oleh
keterbatasan lapangan kerja formal, tingginya semangat kewirausahaan lokal,
serta dukungan lingkungan perkotaan yang memungkinkan berkembangnya
berbagai jenis usaha mikro, kecil, dan menengah. Sebaliknya, profesi guru hanya
mencakup 2,71% dari total tenaga kerja, mengindikasikan bahwa sektor
pendidikan formal bukan menjadi pilihan utama atau mungkin telah mencapai
titik jenuh dalam penyerapan tenaga kerja di wilayah tersebut.

4.4. Sarana dan Prasarana
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Sarana dan prasarana merupakan unsur penting dalam mendukung aktivitas
sosial, ekonomi, dan pelayanan dasar masyarakat di suatu wilayah.
Ketersediaan infrastruktur yang memadai mencerminkan tingkat pembangunan
serta komitmen pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas hidup warganya.
Kelurahan Tangkerang Tengah memiliki sarana dan prasarana yang dapat
digunakan oleh masyarakat setempat yaitu sebagai berikut:

Tabel 13. Sarana dan Prasarana di Kelurahan Tangkerang Tengah, Tahun 2023.

No Sarana dan Prasarana | Jumlah
1 Tempat Ibadah
Masjid 13
Musholla 3
2 | Pendidikan
SD 4
SLTP
SLTA 1
3 | Kesehatan
Puskesmas 1
Posyandu 11
4 | Ekonomi
Pasar Pagi 1
Toko — toko 10

Sumber: Kelurahan Tangkerang Tengah, 2024.

4.5. Potensi Pertanian

Secara geografis, Kelurahan Tangkerang Tengah berada di wilayah
perkotaan dengan dominasi lahan terbangun, sehingga ruang untuk pengembangan
pertanian konvensional relatif terbatas. Namun, potensi pertanian masih dapat
dikembangkan melalui sistem pertanian perkotaan (urban farming), seperti
budidaya sayuran organik dalam polybag, hidroponik, atau pekarangan pangan
lestari (p21). Aktivitas ini tidak hanya berkontribusi pada ketahanan pangan rumah

tangga, tetapi juga berpeluang menjadi sumber pendapatan tambahan bagi
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masyarakat, khususnya yang tergabung dalam kelompok wanita tani atau
komunitas lingkungan.
4.6. Sarana dan Prasarana Peternakan

Sarana dan prasarana peternakan merupakan faktor penting dalam
mendukung keberlangsungan agroindustri kerupuk kulit sapi Mak Kaling di
Kelurahan Tangkerang Tengah, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru.
Keberadaan sarana dan prasarana ini berperan dalam menjamin ketersediaan
bahan baku berupa kulit sapi serta kelancaran distribusi hasil peternakan.

Secara umum, sarana peternakan meliputi berbagai alat dan bahan yang
digunakan dalam kegiatan budidaya ternak, seperti bibit ternak, pakan, obat-
obatan, serta peralatan pemeliharaan (Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan, 2020). Bibit sapi umumnya diperoleh dari daerah sekitar
maupun dari luar daerah, mengingat pasokan ternak di Kota Pekanbaru sebagian
masih bergantung pada daerah lain. Selain itu, pakan ternak terdiri dari hijauan
dan pakan tambahan (konsentrat) yang diperoleh dari toko pakan ternak.

Di Kota Pekanbaru, keberadaan RPH memiliki peran strategis dalam
penyediaan daging dan kulit sapi. Aktivitas pemotongan sapi menunjukkan
adanya ketersediaan bahan baku yang cukup untuk mendukung kegiatan
agroindustri, meskipun sebagian pasokan ternak masih berasal dari luar daerah
(Badan Pusat Statistik, 2023). Selain itu, pemerintah daerah juga terus melakukan
peningkatan sarana dan prasarana peternakan guna mendukung pengembangan

sektor peternakan.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karaktersistik Pengusaha dan Profil Usaha Agroindustri Kerupuk
Kulit Sapi Mak Kaling.

Karakteristik pengusaha yang akan dianalisis dalam penelitian ini meliputi:
umur, tingkat pendidikan, pengalaman berusaha dan jumlah tanggungan keluarga.

5.1.1. Karakteristik Pengusaha dan Tenaga Kerja Usaha Agroindustri
Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling.

Identitas seorang pengusaha dapat memberikan gambaran umum mengenai
keberadaan dan kemampuan mereka dalam menjalankan suatu usaha.
Keberhasilan dalam mengelola uusaha agroindustri kerupuk kulit sapi dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti usia, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga,
dan pengalaman dalam menjalankan usaha tersebut. Berikut ini disajikan
karakteristik pengusaha dan pekerja pada usaha agroindustri kerupuk kulit sapi.

Tabel 14. Distribusi Pengusaha dan Tenaga Kerja Pada Usaha Agroindustri
Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling, Tahun 2025

- Jumlah
Nama Responden Umur | Pendidikan Pengamalan Tanggungan
(Tahun) | (Tahun) Usaha (Tahun) .
Keluarga (Jiwa)
Pengusaha 45 12 19 5
Tenaga kerja 1 30 12 5 2
Tenaga kerja 2 28 9 4 0
Tenaga kerja 3 Y7 12 5 0
Rata -Rata 32 11 8 2
a. Umur

Berdasarkan Tabel 14. Menunjukkan bahwa pengusaha dan tenaga kerja
dalam penelitian ini memiliki rata — rata 32 tahun, yang berarti kelompok umur

yang produktif dalam menjalankan usaha kerupuk kulit sapi mak kaling dan dapat
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mendukung kelancarab kegiatan usaha, terutama dalam memenuhi permintaan
pasar. Usia produktif dapat memberikan keuntungan karena pada rentang umur
tersebut individu umumnya memiliki kemampuan fisik yang masih baik dan
semangat kerja yang tinggi dalam menjalankan proses produksi.

Umur 15-64 tahun digolongkan usia petani yang produktif untuk bekerja
sebab dalam rentang usia tersebut dianggap mampu menghasilkan barang atau
jasa, umur yang produktif merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam
kegiatan berusahatani, pada usia produktif tersebut petani lebih rendah menerima
teknologi baru, bila dibandingkan dengan usia non produktif (Manyamsari, 2014).
b. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan memiliki peran penting dalam menentukan kemampuan
seseorang dalam berpikir. Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka semakin
luas juga wawasan dan kemampuan pengusaha dalam menghadapi berbagai
permasalahan usaha, serta akan mampu menerapkan inovasi baru yang dapat
meningkatkan pendapatan dan produktivitas untuk keberlanjutan usaha
kedepannya.

Pada Tabel 14 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan pengusaha kerupuk
kulit sapi Mak Kaling adalah 12 tahun atau setara SMA. Sedangkan tingkat
pendidikan seluruh tenaga kerja adalah 9 dan 12 tahun atau setara SMP dan SMA.
Hal ini menunjukkan bahwa pekerja sudah dikatakan produktif, tetapi meskipun
pengusaha memiliki pendidikan yang lebih rendah dibandingkan tenaga kerja,
pengalaman dan pemahaman lapangan yang luas menjadi modal penting sehingga

mampu mengelola usaha agroindustri dengan baik.
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c. Pengalaman Berusaha

Pengalaman berusaha merupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi kemampuan pengusaha dalam mengelola usahanya. Berdasarkan
Tabel 14, dapat dilihat bahwa agroindustri kerupuk kulit sapi Mak Kaling sudah
menjalankan usahanya cukup lama dan berpengalaman yaitu 19 tahun. Hal ini
menjadi modal dasar serta kelebihan pengusaha dalam mengelola dan
mempertahankan keberlangsungan usahanya. Begitu juga pengalaman usaha
tenaga kerja yang terlibat dalam usaha kerupuk kulit sapi yaitu berada pada
tingkat 4 sampai 5 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga kerja dapat bekerja
dengan baik pada usaha agroindustri kerupuk kulit sapi Mak Kaling dan cukup
berpengalaman dalam mengelola usaha tersebut agar berjalan dengan lebih ancar
dan efisien.

Pengalaman berusaha yang dimiliki oleh pengusaha dan tenaga kerja dapat
mendukung keberlanjutan usaha dan meningkatkan kemampuan dalam
menghadapi persaingan dengan produsen lain dan mengatasi berbagai
permasalahan yang timbul.

d. Jumlah Tanggungan Keluarga

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 14, dapat dilihat jumlah tanggungan
keluarga pengusaha kerupuk kulit sapi Mak Kaling adalah 5 jiwa, sedangkan
jumlah tanggungan keluarga tenaga kerja adalah 0-2 jiwa. Hal ini menunjukkan
bahwa pengusaha memiliki beban ekonomi yang perlu dipenuhi melalui kegiatan

usaha yang dijalani. Jumlah tanggungan keluarga dapat mempengaruhi motivasi

81



dalam bekerja, dimana semakin banyak tanggungan keluarga maka semakin besar
pula keinginan untuk meningkatkan pendapatan.
5.1.2. Profil Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling

Profil usaha terdiri dari beberapa komponen penting, yaitu: sejarah usaha,
skala usaha, dan modal usaha.
A. Sejarah Usaha

Objek penelitian dari usaha agroindustri ini adalah usaha Bapak Destizal
yang berlokasi di jalan Gelatik Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Usaha ini berdiri sejak tahun 2006 dan masih
berjalan sampai saat ini, modal yang digunakan pada awal memulai usaha ini
adalah modal sendiri. Usaha agroindustri kerupuk kulit ini berbentuk usaha rumah
tangga yang bertujuan untuk membuka lapangan pekerjaan dan meningkatkan
kesejahteraan keluarga.

Pada awalnya, usaha ini hanya memproduksi kerupuk kulit sapi dengan
skala kecil dan hanya memasarkan produknya di sekitar daerah Kelurahan
Tangkerang Tengah. Usaha agroindustri ini sudah cukup dikenal di sekitar
Kelurahan Tangkerang Tengah dan bahkan pemasarannya telah berkembang
sampai ke berbagai rumah makan di wilayah Rumbai dan sekitarnya, dan banyak
juga konsumen yang dating langsung ke rumah produksi kerupuk kulit ataupun
memesan kerupuk untuk nantinya diantarkan ke konsumen.

B. Skala Usaha
Industri adalah kegiatan ekonomi yang bertujuan untuk mengubah bahan

mentah menjadi barang setengah jadi atau barang jadi yang memiliki nilai guna
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lebih tinggi. Dalam penelitian ini, bentuk usaha yang dilakukan yaitu mengolah
kulit sapi mentah menjadi produk makanan berupa kerupuk kulit sapi.

Menurut data dari BPS (2010), perusahaan industri pengolahan dibedakan
menjadi 4 komponen, yaitu: 1) Industri besar dengan jumlah tenaga kerja minimal
100 orang, 2) industri menengah dengan tenaga kerja antara 20-90 orang, 3)
industri kecil yang memiliki tenaga kerja antara 5-19 orang, 4) industri rumah
tangga dengan jumlah tenaga kerja antara 1-4 orang.

Dari hasil penelitian menunjukkan usaha agroindustri kerupuk kulit sapi
Mak Kaling milik pak Destizal termasuk dalam usaha industri rumah tangga,
berdasarkan dari penjelasan industri menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun
2010, yang menyebutkan bahwa industri rumah tangga memiliki tenaga kerja
antara 1-4 orang.

C. Modal Usaha

Usaha agroindustri kerupuk kulit sapi Mak Kaling di Kelurahan Tangkerang
Tengah Kecamatan Marpoyan Damai tergolong dalam usaha kecil atau disebut
sebagai usaha mandiri karena usaha ini sepenuhnya menggunakan modal sendiri
untuk memulai usahanya tanpa adanya bantuan dari lembaga keuangan ataupun
pinjaman kredit. Modal awal yang dikeluarkan untuk memulai usaha ini yaitu
sebesar Rp. 50.000.000, yang berasal dari hasil tabungan pribadi dan dukungan
keluarga. Dana tersebut digunakan untuk membeli peralatan produksi, membeli

bahan baku dan bahan penunjang, membayar upah tenaga kerja, dll
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5.2. Analisis Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi

Untuk kelancaran dan keberhasilan suatu usaha agroindustri kerupuk kulit
sapi Mak Kaling di Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai
Kota Pekanbaru diperlukan pengelolaan yang baik terhadap seluruh faktor
produksi. Setiap komponen seperti bahan baku, bahan penunjang, teknologi yang
digunakan, tenaga kerja, serta proses produksi memiliki peran penting dalam
menentukan kualitas dan keberlanjutan usaha.

5.2.1. Teknologi Produksi

Dalam usaha agroindustri kerupuk kulit sapi Mak Kaling, untuk proses
produksi masih menggunakan teknologi yang sederhana dengan peralatan
tradisional. Peralatan yang digunakan antara lain pisau kikis untuk membersihkan
dan mengikis sisa daging atau lemak pada kulit sapi, drum besi sebagai wadah
perebusan digunakan untuk merebus kulit sapi hingga empuk. Pada tahap
pemotongan, menggunakan alat pemotong manual dan proses pengeringan kulit
juga masih mengandalkan sinar matahari. Penggorengan kerupuk dilakukan
menggunakan wajan besar berbahan besi yang dipanaskan di atas tungku kayu
bakar, Tenaga kerja yang terlibat dalam proses produksi sepenuhnya
mengandalkan keterampilan manual tanpa bantuan mesin modern. Proses sortasi
dan pengemasan akhir pun dilakukan secara manual oleh pekerja lokal yang telah
terbiasa menangani produk ini sejak lama. Keterbatasan modal menjadi salah satu
faktor utama yang menyebabkan pelaku usaha belum mampu mengadopsi
teknologi yang lebih efisien. Meskipun demikian, kualitas rasa dan tekstur

kerupuk kulit sapi tetap terjaga berkat penerapan resep turun-temurun dan
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pengawasan langsung oleh pemilik usaha. Untuk peralatan yang digunakan dalam

proses agroindustri kerupuk kulit sapi Mak Kaling dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Distribusi Penggunaan Peralatan Pada Usaha Agroindustri Kerupuk

Kulit Sapi Mak Kaling di Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, Tahun 2025

No Peralatan Jumlah | Umur Ekonomis Nilai (Rp)
(Unit) (Tahun)
1 | Pisau Pengikis 5 2 100.000
2 | Parang 2 S 240.000
3 | Kerangjang Plastik 4 1 240.000
4 | Ember Plastik 2 2 700.000
5 | Drum 2 5 300.000
6 | Timbangan 30 Kg 1 5 500.000
7 | Kuali Besar 3 5 3.000.000
8 | Sendok Penggorengan b 3 350.000
9 | Penyaring 3 3 135.000
10 | TJerigen 6 5 210.000
11 | Solder 1 5 500.000
12 | Tabung Gas 3 Kg 4 5 720.000
13 | Tungku 3 6 1.650.000
14 | Alat Pemotong Kulit p 3 1.050.000
15 | Kompor 1 10 250.000
Rata — Rata 3 4 663.000

Peralatan yang digunakan dalam usaha agroindustri kerupuk kulit sapi Mak

Kaling adalah sebagai berikut:

a.

Pisau pengikis digunakan untuk mengikis sisa bulu dari kulit sapi hingga
bersih.

Parang digunakan untuk memotong atau mencincang kulit menjadi bagian
yang lebih kecil.

Keranjang peniris kerupuk digunakan untuk meniriskan minyak saat kerupuk

kulit sudah digoreng
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Ember plastik digunakan untuk tempat wadah air atau tempat penampungan
kulit sapi dari hasil proses perebusan.

Drum besi digunakan untuk wadah penampungan air.

Timbangan digunakan untuk menimbang kulit sapi kering yang akan
digoreng dan dijual

Kuali besar digunakan untuk menggoreng kerupuk kulit sapi yang
sebelumnya sudah dijemur.

Sendok penggorengan digunakan untuk mengaduk dan mengangkat kerupuk
kulit yang ada dalam kuali besar

Penyaringan yaitu alat yang digunakan untuk mengambil dan menyaring kulit
sapi yang sudah melalui tahap proses penggorengan pertama.

Jerigen digunakan untuk wadah penyimpanan minyak goreng.

Alat solder adalat alat yang digunakan untuk membakar bulu-bulu halus yang
ada pada kulit sapi sebelum di cincang.

Tabung Gas LPG 3 Kg digunakan sebagai sumber bahan bakar untuk
menggoreng kerupuk kulit sapi.

. Tungku digunakan sebagai tempat penyanggah kuali besar untuk memasak
kerupuk kulit, yang berupa batu berbentuk setengah lingkaran yang memiliki
tinggi 1 meter dan diameternya 60 cm.

Alat pemotong kulit digunakan untuk memotong kulit sapi

Kompor alat yang digunakan untuk memasak dan merebus kulit sapi
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5.2.2. Penggunaan Faktor Produksi
a. Tempat Usaha

Usaha agroindustri Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling beroperasi dari sebuah
unit produksi sederhana yang terletak di Kelurahan Tangkerang Tengah,
Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. Lokasi ini dipilih secara strategis,
mengingat kemudahan akses transportasi serta kedekatannya dengan titik
distribusi utama, termasuk beberapa gerai penjualan dan area aktivitas Masyarakat
seperti tempat nongkrong remaja maupun pusat keramaian harian.

Bangunan yang digunakan sebagai pusat kegiatan produksi memiliki luas 16
m? (4 x 4 meter) dan berfungsi multifungsi: sebagai ruang persiapan bahan baku
(kulit sapi, bumbu, dan minyak), area pengolahan (pencucian, perebusan,
pemotongan, penjemuran, penggorengan), hingga pengemasan awal sebelum
produk didistribusikan. Meskipun berskala kecil, tata letak ruang diatur secara
efisien untuk mendukung kelancaran alur kerja dan menjaga kebersihan proses
produksi faktor penting dalam menjaga kualitas dan keamanan pangan produk
olahan tradisional.
b. Tenaga Kerja

Tenaga kerja dalam proses produksi sangat menentukan hasil dari produk
agroindustri tersebut. Dikarenakan tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang
mengelola input menjadi output. Sebagai pelaku utama, tenaga kerja memiliki
kontribusi terhadap peningkatan pendapatan usaha agroindustri kerupuk kulit sapi.
Penggunaan tenaga kerja pada usaha agroindustri kerupuk kulit sapi mak kaling

dapat dilihat pada Tabel 16.
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Tabel 16. Jumlah Tenaga Kerja Pada Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi
Mak Kaling Di Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan
Damai Kota Pekanbaru Pada Tahun 2025.

Total

No Kegaiatan TKDK | TKLK | HOK/Periode

Produksi

1 | Pencucian 0,50 0,5
2 | Perebusan Tahap 1 1,13 1,13
3 | Pembersihan Bulu 0,94 0,94
4 | Perebusan Tahap 2 0,50 05
5 | Penghilangan Sisa Daging 0,25 0,25
6 | Pemotongan Kulit Sapi 1,13 1,13
7 | Penjemuran Kulit Sapi 1,50 15
8 | Penggorengan tahap 1 1,31 2,63 3,94
9 | Penggorengan tahap 2 1,31 2,63 3,94
10 | Pengemasan 0,25 0,50 0,75
Jumlah 2,88 11,69 14,56
Rata — rata 0,96 1,17 1,46

Tabel 16 menunjukkan jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam setiap
tahapan produksi agroindustri kerupuk kulit sapi Mak Kaling di Kelurahan
Tangkerang Tengah, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, pada tahun
2025. Data disajikan dalam bentuk Hari Orang Kerja (HOK) per periode produksi,
yang mencerminkan intensitas penggunaan tenaga kerja baik tenaga kerja dalam
keluarga (TKDK) maupun tenaga kerja luar keluarga (TKLK) dalam satu siklus
produksi.

Berdasarkan tabel, total kebutuhan tenaga kerja dalam satu periode produksi
mencapai 14,56 HOK, dengan kontribusi TKDK sebesar 2,88 HOK (14,67 %) dan
TKLK sebesar 11,69 HOK (85,33%). Hal ini mengindikasikan bahwa usaha ini
sangat mengandalkan tenaga kerja dari luar keluarga, yang mencerminkan skala
usaha yang telah melampaui batas usaha rumah tangga dan cenderung beroperasi

secara semi-komersial atau komersial.
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Distribusi HOK tertinggi terjadi pada tahap penggorengan 1 dan 2 (3,94
HOK), yang merupakan tahap paling padat karya karena memerlukan pengawasan
intensif, pengaturan suhu minyak, dan penggorengan berulang dalam skala batch.
Disusul oleh tahap penjemuran kulit sapi (1,50 HOK), yang meskipun bersifat
alami (mengandalkan sinar matahari), memerlukan tenaga untuk pengaturan
posisi, pembalikan, dan pengawasan terhadap cuaca
c. Penggunaan Bahan Baku dan Bahan Penunjang

Bahan baku merupakan salah satu komponen penting yang akan
menentukan kualitas produk akhir dalam suatu proses produksi. Bahan baku yang
digunakan yaitu kulit sapi, yang diperoleh daru Rumah Pemotongan Hewan
(RPH), dimana kulit sapi telah dipisahkan dari dagingnya dan kulit tersebut
memiliki tekstur yang tebal, elastis, dan menghasilkan kerupuk dengan cita rasa
renyah setelah digoreng.

Bahan baku kulit sapi berasal dari Rumah Pemotongan Hewan (RPH) yang
berlokasi di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.
Pengusaha memperoleh bahan baku langsung dari petugas RPH tersebut. Jumlah
bahan baku yang digunakan oleh pengusaha sebanyak 72 Kg kulit sapi basah per
proses produksi.

Bahan penunjang merupakan bahan tambahan yang digunakan untuk
membantu proses produksi kerupuk kulit sapi Mak Kaling. Dalam memperoleh
bahan penunjang tidak terdapat kendala yang berarti, meskipun harga bahan
penunjang dapat mengalami peningkatan pada waktu-waktu tertentu. Walaupun

bukan bahan utama, peran dari bahan penunjang sangat penting dalam
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menghasilkan produk yang berkualitas dan sesuai dengan selera konsumen. Untuk
lebih jelas nya dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17. Penggunaan Bahan Baku dan Bahan Penunjang Per Roses Produksi
Pada Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling di Kelurahan
Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru,

Tahun 2025.
No Uraian Satuan | Jumlah | Total Biaya (Rp/Periode Produksi)
Bahan Baku
1 | Kulit Sapi | Kg | 72] 2.150.000
Bahan Penunjang
1 | Minyak Goreng Liter 33,33 600.000
2 | Garam Kg 1,73 27.733
3 | Air Liter | 178,33 44,583
Jumlah 213 672.316
Bahan Bakar
1 | Minyak Tanah Liter 0,93 9.333
2 | GasLpg Kg 6,17 45.220
3 | Kayu Bakar M3 1,33 186.667
Jumlah 8,43 241.220
Kemasan
1 | Plastik | Pcs | 467] 32.667
Tenaga Kerja
1 |TenagaKerja | Hok | 146 116.875
Total 3.213.078

pada Tabel 17. Dapat dilihat untuk bahan baku dalam setiap kali proses
produksi kerupuk kulit sapi menggunakan sebanyak 72 Kg kulit sapi. Terdapat
juga bahan penunjang yang digunakan selama selama proses produksi, yaitu
minyak goring, garam, dan air sebesar Rp.672.316. Biaya bahan bakar yang terdiri
dari minyak tanah, gas LPG, dan kayu bakar sebesar 241.220. Kemudian
digunakan juga plastik kemasan sebanyak 4,67 pcs dalam setiap kali proses

produksi untuk mengemas kerupuk kulit yang telah jadi. Biaya tenaga kerja yang
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digunakan dalam proses produksi sebesar Rp.116.875 dengan total yang

dikeluarkan sebesar Rp.3.213.078/proses produksi.

5.2.3. Proses Produksi Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling
Berdasarkan hasil penelitian proses produksi kerupuk kulit sapi mak

kaling masih dilakukan secara tradisional (manual) mulai dari pencucian bahan

baku kulit sapi, pembersihan bulu, penjemuran hingga menjadi kerupuk kulit sapi.

Untuk proses pengolahan kerupuk kulit sapi disajikan pada gambar 4.

Kulit sapi => Penjemuran (1440 menit)
Pencucian kulit sapi dari Jl

kotoran (120 menit)

T

Penggorengan Tahap 1 (180 menit)

Perebusan tahap 1 (180 u

menit) Penggorengan Tahap 2 (5 menit)

o I

Pembersihan bulu (90 menit) Penirisan

U 1

Perebusan tahap 2 (120 )
Pemberian garam

menit)
Penghilangan sisa daging Pengemasan (40 menit)

(60 menit)

4

Pemotongan kulit sapi (60
menit)

Gambar 4. Diagram Alur Proses Pembuatan Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling

Proses pembuatan kerupuk kulit sapi adalah sebagai berikut:

1. Kulit Sapi Mentah
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Kulit sapi mentah yang digunakan untuk membuat kerupuk kulit diperoleh
pengusaha dari Rumah Pemotongan Hewan (RPH) yang berada di Kota
Pekanbaru. Dalam satu kali produksi, pengusaha mengolah kulit sapi mentah
menjadi kerupuk sebanyak 4 lembar kulit sapi dengan berat 30 Kg per lembar.

2. Pencucian Kulit dari Kotoran

Pada tahap awal pengolahan ini dilakukan dengan mmecuci kulit sapi
menggunakan air bersih hingga kulit sapi menjadi bersih. Pencucian kulit sapi
bertujuan untuk membersihkan kulit sapi dari kotoran dan bakteri yang masih
menempel, karena jika pencucian tidak dilakukan dengan bersih maka akan
menyebabkan kuman-kuman berkembang biak dan dapat menimbulkan bau yang
tidak sedap sehingga akan mempengaruhi hasil produksi dari kerupuk kulit sapi
itu sendiri. Proses pencucian dilakukan secara berurutan untuk setiap lembar kulit

sapi dengan waktu sekitar 30 menit per lembar agar kulit sapi benar-benar bersih.

Gambar 5. Pencucian kotoran dari kulit sapi

3. Perebusan Tahap 1
Setelah proses pencucian selesai, kulit sapi yang sudah bersih kemudian
direbus dengan suhu air 250° C selama 35 menit untuk 1 lembar kulit sapi. Dalam

satu kali proses perebusan, dilakukan untuk 4 lembar kulit sapi dan membutuhkan
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waktu 180 menit. Adapun tujuan dari perebusan tahap 1 ini yaitu untuk
mempermudah menghilangkan bulu yang masih menempel dibagian luar kulit

sapi.

Gambar 6. Perebusan Tahap 1

4. Pembersihan Bulu Pada Kulit Sapi

Proses pembersihan bulu pada bagian luar kulit sapi dilakukan dengan cara
mengerok permukaan kulit dengan pisau hingga bulu benar-benar terangkat
seluruhnya. Proses ini memerlukan waktu 120 menit untuk 4 lembar kulit sapi,
yang dimana bertujuan untuk memastikan kulit bersih dari bulu-bulu dan kotoran

sehingga mempermudah tahap pengolahan kerupuk kulit sapi.

......

Gambar 7. Pembersihan Bulu

5. Perebusan Tahap 2
Perebusan tahap dua ini dilakukan selama 90 menit untuk 4 lembar kulit sapi.

Dalam 1 kali perebusan, dengan suhu air 90°C. Adapun tujuan dari perebusan
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tersebut yaitu untuk mematangkan kulit dan menghilangkan sisa daging yang ada

di kulit sapi bagian dalam.

Gambar 8. Perebusan Tahap 2.
6. Penghilangan Sisa Daging
Setelah kulit sapi direbus tahap selanjutnya adalah membersihkan sisa daging
dan lemak yang masih menempel pada permukaan kulit bagian dalam dengan
menggunakan pisau. Tujuannya yaitu untuk mengikis bulu-bulu yang ada di kulit
sapi sampai bersih, tahapan ini memerlukan waktu 60 menit untuk 4 lembar kulit

sapi agar kulit benar-benar bersih dari sisa daging, lemak dan bulu.

Gambar 9. Penghilangan Sisa Daging Pada Permukaan Kulit Bagian Dalam
7. Pemotongan Kulit Sapi

Setelah kulit sapi dibersihkan dari sisa daging, lemak dan bulu, tahap
berikutnya yaitu proses pemotongan atau perajangan kulit sapi. Pemotongan biasa

dilakukan secara manual oleh 3 orang tenaga kerja dan membutuhkan waktu 60
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menit untuk 4 lembar kulit sapi. Pemotongan dilakukan dengan cara mencincang
kulit dengan menggunakan parang pencincang yaitu dengan ukuran 2 x 2 cm, ini
dilakukan untuk menyeragamkan ukuran dari kerupuk kulit sehingga kerupuk

yang dihasilkan menjadi menarik, renyah dan mudah saat menggoreng.

Gambar 10. Pencincangan Kulit Sapi Menjadi Lebih Kecil

8. Penjemuran

Langkah berikutnya yaitu proses penjemuan dilakukan selama 3 hari dibawah
terik matahari. Proses penjemuran sangat bergantung terik matahari, jika cuaca
mendung maka pengusaha akan kesulitan untuk menjemur kulit sapi sehingga
akan dapat menghambat proses produksi kerupuk kulit. penjemuran ini
menggunakan alat irok jaring yaitu alat yang terbuat dari kayu dan tengahnya
diberikan jaring yang berguna agar pada saat penjemuran kulit tersebut cepat
kering. Adapun tujuan penjemuran ini yaitu agar kerupuk kulit sapi dapat

mengembang dengan baik pada saat proses penggorengan.
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Gambar 11. Penjemuran Kulit Sapi
9. Penggorengan Tahap 1
Pada penggorengan tahap 1 ini dilakukan dengan perbandingan 50 kg minyak
goreng dan suhu minyak goreng 80°C selama 180 menit secara bertahap hingga
menjadi setengah matang dengan tekstur kaku dan kering. Adapun tujuan dari
penggorengan tahap 1 agar pada saat penggorengan tahap 2 kerupuk kulit sapi

dapat mengembang secara sempurna.

Gambar 12. Penggorengan Tahap 1

10. Penggorengan Tahap 2

Setelah penggorengan tahap 1 selesai, maka selanjutnya dilakukan
penggorengan tahap 2 dengan suhu 160-180°C selama 5 menit secara bertahap
untuk setiap kali penggorengan sampai kerupuk kulit benar-benar mengembang

sempurna dan memiliki tekstur yang renyah.
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Gambar 13. Penggorengan Tahap 2

11. Penirisan

Setelah tahap penggorengan, dimana kerupuk yang baru diangkat dari minyak
panas dibiarkan agar minyaknya menetes dan berkurang sebelum melakukan
proses pengemasan atau pendinginan. Penirisan dilakukan dengan meletakkan
kerupuk kulit yang telah digoreng di atas wadah kayu berbentuk persegi panjang
yang dilapisi saringan kawat, agar minyak dapat tertampung di bagian bawah
wadah. Proses ini diakukan selama 5 menit, dan setelah ditiriskan kemudian

kerupuk kulit siap untuk diberi garam.

Gambar 14. Penirisan Kerupuk Kulit Sapi
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12. Pemberian Garam

Setelah melalui tahap penirisan, selanjutnya dilakukan tahap pemberian
garam agar kerupuk kulit menjadi gurih dan nikmat sehingga dapat dinikmati.
Garam yang digunakan sebanyak 11 bungkus dalam satu kali proses produksi

dengan ukuran kemasan 500 gr/bungkus.

Gambar 15. Pemberian Garam Pada Kerupuk Kulit Sapi
13. Pengemasan
Pengemasan dilakukan selama 40 menit setelah melalui proses penirisan dan
pemberian garam sebagai perasa. Selanjutnya kerupuk kulit diukur dengan
menggunakan kaleng dan kerupuk dimasukkan kedalam plastik, dalam satu
kantong plastik berisi 2 kaleng kerupuk kulit dan kemudian diikat dan siap

dipasarkan.

Gambar 16. Pengemasan Kerupuk Kulit Sapi
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5.2.4. Biaya Produksi

Dalam suatu kegiatan agroindustri, besaran input yang digunakan—baik
bahan baku, tenaga kerja, maupun peralatan secara langsung memengaruhi
struktur biaya produksi. Pada usaha Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling, komponen
biaya produksi dikelompokkan menjadi dua kategori utama: biaya tetap dan biaya
variabel.

Biaya variabel merupakan pengeluaran yang berfluktuasi sejalan dengan
volume produksi, meliputi: (1) biaya bahan baku utama (kulit sapi segar), (2)
bahan penunjang (bumbu, garam, minyak goreng), (3) bahan kemasan, serta (4)
upah tenaga kerja. Sementara itu, biaya tetap adalah penyusutan peralatan
produksi. Penyusutan dihitung berdasarkan umur ekonomis masing-masing aset
serta harga perolehannya, sesuai pendekatan akuntansi sederhana untuk UMKM.

Pendekatan ini memungkinkan pelaku usaha memperkirakan alokasi nilai
aset secara merata selama masa pakainya tanpa menggunakan metode kompleks
seperti garis lurus terkoreksi atau declining balance. Peralatan seperti drum
perebus, wajan besar, dan meja pemotongan diperkirakan memiliki umur
ekonomis antara 3 hingga 5 tahun, tergantung pada intensitas penggunaan dan
perawatan. Meskipun tidak selalu dicatat secara formal dalam pembukuan harian,
estimasi penyusutan ini penting untuk menilai keberlanjutan usaha dan
perencanaan penggantian aset. Dengan demikian, biaya tetap memberikan
gambaran mengenai beban jangka panjang yang harus ditanggung usaha,
meskipun volumenya tidak berubah seiring produksi.Untuk lebih jelasnya dapat

dilahat pada Tabel 18.
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Table 18. Total Biaya Produksi Pada Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi Mak
Kaling di Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai

Kota Pekanbaru, Tahun 2025.

Jumlah

No Uraian Satuan (Sits)an/ (Rl_r;jllrJgrﬁt) (RNpI/Ig:D) Per?;r)l)tase
A | Biaya Tetap
Penyusutan Alat Rp 663.000 11.456 0,36
Total Biaya Tetap 663.000 11.456 0,36
B | Biaya Variabel
1 | Bahan Baku
A. Kulit Sapi Kg 72 30.000 | 2.150.000 66,68
2 | Bahan Penunjang
A. Minyak Goreng Liter 33,33 18.000 600.000 18,61
B. Garam Kg 1,73 27.733 0,86
C. Air Liter 178,33 44,583 1,38
3 | Bahan Bakar
A. Gas Lpg Kg 6 7.333 45.220 1,40
B. Minyak Tanah Liter 0,93 10.000 9.333 0,29
Kayu Bakar M3 1,33 | 140.000 186.667 5,79
4 | Plastik Kemasan PCS 4,67 7.000 32.667 1,01
5 | Tenaga Kerja HOK 1,46 | 100.000 116.875 3,62
Total Biaya Variabel 3.213.078 99,64
Total Biaya Produksi 3.224.534 100,00
3 | Produksi Kg 48,50
4 | Harga Rp/kg 150.000
5 | Penerimaan Rp 7.275.000
6 | Pendapatan Rp 4.050.466
7 | Rer 2,25

Berdasarkan Tabel 18, dapat dilihat bahwa biaya variabel memiliki biaya

yang paling besar yang dikeluarkan oleh pengusaha kerupuk kulit sapi dengan

nilai rata — rata sebesar Rp. 3.213.078 dari seluruh total biaya produksi.

Sedangkan biaya tetap yang terdiri dari penyusutan alat produksi dikeluarkan

pengusaha sebesar Rp. 11.456 dari total biaya produksi.
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5.2.5. Produksi

Produksi merupakan output akhir dari seluruh rangkaian kegiatan
agroindustri. Dalam upaya memperoleh hasil optimal, pengusaha Mak Kaling
berupaya mengalokasikan faktor-faktor produksi secara efisien, sehingga tidak
hanya meningkatkan volume output, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan
keuntungan. Besarnya produksi turut menentukan strategi penetapan harga dan
volume penjualan, yang pada akhirnya memengaruhi total penerimaan usaha.

Berdasarkan pada Tabel 17 menunjukkan bahwa rata — rata jumlah produksi
kerupuk kulit sapi yang dihasilkan oleh agroindustri kerupuk kulit mak kaling
yaitu sebesar 48,50 Kg/proses produksi dengan harga 150.000 Kg/proses
produksi.
5.2.6. Pendapatan

Pendapatan merupakan jumlah uang yang diterima oleh pengusaha yang
diperoleh dari setiap produksi. Pendapatan terbagi menjadi dua yaitu pendapatan
kotor dan pendapatan bersih. Pendapatan kotor diperoleh dari jumlah produksi
dikali dengan harga jual. Sedangkan pendapatan bersih didapat dari pendapatan
kotor dikurangi dengan total biaya produksi

Pada Tabel 17, dapat dilihat pendapatan kotor yang diterima pengusaha dari
hasil pengolahan kulit sapi sebanyak 72 Kg kemudian diolah menjadi kerupuk
kuli menghasilkan sebanyak 48,50 Kg, maka pendapatan kotor yang diterima oleh
pengusaha sebesar Rp. 7.275.000/proses produksi. Sedangkan pendapatan bersih

nya sebesar Rp. 4.050.466/proses produksi.
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5.2.7. Efisiensi

Efisiensi pada usaha agroindustri kerupuk kulit sapi mak kaling dianalisis
menggunakan rumus Return Cost Ratio (RCR). RCR adalah perbandingan antara
penerimaan dengan total biaya yang digunakan. Perhitungan rcr penting dilakukan
sebagai penilaian terhadap keputusan pengusaha dengan kemungkinan pengusaha
untuk mengembangankan usahanya.

Berdasarkan dari hasil penelitian, perbandingan nilai penerimaan dengan
total biayya produksi maka diperoleh RCR usaha kerupuk kulit sapi sebesar 2,25
yang artinya bahwa setiap Rp 1 biaya produksi yang dikeluarkan maka akan
mendapatkan penerimaan sebesar 1,25. Dilihat dari kriteria RCR, usaha kerupuk
kulit sapi mak kaling sudah menguntungkan secara ekonomis dan layak untuk
dikembangkan karena dapat menguntukan bagi pengusaha
5.2.8. Nilai Tambah

Nilai tambah yang dihasilkan oleh usaha Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling

mencerminkan peningkatan ekonomi yang tercipta melalui proses pengolahan
kulit sapi menjadi produk siap konsumsi. Berdasarkan analisis, nilai tambah
diperoleh dari transformasi bahan baku primer yang relatif murah dan belum
sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal menjadi produk bernilai komersial
tinggi, baik dari segi harga maupun daya simpan.

Dalam hal ini, kulit sapi yang awalnya hanya bernilai sebagai limbah rumah
potong (atau bahan baku bernilai rendah) mengalami peningkatan nilai hingga
berkali lipat setelah melalui serangkaian proses: perebusan, pembersihan,

pemotongan, penjemuran, penggorengan, dan pengemasan. Selain meningkatkan
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harga jual, proses tersebut juga menciptakan lapangan kerja, memperpanjang
masa simpan produk, serta menyesuaikan bentuk dan rasa sesuai preferensi
konsumen lokal. Nilai tambah agroindustri kerupuk kulit sapi mak kaling dapat
dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Analisis Nilai Tambah Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi Mak
Kaling di Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai
Kota Pekanbaru, Tahun 2025.

No. Variabel Nilai

l. Output, Input, dan Harga
1. Output (Kg) 49
2. Input (KQg) 72
3. Tenaga Kerja (HOK) 14,56
4. Faktor Konversi 0,68
5. Koefisien Tenaga Kerja (HOK/KgQ) 0,20
6. Harga Output (Rp/Kg) 150.000
7. Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) 100.000

Il. | Pendapatan dan Keuntungan
8. Harga Bahan Baku (Rp/Kg) 30.000
9. Sumbangan Input Lain (Rp/Kg) 4.729
10. Nilai Output (Rp/Kg) 102.000
11. a. Nilai Tambah (Rp/Kg) 67.271
b. Rasio Nilai Tambah (%) 65,95
12. a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/KQ) 20.000
b. Pangsa Tenaga Kerja (%) 29,73
13. a. keuntungan (Rp/Kg) 47271
b. Tingkat Keuntungan (%) 70,26

I11. | Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14. Margin (Rp/Kg) 72.000
a. Pendapatan Tenaga Kerja (%) 27,77
b. Sumbangan Input Lain (%) 6,56
c. Keuntungan Pemilik Usaha (%) 65,65

Pada Tabel 19, nilai tambah agroindustri kerupuk kulit sapi mak kaling
menghasilkan output kerupuk kulit sapi sebanyak 49 Kg/proses produksi dengan

bahan baku yang digunakan sebanyak 72 Kg/proses produksi. 14,56 HOK tenaga
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kerja yang digunakan dalam kegiatan usaha agroindustri kerupuk kulit sapi mak
kaling. Faktor konverssi 0,68 diperoleh dari hasil output dibagi dengan input,
artinya banyak nya output yang dihasilkan dari satu — satuan input. 0,20 HOK
merupakan koefisien tenga kerja dibagi dengan input. Harga output kerupuk kulit
sapi Rp. 150.000/Kg dengan upah tenaga kerja sebanyak Rp.100.000/HOK. Nilai
tambah yang diperoleh dari pengolahan kulit sapi per proses produksi menjadi
kerupuk kulit Rp 67.271. Kg bahan baku.

5.3. Strategi Pengembangan Usaha Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling

Dalam menyusun strategi pengembangan usaha kerupuk kulit sapi Mak
Kaling, perlu dilakukan analisis terhadap kondisi usaha secara menyeluruh.
Analisis ini diawali dengan mengidentifikasi faktor internal dan eksternal usaha
Mak Kaling. Selanjutnya, faktor-faktor tersebut dianalisis menggunakan metode
SWOT untuk menghasilkan berbagai alternatif strategi, dan kemudian metode
QSPM untuk merumuskan strategi prioritas pada usaha Mak Kaling.

5.3.1. Analisis Faktor Internal dan Faktor Eksternal Usaha Kerupuk Kulit
Sapi Mak Kaling

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa faktor dari lingkungan
internal dan eksternal untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman bagi usaha kerupuk kulit sapi Mak
Kaling. Faktor-faktor internal dan eksternal tersebut kemudian akan dianalis
menggunakan analisis SWOT dan QSPM.

1. Analisis Lingkungan Internal
Analisis lingkungan internal dilakukan untuk mengidentifikasi berbagai

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh usaha kerupuk kulit sapi Mak Kaling.
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Informasi yang diperoleh mengenai kekuatan dan kelemahan akan menjadi
masukan penting dalam merumuskan strategi pengembangan usaha yang lebih
efektif. Faktor-faktor internal yang menjadi keunggulan atau kekuatan bagi usaha
agroindustri kerupuk kulit sapi Mak Kaling yaitu:
a. Kekuatan
1. Tersedianya bahan baku

Bahan baku sangat menentukan kelancaran produksi kerupuk kulit sapi.
Jumlah bahan baku yang tersedia akan sangat memengaruhi keberlangsungan dan
perkembangan usaha kerupuk kulit. Berdasarkan hasil penelitian, pengusaha
memperoleh pasokan bahan baku dari Rumah Pemotongan Hewan (RPH).
Penggunaan bahan baku kulit sapi yaitu 180 kg dalam setiap kali proses produksi
dan mampu menghasilkan 30 kg kerupuk kulit sapi yang sesuai dengan kapasitas
produksi.
2. Proses produksi sederhana

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, proses produksi kerupuk kulit sapi
pada usaha ini masih tergolong sederhana. Tahapan pengolahan mulai dari
pembersihan kulit, perebusan, penjemuran, hingga penggorengan dilakukan secara
manual sehingga dapat lebih mudah dipahami dan dijalankan oleh tenaga kerja
tanpa pelatihan khusus serta tetap mampu menghasilkan produk dengan kualitas
dan cita rasa yang baik.
3. Harga produk terjangkau

Dari hasil penelitian, harga kerupuk kulit sapi Mak Kaling masih tergolong

terjangkau bagi kalangan konsumen, sehingga minat masyarakat terhadap produk
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ini cukup tinggi. Kerupuk kulit dijual dengan harga Rp.150.000,00/kg, banyak
pembeli yang membeli kerupuk kulit secara eceran baik untuk dijual kembali
maupun untuk dikonsumsi pribadi. Harga produk yang relatif rendah bagi
masyarakat menjadi peluang usaha untuk menarik lebih banyak konsumen dan
dapat memperluas jangkauan pasar.
4. Pengalaman usaha yang sudah lama
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, pengalaman usaha kerupuk kulit

sapi Mak Kaling di Kelurahan Tangkerang Tengah umumnya memiliki
pengalaman usaha yang cukup panjang. Pengalaman tersebut dapat dilihat dari
kemampuan dalam mengolah kulit sapi menjadi kerupuk kulit dengan cita rasa
yang konsisten, meskipun masih menggunakan teknologi yang sederhana
(tradisional). Lamanya pengalaman juga menjadi faktor penting dalam
membangun kepercayaan konsumen dan menjaga keberlanjutan usaha.
5. Lokasi Usaha Strategis

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, pengusaha kerupuk kulit sapi Mak
Kaling memiliki tempat usaha yang strategis yaitu terletak di pemukiman yang
ramai dan berdekatan dengan pasar tradisional dupa serta toko oleh-oleh
Pekanbaru sehingga mudah dijangkau oleh konsumen dan dapat meningkatkan
peluang penjualan.

Dalam usaha agroindustri kerupuk kulit sapi Mak Kaling terdapat juga
beberapa kelemahan dalam usahanya yaitu:
b. Kelemahan

1. Tenaga kerja terbatas
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Keterbatasan tenaga kerja pada usaha kerupuk kulit sapi Mak Kaling
menyebabkan proses produksi yang dilakukan belum dapat berjalan maksimal.
Jumlah pekerja yang sedikit menyebabkan pembagian tugas kurang merata,
sehingga beberapa tahapan proses produksi membutuhkan waktu yang lebih lama,
terutama ketika permintaan produk meningkat tetapi teknologi yang digunakan
masih sederhana.

2. Terbatasnya akses terhadap modal

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, pengusaha kerupuk kulit sapi Mak
Kaling mengalami kendala dalam menambah modal usaha dikarenakan sumber
modal yang diperoleh pengusaha berasal dari modal sendiri, sementara
pendapatan dari penjualan hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan produksi.

3. Teknologi produksi masih sederhana

Usaha kerupuk kulit sapi Mak Kaling mesih menggunakan teknologi yang
sederhana. Peralatan yang digunakan dalam proses pengolahan masih
menggunakan peralatan rumah tangga dan dilakukan secara manual. Keterbatasan
teknologi ini dapat menghambat peningkatan kapasitas produksi kerupuk kulit
sapi sehingga berdampak pada pengembangan usaha.

4. Manajemen usaha belum tertata

Pengelolaan manajemen dalam usaha berfungsi untuk mengatur dan
mengarahkan kegiatan usaha agar berjalan teratur sesuai tujuan. Pengelolaan
manajemen pada usaha agroindustri kerupuk kulit sapi Mak Kaling masih belum

tertata dengan baik. Pencatatan keuangan dan pengelolaan stok bahan baku masih
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dilakukan secara manual dan tidak konsisten, sehingga data yang diperoleh
menjadi kurang akurat.
5. Kurangnya promosi digital terhadap produk

Promosi merupakan kegiatan yang dilakukan pengusaha kerupuk kulit untuk
mengenalkan dan memasarkan produk kepada konsumen dengan memanfaatkan
media sosial (Facebook, Instagram, WatsApp), dan Marketplace (Shopee,
Tokopedia). Saat ini promosi pada usaha kerupuk kulit sapi Mak Kaling masih
terbatas, pengusaha hanya mengandalkan pelanggan tetap untuk mengenalkan
produk kepada konsumen baru melalui insformasi dari mulut ke mulut, tanpa
memanfaatkan sosial media atau platform digital sebagai sarana promosi.

Tabel 20. Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) Usaha Kerupuk

Kulit Sapi Mak Kaling
No | Faktor Strategi Internal Bobot | Rating | Skor
Kekuatan
1 [Tersedianya bahan baku 0,15 4,00 0,61
2 |Proses produksi sederhana 0,15 4,00 0,61
3 [Tenaga kerja dari lingkungan sekitar 0,13 3,40 0,44
4 |Pemilik memiliki pengalaman bertahun-

tahun dalam produksi kerupuk 0,14 3,80 0,55

5 |Lokasi usaha strategis dekat pasar tradisional | 0,12 3,20 0,39

Jumlah 0,70 2,58
Kelemahan
1 YJumlah tenaga kerja terbatas 0,07 1,8 0,12
2 |Akses terhadap modal terbatas 0,05 1,4 0,07
3 [Teknologi produksi masih sederhana 0,06 1,6 0,10
4 |Manajemen usaha belum tertata 0,06 1,6 0,10
5 |Kurangnya promosi digital terhadap produk 0,06 1,6 0,10
Jumlah 0,30 0,49
Total 1,00 3,07
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Berdasarkan Tabel 20 dapat dilihat bahwa penilaian terhadap faktor
internal usaha kerupuk kulit sapi Mak Kaling terdiri dari dua komponen, yaitu
kekuatan dan kelemahan. Dari hasil perhitungan, menunjukkan nilai untuk faktor
kekuatan adalah 2,58 dan kelemahan adalah 0,49. Dari perbandingan kedua nilai
menunjukkan bahwa usaha kerupuk kulit sapi Mak Kaling mampu memanfaatkan
kekuatan dan mengurangi kelemahan sehingga usaha dapat terus berkembang
dengan baik.

Total keseluruhan skor faktor internal adalah 3,07, menunjukkan bahwa
faktor kekuatan lebih besar dibandingkan faktor kelemahan. Nilai kelemahan yang
relatif kecil dapat diminimalkan dengan cara mengoptimalkan usaha yang dapat
menurunkan potensi risiko pada kegiatan produksi usaha kerupuk kulit sapi Mak
Kaling. Artinya faktor-faktor kekuatan harus dijadikan sebagai dasar dalam
menentukan langkah strategis untuk mendukung perencanaan pengembangan
usaha kerupuk kulit sapi Mak Kaling di masa mendatang. Hal tersebut perlu
mempertimbangkan faktor peluang dan ancaman agar usaha dapat mencapai
keuntungan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

5.3.2. Analisis Lingkungan Eksternal

Analisis lingkungan eksternal dilakukan untuk mengidentifikasi berbagai
peluang dan ancaman yang dimiliki oleh usaha kerupuk kulit sapi Mak Kaling.
Informasi yang diperoleh mengenai peluang dan ancaman akan menjadi masukan
penting dalam merumuskan strategi pengembangan usaha yang lebih efektif.

Faktor-faktor eksternal yang memberikan peluang dan ancaman yang berpotensi
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menghambat keberlangsungan usaha agroindustri kerupuk kulit sapi Mak Kaling
yaitu:
a. Peluang
1. Segmentasi pasar yang luas

Segmentasi pasar merupakan kegiatan membagi konsumen ke dalam
kelompok tertentu berdasarkan kebutuhan, karakteristik dan minat masing-
masing. Dengan adanya segmentasi pasar, pengusaha lebih mudah menentukan
konsumen yang akan menjadi sasaran penjualan. Usaha kerupuk kulit sapi Mak
Kaling memiliki jangkauan pasarnya sangat luas dikarenakan kerupuk kulit sapi
dapat dikonsumsi oleh siapa saja tanpa membeda-bedakan usia, pekerjaan,
maupun tingkat pendidikan.
2. Pesaing lokal masih sedikit

Menurut hasil penelitian di Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan

Marpoyan Damai, usaha agroindustri kerupuk kulit sapi masih didominasi oleh
Mak Kaling. Hal ini dapat menjadi peluang yang besar karena minimnya pesaing
lokal sehingga Mak Kaling dapat memproduksi kerupuk kulit sapi secara
konsisten dan memperluas pangsa pasar tanpa dan meningkatkan penjualan.
3. Perkembangan teknologi dan digital marketing

Menurut penelitian di lapangan, usaha kerupuk kulit sapi Mak Kaling masih
belum memanfaatkan media sosial dan platform digital lainnya sebagai sarana
promosi. Sebagian besar masyarakat mengetahui usaha Mak Kaling melalui
konsumen lama yang mengenalkan produk ke konsumen baru atau dari mulut ke

mulut. Sementara itu perkembangan teknologi saat ini memberikan peluang besar
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bagi pengusaha untuk memperluas pemasaran dan meningkatkan penjualan
kerupuk kulit.
4. Meningkatnya tren oleh-oleh

Pembelian oleh-oleh di kalangan masyarakat semakin meningkat dan sudah
menjadi tren karena kebiasaan membawa buah tangan ketika berkunjung ke suatu
daerah. Keunikan rasa dan ciri khas dari produk kerupuk kulit sapi dapat dijadikan
pilihan oleh-oleh yang berbeda dari produk lainnya. Dengan penerapan strategi
yang tepat, peluang bagi usaha Mak Kaling dalam menjadikan produk sebagai
oleh-oleh dapat meningkatkan minat konsumen terhadap kerupuk kulit sapi
dipasaran.
5. Potensi kemitraan

Potensi kemitraan merupakan peluang yang dapat mendukung pengembangan
usaha kerupuk kulit sapi Mak Kaling. Di tengah kondisi ekonomi yang tidak stabil
dan persaingan pasar yang semakin ketat, kerja sama dengan berbagai pihak dapat
menjadi langkah strategis untuk memberikan nilai tambah bagi usaha. Melalui
kemitraan yang saling menguntungkan, usaha Mak Kaling berpeluang untuk
berkembang lebih cepat serta mampu menyesuaikan diri dengan perubahan pasar
yang terjadi.
b. Ancaman
1. Persaingan pasar meningkat

Meskipun saat ini usaha kerupuk kulit sapi di Kelurahan Tangkerang

Tengah masih didominasi oleh usaha Mak Kaling, terdapat potensi munculnya

persaingan di masa mendatang, terutama di pasar tradisional dupa dekat dengan
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rumah industri. Persaingan dapat berasal dari produsen lain yang menawarkan
produk sejenis dengan harga terjangkau dan kualitas yang lebih baik. Oleh karena
itu pengusaha perlu mengantisipasi dengan meningkatkan kualitas produk dan
strategi pemasaran yang tepat.
2. Fluktuasi harga bahan baku dan bahan penunjang

Harga bahan baku sangat memengaruhi jumlah produksi yang akan
dihasilkan oleh usaha Mak Kaling. Ketika harga bahan baku tidak stabil,
keuntungan wusaha bias berkurang karena pengusaha tetap berusaha
mempertahankan harga jual agar pelanggan tidak beralih ke tempat lain.
Pengusaha lebih memilih menerima keuntungan yang lebih kecil demi
mempertahankan kualitas produk dan tetap menjaga kepercayaan konsumen.
3. Perubahan iklim/cuaca

Cuaca merupakan salah satu faktor penting yang menentukan kelancaran
proses produksi kerupuk kulit sapi. Perubahan cuaca akan berpengaruh langsung
terhadap tahap pengeringan. Saat ini pengusaha kerupuk kulit sapi Mak Kaling
masih mengandalkan cara tradisional yaitu penjemuran dengan bantuan sinar
matahari. Ketika memasuki musim hujan, proses penjemuran menjadi terhambat,
bahkan dapat terhenti sementara, karena seluruh proses produksi sangat
bergantung pada tahap penjemuran yang mengandalkan dari panas matahari.
4. Penurunan minat beli konsumen

penurunan minat beli konsumen dapat menjadi ancaman bagi keberlangsungan
usaha. Perubahan selera masyarakat, munculnya produk sejenis yang lebih

menarik, dan kondisi perekonomian yang belum stabil membuat daya beli
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menurun dan berdampak pada berkurangnya permintaan terhadap kerupuk kulit
sapi.
5. Tidak ada bantuan pemerintah dalam UMKM

Usaha kerupuk kulit sapi Mak Kaling saat ini belum menerima dukungan atau
fasilitas dari pemerintah daerah. Seluruh modal dan peralatan yang digunakan
masih berasal dari pemilik usaha itu sendiri. Hal ini dapat menjadi ancaman dan
usaha akan tertinggal dari UMKM lain yang sudah menerima bantuan dari
pemerintah.

Tabel 21. Matriks EFAS (External Factor Analysis Summary) Usaha Kerupuk

Kulit Sapi Mak Kaling
No Faktor Strategi Eksternal Bobot | Rating Skor
Peluang
1 |Segmentasi pasar yang luas 0,14 3,60 0,51
2  |Pesaing lokal masih sedikit 0,13 3,40 0,45
3  |Perkembangan teknologi dan digital
marketing 0,13 3,40 0,45
4 |Meningkatnya tren oleh-oleh 0,13 3,40 0,45
5 |Potensi kemitraan 0,14 3,60 0,51
Jumlah 0,68 2,37
Ancaman

1  |Persaingan pasar meningkat 0,11 2,8 0,31
2 Fluktu_aS| harga bahan baku dan bahan 0,05 12 0.06

penunjang
3  |Perubahan iklim/cuaca 0,05 1,4 0,08
4 Penurunan minat beli konsumen 0,05 1,4 0,08

5 [Tidak ada bantuan pemerintah dalam

UMKM 0,05 1,4 0,08
Jumlah 0,32 0,59
Total 1,00 2,96

Berdasarkan Tabel 21 dapat dilihat bahwa penilaian terhadap faktor
eksternal usaha kerupuk kulit sapi Mak Kaling terdiri dari dua komponen, yaitu

peluang dan ancaman. Dari hasil perhitungan, skor untuk faktor peluang adalah
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2,37 dan ancaman adalah 0,59. Total keseluruhan skor dari faktor eksternal
adalah 2,96. Hal ini menunjukkan bahwa faktor peluang yang ada pada usaha
kerupuk kulit sapi masih lebih besar dibandingkan ancaman yang dihadapi
sehingga peluang dapat dimanfaatkan dengan baik untuk mendorong
pengembangan usaha, sementara ancaman yang muncul masih dapat diantisipasi
meskipun tetap membutuhkan strategi yang tepat agar dapat diminimalkan.
Artinya, peluang yang tersedia harus dijadikan sebagai dasar dalam menentukan
langkah strategis untuk mendukung perencanaan pengembangan usaha kerupuk
kulit sapi Mak Kaling di ke depan. Hal tersebut perlu mempertimbangkan faktor
peluang dan ancaman agar usaha dapat mencapai keuntungan, baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang.

Setelah dilakukan pembobotan terhadap faktor internal dan eksternal,
diperoleh nilai yang menggambarkan posisi strategi usaha kerupuk kulit sapi Mak

Kaling. Kemudian nilai-nilai tersebut dipetakan ke dalam diagram SWOT sebagai

berikut:
Peluang (2,37)
Kuadran IV 1,05 —I Kuadran |
Kelemahan (0,49) Kekuatan (2,58)
0,89
Kuadran III Kuadran II

Ancaman (0,59)

Gambar 17. Diagram Analisis SWOT Usaha Kerupuk Kuit Sapi Mak Kaling
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Dari hasil perhitungan antara skor faktor kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman, maka diperoleh koordinat faktor internal dan eksternal sebagai
berikut:

Koordinat Faktor Internal = (Skor Kekuatan — Skor Kelemahan)
= 2,58-0,49 = 2,09

Koordinat Faktor Eksternal = (Skor Peluang — Skor Ancaman)
=237-0,59 = 1,78

Dari hasil analisis pada matriks SWOT diperoleh koordinat (2,09 : 1,78)
yang mana koordinat tersebut berada pada kuadran I (satu), yang menunjukkan
bahwa kekuatan usaha lebih besar dibandingkan kelemahannya dan peluang yang
dimiliki juga lebih tinggi daripada ancaman yang dihadapi. Usaha kerupuk kulit
sapi Mak Kaling berada dalam situasi yang sangat menguntungkan karena
memiliki kekuatan yg dapat digunakan untuk memanfaatkan peluang yang ada
yaitu strategi SO (strength dan opportunities).

Faktor peluang pada usaha pengembangan agroindustri kerupuk kulit sapi
Mak Kaling adalah 2,37 menunjukkan bahwa kondisi lingkungan eksternal
memberikan banyak kesempatan bagi usaha untuk berkembang yang didukung
oleh faktor internal yaitu kekuatan sebesar 2,58. Sementara itu, faktor ancaman
memperoleh nilai sebesar 0,59 menunjukkan bahwa meskipun terdapat risiko dari
luar, ancaman tersebut masih berada pada tingkat yang dapat dihadapi selama
usaha mampu menyusun strategi yang tepat.

Kuadran I (satu) menunjukkan bahwa usaha kerupuk kulit sapi Mak

Kaling memiliki kekuatan dan peluang yang sangat menguntungkan, sehingga
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pengusaha perlu menyusun langkah strategis baik untuk jangka pendek maupun

jangka panjang agar potensi yang ada dapat dimanfaatkan secara maksimal.

Adapun strategi pengembangan usaha kerupuk kulit sapi Mak Kaling

dapat dilihat pada matriks SWOT Tabel 22 sebagai berikut

Tabel 22. Matriks SWOT Usaha Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling

3. Perkembangan
teknologi dan digital

meningkatkan jumlah
konsumen (S4, 03)

Strenghts (S) Weakness (W)
IFAS 1. Tersedianya bahan baku 1. Jumlah tenaga kerja terbatas
2. Proses produksi sederhana | 2. Akses terhadap modal
3. Tenaga kerja dari lingkungan terbatas
sekitar 3. Teknologi produksi masih
4. Pemilik memiliki sederhana
pengalaman bertahun-tahun | 4. Manajemen usaha belum
dalam produksi kerupuk tertata
5. Lokasi usaha strategis dekat | 5. Kurangnya promosi digital
EFAS pasar tradisional terhadap produk
Opportunities (O) Strategi S-O Strategi W-O
1. Segmentasi pasar 1. Mempertahankan kualitas 1. Memperbaiki manajemen
yang luas dan memanfaatkan usaha dengan memanfaatkan
2. Pesaing lokal masih perkembangan digital teknologi digital untuk
sedikit marketing untuk menjangkau pasar yang lebih

luas (W4, O1, 03)
Membangun kerja sama

2. Fluktuasi harga
bahan baku dan
bahan penunjang

3. Perubahan
iklim/cuaca

4, Penurunan minat beli
konsumen

5. Tidak ada bantuan
pemerintah dalam
UMKM

pengalaman pemilik agar
usaha tetap stabil saat harga
bahan baku berfluktuasi (S1,
S4,T2)

Memanfaatkan lokasi usaha
yang strategis untuk
mempertahankan keunggulan
ketika pesaing baru mulai
bermunculan (S5, T1)

marketing 2. Menjalin kerja sama untuk dengan lembaga keuangan
4. Meningkatnya tren memperluas jaringan atau mitra usaha untuk
oleh-oleh pemasaran (S2, S3, O5) memperluas akses
5. Potensi kemitraan permodalan (W2, O5)
Threats (T) Strategi S-T Strategi W-T
1. Persaingan pasar 1. Mengoptimalkan bahan baku | 1. Meningkatkan promosi
meningkat dengan memanfaatkan dengan menggunakan media

sosial (W5, W2, T4)
Menggunakan teknologi
yang lebih modern untuk
mengurangi ketergantungan
pada cuaca (W3, T3)
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Dari Tabel 22 diatas dapat dilihat bahwa analisis matriks SWOT yang
menghasilkan delapan alternatif strategi bagi pengusaha agroindustri kerupuk
kulit sapi Mak Kaling. Adapun alternatif-alternatif yang diperoleh sebagai berikut:
a. Strategi S-O (strengths-Opportunities)

Strategi S-O atau strategi kekuatan dan peluang yaitu strategi yang
memanfaatkan kekuatan internal usaha untuk mengambil peluang yang ada.
Strategi S-O pada usaha kerupuk kulit sapi Mak Kaling yaitu:

1. Mempertahankan kualitas dan memanfaatkan perkembangan digital
marketing untuk meningkatkan jumlah konsumen.

2. Menjalin kerja sama untuk memperluas jaringan pemasaran.

b. Strategi W-O (weakness-opportunities)

Strategi W-O atau strategi kelemahan dan peluang yaitu langkah yang
digunakan untuk memperbaiki kelemahan internal dengan cara memanfaatkan
peluang eksternal yang ada. Strategi W-O pada usaha kerupuk kulit sapi Mak
Kaling yaitu Memperbaiki manajemen usaha dan membangun kerja sama dengan
lembaga keuangan atau mitra usaha untuk memperluas akses permodalan.

c. Strategi S-T (strengths-threats)

Strategi S-T atau strategi kekuatan dan ancaman vyaitu langkah yang
digunakan dengan memanfaatkan kekuatan internal usaha untuk menghindari atau
mengurangi ancaman eksternal. Strategi S-T pada usaha kerupuk kulit sapi Mak
Kaling yaitu:

1. Mengoptimalkan bahan baku dengan memanfaatkan pengalaman pemilik agar

usaha tetap stabil saat harga bahan baku berfluktuasi.
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2. Memanfaatkan lokasi usaha yang strategis untuk mempertahankan
keunggulan ketika pesaing baru mulai bermunculan.
d. Strategi W-T (weakness-threats)

Strategi W-T yaitu strategi yang bertujuan untuk meminimalkan kelemahan
internal usaha dan menghindari dampak ancaman eksternal. Strategi W-T pada
usaha kerupuk kulit sapi Mak Kaling yaitu:

1. Meningkatkan promosi dengan menggunakan media sosial.
2. Menggunakan teknologi yang lebih modern untuk mengurangi
ketergantungan pada cuaca.

Berdasarkan hasil kuadran SWOT diatas, maka strategi yang paling tepat
diterapkan dalam pengembangan usaha kerupuk kulit sapi Mak Kaling adalah S-O
(Strengths-Opportunities). Strategi ini mencoba memaksimalkan kekuatan internal
yang dimiliki oleh pengusaha kerupuk kulit untuk memanfaatkan peluang
eksternal yang sedang terbuka. Strategi S-O dapat dipahami sebagai langkah
untuk memperkuat keberlanjutan usaha kerupuk kulit sapi dimasa mendatang
sehingga mampu memberikan dampak positif bagi perkembangan usaha maupun
peningkatan perekonomian bagi pengusaha kerupuk kulit.

5.3.2. Analisis QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix)

Dari hasil analisis SWOT yang telah dilakukan, diperoleh 8 alternatif yang
dapat digunakan oleh pengusaha kerupuk kulit sapi Mak Kaling. Metode QSPM
akan menilai seberapa besar daya tarik relatif dari setiap strategi dengan
pertimbangan seberapa jauh pengaruh faktor strategi internal dan eksternal dapat

dioptimalkan. QSPM memperlihatkan tingkat prioritas strategi melalui penilaian
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daya tarik (Attractiveness Score/AS), dimana strategi dengan niilai tertinggi

menjadi strategi yang paling diprioritaskan. Nilai kemudian ditentukan oleh Sum

Total Attractiveness Score (STAS). Berdasarkan pada perhitungan QSPM, maka

urutan prioritas strategi yang direkomendasikan untuk pengembangan usaha

agroindustri kerupuk kulit sapi Mak Kaling dapat dilihat pada Tabel 23 sebagai

berikut:

Tabel 23. Hasil Analisis QSPM Pada usaha agroindustri kerupuk kulit sapi Mak

Kaling Tahun 2025.

No

Prioritas Strategi

STAS

Peringkat

1

Mempertahankan kualitas dan memanfaatkan
perkembangan  digital ~ marketing  untuk
meningkatkan jumlah konsumen

6,28

\Y

Menjalin kerja sama untuk memperluas jaringan
pemasaran

5,92

VIl

Memperbaiki  manajemen usaha dengan
memanfaatkan  teknologi  digital  untuk
menjangkau pasar yang lebih luas

6,82

Membangun kerja sama dengan lembaga
keuangan atau mitra usaha untuk memperluas
akses permodalan

6,52

Mengoptimalkan ~ bahan ~ baku  dengan
memanfaatkan pengalaman pemilik agar usaha
tetap stabil saat harga bahan baku berfluktuasi

6,09

Vi

Memanfaatkan lokasi usaha yang strategis untuk
mempertahankan keunggulan ketika pesaing
baru mulai bermunculan

5,93

\l

Meningkatkan promosi dengan menggunakan
media sosial

6,30

Menggunakan teknologi yang lebih modern
untuk mengurangi ketergantungan pada cuaca

6,37

Berdasarkan Tabel 23 dijelaskan sebagai berikut:

1. Memperbaiki manajemen usaha dengan memanfaatkan teknologi digital untuk

menjangkau pasar yang lebih luas (STAS: 6,82)
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Strategi ini mencerminkan kebutuhan mendesak akan transformasi digital
dalam tata kelola usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Dalam konteks
usaha kerupuk kulit sapi, penerapan sistem digital seperti aplikasi pencatatan
keuangan, manajemen stok bahan baku, hingga integrasi dengan platform
pemasaran daring tidak hanya meningkatkan akurasi dan efisiensi operasional,
tetapi juga membuka peluang penetrasi pasar di luar wilayah Pekanbaru, bahkan
hingga ke tingkat nasional. Selain itu, pendekatan ini selaras dengan tren
konsumen modern yang semakin mengandalkan transaksi digital, sehingga
menjadi fondasi penting bagi pertumbuhan jangka panjang usaha.

2. Membangun kerja sama dengan lembaga keuangan atau mitra usaha untuk
memperluas akses permodalan (STAS: 6,52)

Keterbatasan modal sering kali menjadi penghambat utama dalam upaya
peningkatan kapasitas produksi, diversifikasi produk, maupun investasi pada
peralatan modern. Melalui kemitraan strategis baik dengan bank perkreditan
rakyat, lembaga pembiayaan syariah, maupun program pemerintah seperti KUR
(Kredit Usaha Rakyat) usaha dapat memperoleh suntikan modal yang tidak hanya
bersifat finansial, tetapi juga disertai pendampingan manajerial. Hal ini sangat
relevan bagi usaha agroindustri skala UMKM yang membutuhkan dukungan
berkelanjutan untuk meningkatkan daya saing di tengah persaingan yang semakin
ketat.

3. Menggunakan teknologi yang lebih modern untuk mengurangi

ketergantungan pada cuaca (STAS: 6,37)
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Proses produksi kerupuk kulit sapi secara tradisional masih sangat
bergantung pada sinar matahari untuk tahap pengeringan, sehingga musim hujan
atau cuaca mendung berkepanjangan dapat mengganggu kelancaran produksi dan
bahkan menurunkan kualitas akhir produk. Dengan mengadopsi teknologi
pengering buatan berbasis energi listrik atau biomassa, usaha dapat menjaga
konsistensi kualitas, mempercepat waktu produksi, serta menghindari risiko
kerusakan akibat kelembapan. Inovasi teknologi ini juga berpotensi meningkatkan
citra usaha sebagai pelaku industri yang adaptif dan profesional.

4. Meningkatkan promosi dengan menggunakan media sosial (STAS: 6,30)

Di era digital saat ini, media sosial seperti Instagram, Facebook, TikTok,
dan WhatsApp Business telah menjadi saluran pemasaran yang sangat efektif bagi
UMKM. Melalui konten visual yang menarik seperti proses pembuatan, testimoni
pelanggan, hingga paket promosi usaha dapat membangun hubungan emosional
dengan konsumen, meningkatkan kesadaran merek, dan mendorong pembelian
ulang. Lebih dari itu, media sosial memungkinkan interaksi dua arah yang cepat
dan personal, sehingga usaha dapat merespons kebutuhan pasar secara real-time
serta mengembangkan strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran.

5. Mempertahankan kualitas dan memanfaatkan perkembangan digital
marketing untuk meningkatkan jumlah konsumen (STAS: 6,28)

Strategi ini menekankan keseimbangan antara prinsip produksi tradisional
yang menjaga cita rasa autentik dan pendekatan pemasaran modern yang responsif
terhadap dinamika konsumen. Kualitas produk tetap menjadi fondasi utama

loyalitas pelanggan, namun tanpa strategi pemasaran digital yang memadai,
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potensi pasar yang lebih luas sulit dijangkau. Oleh karena itu, integrasi antara

konsistensi rasa, kebersihan, dan kemasan dengan kampanye digital yang terarah

menjadi kunci dalam memperluas basis konsumen tanpa mengorbankan identitas

produk lokal.

6. Mengoptimalkan bahan baku dengan memanfaatkan pengalaman pemilik agar
usaha tetap stabil saat harga bahan baku berfluktuasi (STAS: 6,09)

Pengalaman panjang pemilik usaha dalam mengelola rantai pasok—mulai
dari pemilihan pemasok kulit sapi berkualitas, negosiasi harga, hingga antisipasi
kenaikan musiman merupakan bentuk pengetahuan lokal yang bernilai tinggi.
Dalam situasi ketika harga bahan baku melonjak akibat faktor eksternal seperti
krisis logistik atau kebijakan impor, kemampuan adaptif ini memungkinkan usaha
untuk tetap menjaga margin keuntungan melalui strategi substitusi, pengaturan
stok, atau efisiensi penggunaan bahan. Hal ini menunjukkan bahwa kearifan lokal
tetap relevan bahkan dalam ekosistem bisnis yang semakin modern.

7. Memanfaatkan lokasi usaha yang strategis untuk mempertahankan keunggulan
ketika pesaing baru mulai bermunculan (STAS : 5,93)

Lokasi usaha Mak Kaling yang berada di kawasan dengan aksesibilitas
tinggi misalnya dekat pusat permukiman, jalur distribusi utama, atau destinasi
wisata kuliner memberikan keuntungan kompetitif dalam menarik pembeli
langsung. Namun, seiring munculnya pesaing baru yang meniru resep atau model
bisnis serupa, keunggulan geografis saja tidak cukup. Oleh karena itu, lokasi
strategis perlu dikombinasikan dengan diferensiasi produk, pelayanan prima, dan

identitas merek yang kuat agar tetap menjadi pilihan utama konsumen.
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8. Menjalin kerja sama untuk memperluas jaringan pemasaran (STAS : 5,92)

Meskipun kolaborasi dengan toko oleh-oleh, pasar tradisional, supermarket
lokal, atau platform e-commerce dapat memperluas saluran distribusi, strategi ini
dinilai kurang atraktif karena melibatkan ketergantungan pada pihak ketiga,
negosiasi margin yang kompleks, serta risiko kehilangan kendali atas citra merek.
Selain itu, dalam praktiknya, banyak mitra distribusi yang cenderung
memprioritaskan produk dengan volume penjualan tinggi, sehingga produk
UMKM skala kecil seperti kerupuk kulit sapi mungkin kurang mendapat perhatian
optimal.

Hasil QSPM menegaskan bahwa arah pengembangan usaha agroindustri
Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling sebaiknya difokuskan pada penguatan kapasitas
internal melalui adopsi teknologi, peningkatan manajemen, dan pemanfaatan aset
lokal secara strategis. Strategi-strategi tersebut tidak hanya menjawab tantangan
eksternal seperti persaingan dan fluktuasi pasar, tetapi juga membuka peluang
pertumbuhan yang berkelanjutan dalam ekosistem ekonomi digital yang terus
berkembang. Dengan demikian, rekomendasi strategis ini diharapkan dapat
menjadi panduan operasional yang konkret bagi pemilik usaha dalam merancang

langkah-langkah pengembangan jangka menengah hingga panjang.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diambil

Kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengusaha dan tenaga kerja tergolong produktif, dengan rata — rata umur
pengusaha 32 tahun, Tingkat Pendidikan 11 tahun atau SMA, pengalaman
usaha 8 tahun dan jumlah tanggungan keluargan 2 orang. Usaha ini termasuk
usaha rumah tangga dengan jumlah tenaga kerja 3 orang dan didirikan sejak
tahun 2006 dengan modal sendiri tanpa Lembaga yang membantu.

2. Total biaya produksi yang digunakan dalam produksi kerupuk kulit sapi
sebesar Rp.3.224.534/periode produksi. Kerupuk kulit yang dihasilkan sebesar
48,50 kg dengan harga jual Rp. 150.000/kg. pendapatan kotor yang dihasilkan
usaha agroindustri kerupuk kulit sapi sebesar Rp. 7.275.000/periode produksi
dan pendapatan bersihnya sebesar 4.050.466/periode produksi dengan efisiensi
usahanya adalah 2,25 yang berati usaha tersebut efisien atau menguntungkan
dengan nilai tambah Rp 67.271/Kg.

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa skor faktor internal sebesar 3,07 (kekuatan
2,58 dan kelemahan 0,49), yang berarti usaha mampu memanfaatkan kekuatan
dan menekan kelemahan. Skor faktor eksternal sebesar 2,96 (peluang 2,37 dan
ancaman 0,59) menunjukkan peluang lebih besar dibandingkan ancaman.
Koordinat SWOT (2.09 : 1,78) berada pada kuadran I (strategi SO), sehingga

strategi yang diterapkan adalah memanfaatkan kekuatan untuk meraih peluang,



seperti mempertahankan kualitas, memanfaatkan digital marketing, dan
memperluas jaringan pemasaran. Berdasarkan analisis QSPM, strategi prioritas
adalah memperbaiki manajemen usaha berbasis teknologi digital dengan nilai

STAS sebesar 6,82

6.2. Saran

Berdasarkan kesimpulam yang telah dikemukakan, maka adapun saran

yang dapat diberikan adalah sebaga berikut:

1.

Secara ekonomi usaha agroindustri kerupuk kulit sapi mak kaling mampu
mendatangkan nilai tambah bagi pengusaha.

Pengusaha kerupuk kulit disarankan menggunakan teknologi yang lebih
modern untuk kemajuan usahanya dan mengatasi kelemahan pada kurangnya
menerapkan standar kualitas yang baik. Sedangkan ancaman munculnya
pesaing dengan usaha yang sejenis, persaingan harga, maka sebaiknya
pengusaha menggunakan teknologi agar mampu bersaing dengan pengusaha
sejenis atau pun pengusaha lainnya. Serta membuat kemasan yang lebih
menarik.

Untuk pemerintah, khususnya Dinas Perindustrian (Disperindag) Dinas
Perindustrian dan Perdagangan di Kota Pekanbaru untuk dapat memberikan
perhatian terhadap adanya pengusaha — pengusaha agroindustri dapat
memberikan bantuan. Dengan adanya bantuan pemerintah terhadap
agroindustri kecil maka perkembangan dari industri tersebut akan lebih baik

dan mudah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Karakteristik Pengusaha dan Tenaga Kerja Usaha Agroindustri
Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling Di Kelurahan Tangkerang Tengah
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Tahun 2025.

Nama Responden | Umur | Pendidikan Pengamalan Ta?]l;r;lz?]gan
(Tahun),\(TAuN) Usaha (Tahun) Keluarga (Jiwa)

Pengusaha

Destizal | 45 | 12] 19] c

Tenaga Kerja

Anas 30 12 5 >

Rio 28 9 4 0

Ilham 27 12 5 0

Total 130 45 33 7

Rata -Rata 32 11 ) 5

Lampiran 2. Profil Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling Di
Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai Kota

Pekanbaru Tahun 2025.
Pengusaha Skala usaha legijia Proses Produksi Modal

Destizal | Rumah Tangga 3 Sederhana (manual) Sendiri




Lampiran 3. Jumlah Tenaga Kerja Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling Di Kelurahan Tan

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Tahun 2025.

Penggunaan Tenaga Kerja Agroindustri Kerupuk Kulit Ju

Tahapan Pengerjaan Tkdk | Tklk

Jumlah | Jumlah | Jumlah Hok Jumlah | Jumlah | Jumlah Hok

Orang | Jam/Hari Hari Orang | Jam/Hari Hari
Pencucian 2 2 1 0,5
Perebusan Tahap 1 3 3 1 1,13
Pembersihan Bulu 3 2,5 1 0,94
Perebusan Tahap 2 2 2 i 0,5
Penghilangan Sisa
Daging 2 1 1 0,25
Pemotongan Kulit
Sapi 3 3 1 1,13
Penjemuran Kulit
Sapi 1 4 3 1,50
Penggorengan Tahap
i 1,00 3,5 3] 1,31 2 3,5 3 2,63
Penggorengan Tahap
2 1,00 3,5 3] 1,31 2 3,5 3 2,63
Pengemasan 1 2 1| 0,25 2 2 1 0,50
Jumlah 3 9 7| 2,88 22 26,5 16| 11,69
Rata - Rata 1 3 2,33 | 0,96 2,20 2,65 1,60 1,17




Lampiran 4. Penyusutan Alat Pada Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling Di Kelurahan Tan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Tahun 2025.

Alat Usaha Kerupuk Kulit

No Jenis Alat J(‘ij”;]'ii‘)h (R';"/"Lgr‘:‘i o | Nilai (Rp) (T;]in) Nis 20%
1 | Pisau Pengikis 5 20.000 100.000 2 20.000
2 | Parang 2 120.000 240.000 3 48.000
3 | Kerangjang Plastik 4 60.000 240.000 1 48.000
4 | Ember Plastik 2 350.000 700.000 2 140.000
5 | Drum 2 150.000 300.000 5 60.000
6 | Timbangan 30 Kg 1 500.000 500.000 5 100.000
7 | Kuali Besar 3 1.000.000 | 3.000.000 5 600.000
8 | Sendok Penggorengan 5 70.000 350.000 3 70.000
9 | Penyaring 3 45.000 135.000 3 27.000
10 | Jerigen 6 35.000 210.000 5 42.000
11 | Solder 1 500.000 500.000 5 100.000
12 | Tabung Gas 3 Kg 4 180.000 720.000 5 144.000
13 | Tungku 3 550.000 | 1.650.000 6 330.000
14 | Alat Pemotong Kulit 3 350.000 | 1.050.000 3 210.000
15 | Kompor 1 250.000 250.000 10 50.000
Jumlah 45 4.180.000 | 9.945.000 63 | 1.989.000
Rata - Rata 3 278.667 663.000 4| 132.600




Lampiran 5. Total Biaya Pada Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling
Di Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai Kota

Pekanbaru Tahun 2025.
Kulit Sapi Gas Lpg
No Jumlah Harga_ Nilai No Jumlah Harga_ Nilai
(Kg/Pp) (Rp/Unit) (Rp/Pp) (Kg/Pp) | (Rp/Unit) (Rp/Pp)
1 85,00 30.000 2.550.000 { 8,00 7.333 58.664
2 50,00 30.000 1.500.000 2 4,50 7.333 32.999
3 80,00 30.000 2.400.000 3 6,00 7.333 43.998
Jumlah 215,00 90.000 6.450.000 | Jumlah 18,50 21.999 135.661
Rata-Rata | 71,67 30.000 2.150.000 Rata-Rata 6,17 7.333 45.220
Plastik Kemasan Kayu Bakar
Jumlah Harga Nilai Harga Nilai
No— | (pes/pp) (Rp/chs) (Rp/Pp) R e (M) (Rp/Ugnit) (Rp/Pp)
1 6,00 7.000 42.000 1 2,00 140.000 280.000
2 3,00 7.000 21.000 2 1,50 140.000 210.000
3 5,00 7.000 35.000 3 0,50 140.000 70.000
Jumlah 14,00 21.000 98.000 Jumlah 4,00 420.000 560.000
Rata-Rata 4,67 7.000 32.667 Rata-Rata 1,33 140.000 186.667
Minyak Tanah Minyak Goreng
No nglah Harga Nilai No Jymlah Harga Nilai
(Liter/Pp) | (Rp/Liter) (Rp/Pp) (Liter/Pp) (Rp/Liter) (Rp/Pp)
1 1,50 10.000 15.000 1 45,00 18.000 810.000
2 0,5 10.000 5.000 2 30,00 18.000 540.000
3 0,80 10.000 8.000 3 25,00 18.000 450.000
Jumlah 2,80 30.000 28.000 Jumlah 100,00 54.000 1.800.000
Rata-Rata 0,93 10.000 9.333 Rata-Rata 33,33 18.000 600.000
Garam Air
No Jumlah Harga Nilai No Jymlah Harga Nilai
(Kg/Pp) (Rp/KQ) (Rp/Pp) (Liter/Pp) | (Rp/Liter) (Rp/Pp)
1 3,00 16.000 48.000 1 185,00 250 46.250
2 1,50 16.000 24.000 2 260,00 250 65.000
3 0,70 16.000 11.200 3 90,00 250 22.500
Jumlah 5,20 48.000 83.200 | Jumlah 535,00 750 133.750
Rata-Rata 1,73 16.000 27.733 | Rata-Rata 178,33 250 44.583
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Lampiran 6. Total Produksi Pada Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi Mak
Kaling Di Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan
Damai Kota Pekanbaru Tahun 2025.

Produksi
No Jumlah (Kg/Pp) Harga Jual (Rp/Kg) Penerimaan (Rp/Pp)
1 50,50 150.000 7.575.000
2 50,00 150.000 7.500.000
3 45,00 150.000 6.750.000
Jumlah 145,50 450.000 21.825.000
Rata-Rata 48,50 150.000 7.275.000
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Lampiran 7. Nilai Tambah Pada Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi Mak
Kaling Di Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan
Damai Kota Pekanbaru Tahun 2025.

No. Variabel Nilai

l. Output, Input, dan Harga
1. Output (Kg) 49
2. Input (KQg) 72
3. Tenaga Kerja (HOK) 14,56
4. Faktor Konversi 0,68
5. Koefisien Tenaga Kerja (HOK/KQ) 0,20
6. Harga Output (Rp/Kg) 150.000
7. Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) 100.000

Il. | Pendapatan dan Keuntungan
8. Harga Bahan Baku (Rp/Kg) 30.000
9. Sumbangan Input Lain (Rp/Kg) 4.729
10. Nilai Output (Rp/Kg) 102.000
11. a. Nilai Tambah (Rp/Kg) 67.271
b. Rasio Nilai Tambah (%) 65,95
12. a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/KQ) 20.000
b. Pangsa Tenaga Kerja (%) 29,73
13. a. keuntungan (Rp/Kg) 47.271
b. Tingkat Keuntungan (%) 70,26

I1l. | Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi
14. Margin (Rp/Kg) 72.000
a. Pendapatan Tenaga Kerja (%) 27,77
b. Sumbangan Input Lain (%) 6,56
c. Keuntungan Pemilik Usaha (%) 65,65
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Lampiran 8. Tabulasi Kuesioner Faktor Internal Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling

Tengah Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Tahun 2025.

No Faktor Strategi Internal Ns1| Ns2 | Ns3 | Ns4 | Ns5 |Jun
Strength (Kekuatan)
1 Tersedianya Bahan Baku 4 4 4 4 4
2 Proses Produksi Sederhana 4 4 4 4 4
3 Harga Produk Terjangkau 4 3 4 3 3
Pemilik Memiliki Pengalaman Bertahun-Tahun
4 Dalam Produksi Keruguk 4 s 4 4 4
5 Lokasi Usaha Strategis Dekat Pasar Tradisional 3 3 4 3 3
Total
Weakness (Kelemahan)
1 Jumlah Tenaga Kerja Terbatas 2 1 2 2 2
2 Akses Terhadap Modal Terbatas 2 1 1 2 1
3 Teknologi Produksi Masih Sederhana 2 1 1 2 2
4 Manajemen Usaha Belum Tertata 1 1 2 2 2
5 Kurangnya Promosi Terhadap Produk 2 1 2 1 2

Total

Total Keseluruhan




Lampiran 9. Tabulasi Kuesioner Faktor Eksternal Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi Mak Kaling
Tengah Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Tahun 2025.

No | Faktor Strategi Eksternal Ns1| Ns2 | Ns3 | Ns4 | Ns5 | Jun
Opportunity (Peluang)
1 Segmentasi Pasar Yang Luas 4 4 3 4 3
2 Pesaing Lokal Masih Sedikit 4 3 4 3 3
3 Perkembangan Teknologi Dan Digital Marketing 3 3 4 3 4
4 Meningkatnya Tren Oleh-Oleh 4 3 4 3 3
5 Potensi Kemitraan 4 3 4 4 3
Total
Treats (Ancaman)
1 Persaingan Pasar Meningkat 2 4 2 4 2
Fluktuasi Harga Bahan Baku Dan Bahan
9 Pe%utr?jzsng arga Bahan Baku Dan Baha 1 1 1 9 1
3 Perubahan Iklim/Cuaca 1 1 2 1 2
4 Penurunan Minat Beli Konsumen 2 1 1 2 1
5 Tidak Ada Bantuan Pemerintah Dalam Umkm 1 2 1 1 2
Total
Total Keseluruhan




Lampiran 10. Matrik Quantitative Strategic Planning (QSPM) Berdasarkan SO

Alternatif Strategi
I li
Mempertahankan
Kualitas Dan Menijalin
Memanfaatkan .
. Perkembangan Kerja Sama
Faktor Kunci A Untuk
Bobot Digital Memperluas
Marketing Untuk ;
Meningkatkan Jaringan
Jumlah Pemasaran
Konsumen
As Tas As | Tas
Tersedianya Bahan Baku 0,15 4 0,61 4| 0,61
Proses Produksi Sederhana 0,15 4 0,61 3| 0,45
Tenaga Kerja Dari Lingkungan Sekitar 0,13 4 0,52 4| 0,52
Pemilik Memiliki Pengalaman Bertahun-
Tahun Dalam Produksi Kerupuk 0,14 4 0,58 4| 0,58
Lokasi Usaha Strategis Dekat Pasar
Tradisional 0,12 8 0,36 4| 0,48
Jumlah Tenaga Kerja Terbatas 0,07 2 0,14 3| 0,20
Akses Terhadap Modal Terbatas 0,05 2 0,11 3| 0,16
Teknologi Produksi Masih Sederhana 0,06 2 0,12 3| 0,18
Manajemen Usaha Belum Tertata 0,06 1 0,06 2| 0,12
Kurangnya Promosi Digital Terhadap
Produk 0,06 2 0,12 1| 0,06
Segmentasi Pasar Yang Luas 0,14 4 0,56 1| 0,14
Pesaing Lokal Masih Sedikit 0,13 4 0,53 2| 0,27
Perkembangan Teknologi Dan Digital
Marketing 0,13 3 0,40 4| 0,53
Meningkatnya Tren Oleh-Oleh 0,13 4 0,53 3| 040
Potensi Kemitraan 0,14 4 0,56 3| 042
Persaingan Pasar Meningkat 0,11 2 0,22 3| 0,33
Fluktuasi Harga Bahan Baku Dan Bahan
Penunjang 0,05 1 0,05 3| 0,14
Perubahan Iklim/Cuaca 0,05 1 0,05 3| 0,16
Penurunan Minat Beli Konsumen 0,05 2 0,11 2| 0,11
Tidak Ada Bantuan Pemerintah Dalam
Umkm 0,05 1 0,05 1| 0,05
Stas 6,28 5,92
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Lampiran 11. Matrik Quantitative Strategic Planning (QSPM) Berdasarkan WO

Alternatif Strategi
I I
Memperbaiki I\ﬁerr_]bangun
. erja sama
manajemen dengan
usaha dengan lembaga
Rdaiund sobot | teknologi dgral | KeLA19en aau
2 59 mitra usaha
il untuk
LT, memperluas
pasar yang lebih
akses
& permodalan
As Tas As Tas
Tersedianya Bahan Baku 0,15 4 0,61 4 0,61
Proses Produksi Sederhana 0,15 4 0,61 3 0,45
Tenaga Kerja Dari Lingkungan Sekitar 0,13 4 0,52 3 0,39
Pemilik Memiliki Pengalaman Bertahun-
Tahun Dalam Produksi Kerupuk 0,14 4 V.08 3 0,43
Loka_5|_ Usaha Strategis Dekat Pasar 0.12 4 0.48 4 0.48
Tradisional
Jumlah Tenaga Kerja Terbatas 0,07 3 0,20 3 0,20
Akses Terhadap Modal Terbatas 0,05 4 0,21 3 0,16
Teknologi Produksi Masih Sederhana 0,06 4 0,24 4 0,24
Manajemen Usaha Belum Tertata 0,06 3 0,18 2 0,12
Kurangnya Promosi Digital Terhadap 0.06 3 0.18 3 0.18
Produk
Segmentasi Pasar Yang Luas 0,14 4 0,56 4 0,56
Pesaing Lokal Masih Sedikit 0,13 3 0,40 2 0,27
Perkem_bangan Teknologi Dan Digital 0.13 3 0.40 4 0.53
Marketing
Meningkatnya Tren Oleh-Oleh 0,13 ) 0,27 3 0,40
Potensi Kemitraan 0,14 3 0,42 3 0,42
Persaingan Pasar Meningkat 0,11 4 0,44 4 0,44
Fluktu_aS| Harga Bahan Baku Dan Bahan 0,05 3 0.14 3 0.14
Penunjang
Perubahan Iklim/Cuaca 0,05 3 0,16 3 0,16
Penurunan Minat Beli Konsumen 0,05 2 0,11 4 0,22
Tidak Ada Bantuan Pemerintah Dalam 0.05 ) 0.11 5 0.11
Umkm
Stas 6,82 6,52
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Lampiran 12. Matrik Quantitative Strategic Planning (QSPM) Berdasarkan ST

Alternatif Strategi
I li
Mengoptimalkan | Memanfaatkan
bahan baku lokasi usaha
dengan yang strategis
Faktor. Kundi memanfaatkan untuk
Bobot pengalaman mempertahanka
pemilik agar n keunggulan
usaha tetap stabil | ketika pesaing
saat harga bahan baru mulai
baku berfluktuasi | bermunculan
As Tas As Tas
Tersedianya Bahan Baku 0,15 3 0,45 4 0,61
Proses Produksi Sederhana 0,15 4 0,61 3 0,45
Tenaga Kerja Dari Lingkungan Sekitar 0,13 3 0,39 4 0,52
Pemilik Memiliki Pengalaman Bertahun-
Tahun Dalam Produks? Kerupuk 0,14 4 0.2 3 0,43
_Lr?:(;zli;;a:ha Strategis Dekat Pasar 0.12 ) 0.24 ) 0.24
Jumlah Tenaga Kerja Terbatas 0,07 3 0,20 2 0,14
Akses Terhadap Modal Terbatas 0,05 3 0,16 3 0,16
Teknologi Produksi Masih Sederhana 0,06 4 0,24 2 0,12
Manajemen Usaha Belum Tertata 0,06 3 0,18 4 0,24
Ertéréi&gnya Promosi Digital Terhadap 0.06 3 0.18 3 0.18
Segmentasi Pasar Yang Luas 0,14 2 0,28 4 0,56
Pesaing Lokal Masih Sedikit 0,13 4 0,53 2 0,27
Perkem_bangan Teknologi Dan Digital 0.13 3 0.40 4 0.53
Marketing
Meningkatnya Tren Oleh-Oleh 0,13 2 0,27 2 0,27
Potensi Kemitraan 0,14 3 0,42 3 0,42
Persaingan Pasar Meningkat 0,11 4 0,44 2 0,22
Fluktu_aS| Harga Bahan Baku Dan Bahan 0,05 3 0.14 3 0.14
Penunjang
Perubahan Iklim/Cuaca 0,05 3 0,16 4 0,22
Penurunan Minat Beli Konsumen 0,05 2 0,11 2 0,11
Tidak Ada Bantuan Pemerintah Dalam 0,05 ) 0.11 5 0.11
Umkm
Stas 6,09 5,93
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Lampiran 13. Matrik Quantitative Strategic Planning (QSPM) Berdasarkan WT

Alternatif Strategi
I li
Mempertahankan
Kualitas Dan Menialin
Memanfaatkan °nJ
. Perkembangan Kerja Sama
Faktor Kunci y A Untuk
Bobot Digital Memperluas
Marketing Untuk P
. Jaringan
Meningkatkan
Pemasaran
Jumlah
Konsumen
As Tas As | Tas
Tersedianya Bahan Baku 0,15 4 0,61 41 0,61
Proses Produksi Sederhana 0,15 3 0,45 31 0,45
Tenaga Kerja Dari Lingkungan Sekitar 0,13 4 0,52 31 0,39
Pemilik Memiliki Pengalaman Bertahun-
Tahun Dalam Produksi Kerupuk 0,14 4 0.2 31043
Loka_5|_ Usaha Strategis Dekat Pasar 0.12 3 0.36 4] 048
Tradisional
Jumlah Tenaga Kerja Terbatas 0,07 2 0,14 3] 0,20
Akses Terhadap Modal Terbatas 0,05 3 0,16 3| 0,16
Teknologi Produksi Masih Sederhana 0,06 2 0,12 21 0,12
Manajemen Usaha Belum Tertata 0,06 3 0,18 31 0,18
Kurangnya Promosi Digital Terhadap 0.06 3 0.18 30 018
Produk
Segmentasi Pasar Yang Luas 0,14 2 0,28 41 0,56
Pesaing Lokal Masih Sedikit 0,13 4 0,53 2 0,227
Perkem_bangan Teknologi Dan Digital 0.13 3 0.40 4] 053
Marketing
Meningkatnya Tren Oleh-Oleh 0,13 2 0,27 4| 0,53
Potensi Kemitraan 0,14 4 0,56 31 0,42
Persaingan Pasar Meningkat 0,11 4 0,44 2| 0,22
Fluktu_aS| Harga Bahan Baku Dan Bahan 0,05 3 0.14 4] 0.19
Penunjang
Perubahan Iklim/Cuaca 0,05 3 0,16 3 0,16
Penurunan Minat Beli Konsumen 0,05 2 0,11 21 0,11
Tidak Ada Bantuan Pemerintah Dalam 0,05 ) 0.11 3| 0.16
Umkm
Stas 6,30 6,37
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Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian

1. Foto bersama pengawas dinas koperasi 2. Foto ditempat usaha kerupuk kulit

UKM Kota Pekanbaru

3. Wawancara bersama pemilik usaha 4. Foto bersama tenaga kerja usaha
kerupuk kulit sapi
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5. foto proses pembersihan bulu kulit sapi 6. Foto penjemuran kulit sapi

6. proses penggorengan kulit sapi 7. pengemasan kerupuk kulit sapi
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